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Penelitian  didasarkan  pada  perilaku  asertif  siswa  kelas  X  SMA  YPP 
Andong yang cukup rendah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku 
asertif siswa kelas X SMA YPP Andong melalui pelatihan keterampilan sosial. 
Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  tindakan  (action  research) 
yang  dilaksanakan  dalam  dua  siklus  menggunakan  model  Kemmis  dan  Taggart. 
Setiap  siklusnya  terdiri  atas  empat  tahap,  yaitu  perencanaan,  tindakan,  observasi 
dan  refleksi.  Pelaksanaan  siklus  II  dilaksanakan  untuk  lebih  mematangkan 
perilaku  asertif  siswa.  Subyek  dalam  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  X  SMA 
YPP Andong. Jenis tindakan yang dilakukan adalah pelatihan keterampilan sosial 
berupa modeling,  role  playing,  umpan  balik,  transfer  pelatihan  dan  permainan. 
Metode  pengumpulan  data  yang  digunakan  adalah  angket,  observasi,  dan 
wawancara.  Instrumen  penelitian  ini  menggunakan  angket  perilaku  asertif, 
pedoman observasi dan pedoman wawancara. Analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pelatihan  keterampilan  sosial  dapat 
meningkatkan perilaku asertif siswa kelas di X SMA YPP Andong. Pra tindakan 
yang dilakukan dengan menyebarkan angket diperoleh data, perilaku asertif para 
siswa  masih  rendah  dengan  skor  rata-rata  pre  test   89,05.    Pada   siklus   pertama 
yang terdiri dari empat tindakan skor rata-rata post test I                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
siswa  meningkat  menjadi  105,40  pada  kategori  sedang.  Pada  siklus  kedua  yang                                                                                                                   
terdiri  dari  tiga  tindakan  skor  rata-rata post  test  II siswa  meningkat  menjadi 
113,80  dan  sudah  masuk  pada  tingkat  perilaku  asertif  yang  baik.  Hasil  tersebut 
juga  diperkuat  dengan  wawancara  dan  observasi  terhadap  subyek  yang 
menunjukkan  adanya  perilaku  asertif  yang  meningkat  dari pre  test ditunjukkan 
dengan  kemampuan  siswa  mengungkapkan  perasaan  secara  jujur,  mampu 
meminta  pertolongan,  menyelesaikan  masalah  dan  mengambil  keputusan  yang 
bertanggung jawab.  
 
 










Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat, hidayat dan 
karunia-Nya. Hanya dengan pertolongan dari Allah SWT penulis dapat 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peningkatan Perilaku Asertif Melalui 
Pelatihan Keterampilan Sosial pada Siswa Kelas X SMA YPP Andong. 
Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi sebagian persyaratan guna 
memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Jurusan Psikologi Pendidikan dan 
Bimbingan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari dukungan, bimbingan dan bantuan 
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati perkenankanlah 
penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 
1. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 
memberikan fasilitas kemudahan dan izin penelitian. 
2. Bapak Fathur Rahman, M.Si selaku Ketua Jurusan Psikologi Pendidikan dan 
Bimbingan sekaligus dosen pembimbing II yang telah meluangkan waktu 
dalam memberikan bimbingan, arahan, dan nasehat sejak awal sampai dengan 
selesainya penyusunan skripsi ini.  
3. Ibu Kartika Nur Fathiyah, M.Si selaku dosen pembimbing I yang telah begitu 
baik dan sabar dalam meluangkan waktu dalam memberikan bimbingan, 
arahan, dukungan, nasehat sejak awal sampai dengan selesainya penyusunan 
skripsi ini.  
ix 
 
4. Bapak Agus Triyanto, M.Pd selaku dosen penasehat akademik yang telah 
memberikan arahan dan dukungan dalam penyelesaian studi. 
5. Seluruh dosen Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan yang telah 
memberikan banyak ilmu, wawasan dan pengalamannya selama penulis 
mengikuti perkuliahan.  
6. Kedua orang tua dan adek tercinta yang selalu memberikan dukungan tanpa 
henti dan menjadi motivasi terbesar dalam hidup.  
7. Bapak dan Ibu Guru SMA YPP Andong yang telah membimbing peneliti 
secara langsung di lapangan. 
8. Siswa kelas X SMA YPP Andong, atas kerjasamanya yang baik dalam proses 
penelitian. 
9. Keluarga besar kedua orang tua yang selalu memberikan dukungan dan 
semangat. Khususnya Mbak Niken, Mas Omar dan Kafi atas dukungan dan 
semangat dalam menyelesaikan skripsi di rumah Jogja.  
10. Citra W Sernika dan Feri Rahmawati yang selalu mendukung, memberikan 
semangat dan menjadi keluarga yang baik, rasanya terimakasih saja tidak 
pernah cukup. Serta teman-teman kos Gang Endra 28A atas kebaikan kalian 
dalam menerima peneliti seperti keluarga besar di kos. Muach! 
11. Sahabat #KFC: Eka Aryani, Oktantri R Pratami, Yocta Nur Rahman, Abdul 
Hadi yang telah memberikan bantuan, dukungan dan motivasi dalam 
menyelesaikan skripsi. Terimakasih telah menjadi pembimbing ketiga dan 
teman yang seru dalam proses menyelesaikan skripsi. Serta Dion Fitriyanto, 





       Dewi Fatimah 
DAFTAR ISI 
               Halaman  
HALAMAN JUDUL................................................................................ i 
HALAMAN PERSETUJUAN ................................................................ ii 
HALAMAN PERNYATAAN ................................................................. iii 
HALAMAN PENGESAHAN .................................................................. iv 
HALAMAN MOTTO .............................................................................. v 
HALAMAN PERSEMBAHAN ..............................................................  vi 
HALAMAN ABSTRAK .......................................................................... vii 
KATA PENGANTAR ............................................................................. x 
DAFTAR ISI …….....……........……………................………...….…... xi 
DAFTAR TABEL…………………………………...………...….…..... xiv  
DAFTAR GAMBAR ……………………………………………..…...... xv 
DAFTAR LAMPIRAN …………………………………………..….….. xvi 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ………………………………………………… 1 
B. Identifikasi Masalah ……………………………………....…... 12 
C. Batasan Masalah …………………………………………........ 12 
D. Rumusan Masalah …………………………………………...… 13 
E. Tujuan Penelitian ……………………………………...……..... 13 
F. Manfaat Penelitian ……………………………………….......... 13 
G. Definisi Operasional ………………………………………....... 15 
 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Perilaku Asertif…...................……..……..……..……..……... 16 
1. Pengertian Perilaku Asertif…..……..……......................... 16 
2. Aspek-aspek Perilaku Asertif............................................. 19 
xii 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Asertif…..…. 25 
4. Ciri-ciri Perilaku Asertif ...........................……..…...…..... 30 
5. Manfaat Perilaku Asertif .................................................... 33 
B. Remaja dan Perkembangannya .…...........……..…..……..…... 35 
1. Pengertian Masa Remaja.................................................... 35 
2. Klasifikasi Masa Remaja.................................................... 36 
3. Ciri-ciri Masa Remaja......................................................... 37 
4. Tugas Perkembangan Masa Remaja .................................... 39 
C. Pelatihan Keterampilan Sosial .….......…..……..…..……..….... 41 
1. Pengertian Pelatihan Keterampilan Sosial .......................... 41 
2. Aspek-aspek Pelatihan Keterampilan Sosial ....................... 44 
3. Tujuan Pelatihan Keterampilan Sosial ................................ 48 
4. Tahap-tahap Pelatihan Keterampilan Sosial ....................... 49 
5. Materi Pelatihan Keterampilan Sosial ................................ 52 
6. Manfaat Pelatihan Keterampilan Sosial .............................. 56 
D. Kerangka Berfikir ...................................................................... 57 
E. Hipotesis Tindakan .................................................................... 58 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian ................................................................ 59 
B. Tempat dan Waktu Penelitian.................................................... 59 
C. Subjek Penelitian ....................................................................... 59 
D. Variabel Penelitian ..................................................................... 60 
E. Desain Penelitian ........................................................................ 61 
1. Tahap Perencanaan ............................................................. 62 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan  ............................................ 62 
F. Teknik dan Instrumen Penelitian ............................................... 68 
1. Angket  ............................................................................... 68 
2. Observasi  ........................................................................... 72 
3. Wawancara .......................................................................... 73 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen .......................................... 74 
xiii 
 
H. Teknik Analisis Data .................................................................. 77 
1. Analisis Data Kuantitatif …................................................ 78 
2. Analisis Data Kualitatif ...................................................... 79 
I. Kriteria Keberhasilan ................................................................. 79 
 
BAB IVHASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian .......................................................................... 81 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian.............................................. 80 
2. Data Subyek Penelitian ....................................................... 82 
3. Langkah Sebelum Pelaksanaan Tindakan........................... 84 
4. Pelaksanaan Siklus I........................................................... 85 
5. Pelaksanaan Siklus II .......................................................... 108 
B. Pembahasan ................................................................................ 123 
C. Keterbatasan Penelitian .............................................................. 129 
 
BAB VKESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  .......................................................................................... 130 
B. Saran  .................................................................................................... 131 
 
















Tabel 1.  Kisi-kisi Angket Perilaku Asertif ....................................... 71 
Tabel 2.  Kisi-kisi Pedoman Observasi.............................................. 73 
Tabel 3.  Kisi-kisi Pedoman Wawancara........................................... 74 
Tabel 4. Rangkuman Item Sahih dan Item Gugur ............................. 76 
Tabel 5.  Rumus Kategori Skala ......................................................... 79 
Tabel 6. Rincian Waktu Kegiatan Penelitian ..................................... 82 
Tabel 7. Hasil Skor Pre Test Siswa Kelas X ..................................... 84 
Tabel 8.  Hasil Skor Post Test I Siswa Kelas X ................................. 105 
Tabel 9.  Prosentase Peningkatan Skor Siswa (Siklus I) .................... 106 
Tabel 10.  Hasil Skor Post Test II Siswa Kelas X ................................ 120 
Tabel 11.  Prosentase Peningkatan Skor Siswa (Siklus II) ................... 121 



















Gambar 1.  Proses Penelitian Tindakan ................................................. 61 






























  DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1.  Skala Perilaku Asertif (Sebelum uji validitas) .................... 137 
Lampiran 2.  Hasil Uji Validitas ............................................................... 142 
Lampiran 3.  Kisi-kisi Instrumen Perilaku Asertif (Setelah uji validitas) .. 144 
Lampiran 4.  Skala Perilaku Asertif (Setelah uji validitas) ...................... 145 
Lampiran 5.  Modul Pelatihan Keterampilan Sosial ................................. 150 
Lampiran 6.  Hasil Observasi Siklus I ...................................................... 176 
Lampiran 7.  Hasil Observasi Siklus II ..................................................... 184 
Lampiran 8.  Hasil WawancaraSiklus I ................................................... 190 
Lampiran 9.  Hasil Wawancara Siklus II .................................................. 192 
Lampiran 10.  Data Hasil pre test ............................................................... 194 
Lampiran 11.  Data Hasil post testI ........................................................... 195 
Lampiran 12.  Data Hasil post test II .......................................................... 196 
Lampiran 13.  Lembar Kegiatan Siswa ....................................................... 197 
Lampiran 14.  Dokumentasi ........................................................................ 200 























A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bertujuan untuk membantu individu dalam 
mengembangkan potensi – potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan (UU no. 20 tahun 2003). 
Pengembangan potensi-potensi dimaksudkan untuk membentuk manusia agar 
berkepribadian terbuka, memiliki pengetahuan yang luas serta cakap dalam 
mengambil keputusan sehubungan dengan penyesuaian diri yang harus 
dilakukan dalam lingkungan sosialnya.  
Dalam proses pendidikan, tujuan pendidikan menengah menurut 
Undang-Undang no.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, selain dituntut untuk 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, dan akhlak mulia, siswa 
SMA yang sedang dalam masa remaja juga dituntut untuk mencapai tugas 
perkembangan sebagai makhluk sosial yaitu yang melakukan penyesuaian 
sosial. Remaja dituntut untuk memiliki kesiapan penyesuaian sosial baik di 
dalam keluarga, teman sebaya, dan masyarakat. Dibandingkan dengan anak-
anak, remaja akan lebih banyak dituntut untuk menyesuaikan diri dengan 
teman sebayanya (Hurlock, 2004: 210). Penyesuaian sosial dengan teman 
sebaya memiliki peranan yang penting bagi remaja. Remaja mulai menjauh 
dari pengaruh orang tua dan lebih dekat dengan teman sebaya (Santrock, 




melakukan berbagai usaha agar dapat menyesuaikan diri dengan kelompok 
teman sebaya, seperti mengubah perilaku dan gaya hidup seperti teman 
sebayanya (Hurlock, 2004: 213). Hal tersebut dinamakan dengan konformitas 
teman sebaya yaitu melakukan perilaku yang sama dengan teman sebayanya 
(Sarwono , 1999: 182). Konformitas teman sebaya yang saling mendukung 
akan menjadi konformitas teman sebaya yang positif. Sementara konformitas 
yang cenderung pada perilaku yang menyimpang akan menjadi konformitas 
yang negatif seperti mengubah perilaku dan gaya hidup seperti teman 
sebayanya, misalnya ikut merokok, membolos, tawuran serta perilaku 
maladptif lainnya.  
Salah satu sikap yang penting untuk dimiliki siswa dalam 
menyesuaikan diri dengan teman sebaya yaitu kemampuan berperilaku 
asertif. Perilaku asertif menggambarkan perilaku individu yang mampu 
mengkomunikasikan secara jelas dan tegas atas kebutuhan, keinginan dan 
perasaan seseorang kepada orang lain. Menurut Alberti & Emmons (Liza 
Marini & Elvy Andriani, 2005: 47) individu yang memiliki perilaku asertif 
akan mempunyai kepercayaan diri, dapat mengemukakan pendapatnya 
kepada pihak lain, berfikir mandiri dan memiliki suasana yang aman dalam 
bersosialisasi dan tidak takut dalam menghadapi dan 
mempertanggungjawabkan suatu kesalahan. Pada masa remaja, asertivitas 
siswa masih dalam tahap perkembangan, dan ada kemungkinan berkembang 
ke arah positif atau negatif (Hurlock, 2004: 215). Dengan memiliki 




mengkomunikasikan apa yang menjadi keinginannya dan perasaan mereka 
dan mampu menolak dengan tegas konformitas negatif.  
Asertivitas memungkinkan remaja untuk mewujudkan diri dalam hal 
bersosialisasi dengan lebih baik, dalam hubungan dengan diri sendiri dan 
orang lain. Alberti dan Emmons (Liza Marini & Elvy Andriani, 2005: 47) 
menyatakan bahwa perilaku asertif merupakan perilaku efektif dan adaptif 
dalam melakukan komunikasi antar pribadi, asertif menimbulkan harga diri 
yang tinggi, dan hubungan interpersonal yang memuaskan. Perilaku asertif ini 
penting dimiliki siswa untuk membantu siswa dalam proses interaksi dan 
komunikasi baik dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Siswa dapat memiliki hubungan sosial yang berkualitas karena mampu 
mengungkapkan perasaan yang ada dalam dirinya kepada orang lain. Siswa 
dapat menolak ajakan maupun tindakan teman atau kelompoknya yang tidak 
sesuai dengan keinginannya dengan cara yang dapat diterima oleh teman-
temannya dan tetap menjaga hubungan sosial dengan baik. 
Asertivitas sangat berpengaruh pada sikap yang diambil oleh siswa 
dalam berhubungan sosial dengan orang lain. Taumbmann (Ichda Satria 
2012: 10) menyatakan bahwa asertivitas adalah suatu pernyataan tentang 
perasaan, keinginan, dan kebutuhan pribadi kemudian menunjukkan kepada 
orang lain dengan penuh percaya diri. Asertivitas merujuk pada kemampuan 
untuk mengkomunikasikan pikiran dan perasaan kepada orang lain dengan 




mengatakan ya atau tidak dengan tegas, mematuhi peraturan dan untuk 
meminta bantuan atau pertolongan kepada orang lain. 
Berdasarkan penelitian, asertivitas sangat penting bagi kehidupan 
remaja. Asertivitas remaja sangat berpengaruh terhadap kemandirian siswa, 
semakin tinggi asertivitas remaja akan semakin tinggi kemandirian remaja 
(Amelia Destari, 2005). Sedangkan, remaja yang memiliki asertivitas yang 
rendah akan memiliki prokrastinasi akademik yang tinggi (Yemima Husetiya, 
2010), prokrastinasi akademik adalah kecenderungan untuk menunda 
memulai menyelesaikan tugas yang mengakibatkan proses belajar siswa akan 
terhambat. Remaja perempuan yang mempunyai asertivitas rendah dapat 
lebih mudah terjerumus kedalam perilaku seksual pranikah (Irma Pratiwi, 
2011). Hasil penelitian Slamet Solichun (2012) menunjukkan bahwa semakin 
tinggi asertivitas maka akan semakin tinggi kemampuan sosialisasi remaja. 
Semakin rendah kemampuan sosialisasi siswa maka akan semakin rendah 
penyesuaian diri siswa. 
Permasalahannya, tidak semua siswa dapat berperilaku asertif. 
Kemampuan siswa dalam berperilaku asertif sangat ditentukan oleh situasi 
sosial dimana individu melakukan komunikasi. Llyod (1991: 6) menyatakan 
bahwa perilaku asertif bukan sekedar perilaku alamiah, tetapi merupakan 
perilaku yang perlu dipelajari dan dikembangkan dalam diri seseorang dengan 
bantuan pemberian dukungan sosial yang memadai. Remaja yang kurang 
yakin pada diri sendiri dan pada status mereka dalam kelompok cenderung 




keinginan teman sebayanya agar diterima di dalam kelompok (Hurlock, 2004: 
216).  
Faktor kebudayaan dimana individu tinggal juga berpengaruh pada 
terbentuknya perilaku asertif, dimana perilaku asertif ditentukan pula oleh 
lingkungan sosial (Devito, 1997: 7). Kebudayaan jawa yang mengutamakan 
pada kerukunan, prinsip kehormatan dan tidak mau menonjolkan diri 
membuat orang Jawa tidak spontan dan jujur dalam menyatakan emosi dan 
mengeskpresikan diri. Kebudayaan Jawa juga mengutamakan pada rasa tidak 
enak ketika menolak sesuatu mempengaruhi individu dalam bersikap asertif 
kepada orang lain. Sedangkan budaya Batak mengutamakan kesamaan antar 
manusia sehingga individu merasa bebas mengekspresikan perasaan dan 
keinginannya. Secara umum budaya timur yang mengutamakan harmoni dan 
menghindari konflik membuat individu kurang berkembang perilaku 
asertifnya sedangkan pada budaya Barat membiasakan individu berperilaku 
asertif karena kebebasan dalam mengeluarkan pendapat. 
Orang yang tidak asertif selalu menyetujui keinginan atau permintaan 
orang lain meskipun bertentangan dengan keinginannya sendiri. Siswa 
enggan bersikap asertif karena dalam dirinya takut mengecewakan orang lain, 
takut jika akhirnya dirinya tidak lagi disukai ataupun diterima di 
lingkungannya dan untuk mempertahankan kelangsungan suatu hubungan 
juga sering dijadikan alasan karena tidak ingin membuat orang lain sakit hati. 
Individu yang sering berperilaku tidak asertif akan merasa tidak nyaman. 




interpersonal. Siswa tidak asertif tidak dapat menentukan sikap dirinya yang 
sesungguhnya sebagai individu yang bersikap mandiri dan bebas. Apabila 
siswa berada pada lingkungan teman sebaya yang kurang baik seperti 
merokok atau narkoba, siswa yang mempunyai asertivitas rendah siswa dapat 
mengabaikan perasaan dan pendapatnya agar dapat menyesuaikan diri dengan 
kelompok teman sebaya. Dan pada akhirnya terjerumus ke dalam perilaku 
yang menyimpang seperti, membolos sekolah, minum alkhohol, obat-obatan 
terlarang atau rokok, maka siswa akan cenderung mengikutinya. Perilaku 
menyimpang lainnya antara lain, pergaulan seks bebas, perkelahian atau 
tawuran pelajar.  
Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
sepanjang tahun 2012 terjadi 339 kasus tawuran pelajar yang mengakibatkan 
82 siswa meninggal dunia. Angka ini meningkat lebih dari 100%, pada 2010 
tercatat sebanyak 128 kasus tawuran pelajar (Berita Satu, Kamis 27 
September 2012). Pelajar yang melakukan tawuran seringkali hanya ikut-
ikutan teman. Penelitian Gerakan Nasional Peduli Anti Narkoba dan Tawuran 
(Gependa) menyatakan penggunaan narkoba di kalangan pelajar dan 
mahasiswa di Indonesia mencapai angka 1,3 juta orang. Menurut Laurki 
Moeliono (2004) salah satu dari tiga faktor yang mendorong seseorang atau 
sekelompok orang menggunakan narkoba yaitu karena rendahnya asertivitas 
siswa sehingga tidak mampu menolak pengaruh teman sebaya (timlo.net, 
Rabu 19 Desember 2012). Rendahnya perilaku asertif siswa membuat siswa 




Fenomena rendahnya perilaku asertif siswa juga terjadi di SMA YPP 
Andong. Sebelumnya, peneliti mencoba melakukan studi pendahuluan yang 
menemukan bahwa perilaku asertif pada sekolah negeri cenderung tinggi. 
Kemudian peneliti melakukan observasi di salah satu sekolah menengah 
swasta yaitu SMA YPP Andong. Berdasarkan wawancara yang peneliti 
lakukan pada 7 Januari 2013 beberapa siswa kurang mampu menolak 
permintaan temannya. Siswa sering membolos karena diajak oleh teman-
temannya. Siswa juga tidak mampu menolak permintaan teman ketika ingin 
menyalin tugasnya, karena takut jika tidak memberi contekan akan dikucilkan 
dan tidak diterima dalam kelompok. Beberapa siswa pria juga merokok 
karena ikut-ikutan temannya yang merokok, siswa tidak mampu menolak 
ajakan temannya untuk merokok. Siswa tidak bisa secara tegas mengeluarkan 
pendapatnya kepada orang lain.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada 7 Januari 2013 
dan 8 Januari 2013 siswa juga kurang mampu bertanya ketika dalam proses 
pembelajaran, siswa hanya diam dan berbisik-bisik kepada temannya. 
Beberapa siswa juga tidak mampu menyatakan pendapat kepada teman-
temannya dan cenderung mengikuti perkataan temannya. Siswa juga kurang 
bisa mengekspresikan dirinya kepada kelompok teman sebaya maupun 
kepada orang lain. 
Selain dari hasil observasi dengan siswa, diperoleh juga hasil 
wawancara dengan guru BK SMA YPP Andong pada hari selasa tanggal 8 




siswa membolos karena ajakan temannya. Siswa belum mampu tegas dengan 
dirinya sendiri dan juga orang lain. Masih banyak siswa yang mengikuti apa 
yang dilakukan oleh teman-temannya. Guru BK sudah melakukan 
penanganan kepada siswa dengan memberikan upaya bimbingan kepada 
siswa. Pemberian layanan kepada siswa melalui bimbingan klasikal dan 
konseling individu. Namun, pelatihan keterampilan sosial belum pernah 
diberikan sebagai teknik pemberian layanan. Guru BK juga memberikan 
sanksi apabila siswa melanggar peraturan. Namun sanksi dan upaya 
bimbingan ini belum mendapatkan hasil yang maksimal. Menurut guru BK 
SMA YPP Andong kebanyakan siswa memang belum mempunyai perilaku 
asertif.  
Dari hasil observasi dengan siswa, wawancara dengan guru BK serta 
atas referensi guru Bimbingan dan Konseling di SMA YPP Andong 
menunjukkan bahwa perilaku asertif paling rendah berada pada kelas X. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan sebagian besar siswa yang tidak mampu 
mengungkapkan pendapatnya secara tegas, siswa juga masih mengalami 
ketakutan atau rasa bersalah ketika pendapatnya tidak sama dengan teman 
sebayanya. Siswa juga berperilaku negatif karena tidak mampu menolak 
ajakan dari teman sebayanya. Sehingga peneliti memutuskan untuk 
melakukan penelitian pada siswa kelas X SMA YPP Andong. 
Perilaku asertif siswa merupakan hasil dari kemampuan sosial 
individu. Pengaruh negatif dari teman sebaya yang besar menuntut setiap 




kemampuan penyesuaian diri terhadap lingkungan sekitarnya. Semakin 
rendahnya kemampuan sosialisasi siswa maka menunjukkan kurangnya 
keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial ini menjadi sangat penting 
pada masa remaja karena individu sudah memasuki dunia pergaulan yang 
lebih luas dimana pengaruh teman-teman dan lingkungan sosial akan sangat 
menentukan dalam pemberian fungsi-fungsi sosiologis dan psikologis 
(Desmita, 2009: 205).  
Berbagai permasalahan mengenai rendahnya asertivitas siswa perlu 
ditangani dengan segera. Upaya yang menurut peneliti tepat adalah melalui 
pelatihan keterampilan sosial. Menurut Goleman (Laura Florensia G, 2011: 2) 
keterampilan sosial (social skills) adalah kemampuan untuk membina 
hubungan dengan lingkungan sosial yang meliputi ranah otak kognitif dan 
juga emosi (emosi, kepedulian, sinkroni). Keterampilan sosial sangat penting 
untuk dikuasai siswa dalam menghadapi pengaruh teman sebaya yang sangat 
kuat dan untuk membantu siswa menyesuaikan diri dengan baik dalam 
lingkungannya. Keterampilan sosial perlu dimiliki siswa supaya tidak 
mengalami kecemasan ketika berinteraksi dengan lingkungan. Namun, dalam 
kenyataannya tidak semua siswa dapat menguasai keterampilan sosial dengan 
baik. Keterampilan sosial ini tidak muncul sendiri melainkan melalui 
kebiasaan atau proses belajar (Baron, 2005: 67). Untuk itu keterampilan 
sosial ini perlu untuk dilatihkan agar siswa dapat menyesuaikan diri dengan 




Menurut Hosteter & Miller (Septi Putri N, 2010: 8) Pelatihan 
keterampilan sosial dapat diaplikasikan untuk individu yang pasif, kurang 
inisiatif, kasus isolasi sosial, penolakan, agresifitas, bullying, kecemasan 
sosial, dan ketakutan sosial. Pelatihan keterampilan sosial bertujuan untuk 
mengajarkan kemampuan berinteraksi dengan orang lain. Siswa yang dapat 
menyesuaikan diri dengan baik dan dapat diterima dalam kelompoknya serta 
dihargai dalam lingkungannya. Diharapkan dengan pelatihan keterampilan 
sosial siswa dapat lebih bisa mengetahui bagaimana bersikap dalam hubungan 
sosial yang baik sehingga perilaku asertif juga akan meningkat.  
Penelitian yang mengungkapkan tentang efektivitas metode pelatihan 
keterampilan sosial telah cukup banyak dilaksanakan, antara lain penelitian 
tentang pelatihan keterampilan sosial yang efektif untuk menurunkan 
gangguan kecemasan sosial (Melati Ismi Hapsari dan Nida Ul Hasanat, 
2010), meningkatkan penyesuaian sosial anak sekolah dasar (Susilowati 
Anggraeni, (2008), mengurangi kesulitan bergaul (Neila Ramdhani, 1994), 
serta mengingkatkan asertivitas anak (Mitchell R. Bornstein dkk, 1977).  
Pentingnya dilakukan penelitian ini didasarkan pada alasan yaitu pelatihan 
keterampilan sosial untuk meningkatkan asertivitas belum pernah digunakan 
pada siswa SMA Kelas X. Peningkatan perilaku asertif banyak dilakukan 
dengan teknik Assertive Training. Sedangkan yang hendak dilakukan oleh 
peneliti adalah melakukan peningkatan perilaku asertif melalui pelatihan 




Berbeda dengan Assertive Training, yang hanya mencakup 
keterampilan asertif, sedangkan dalam pelatihan keterampilan sosial, selain 
melatih aspek perilaku asertif siswa, juga melatih keterampilan interpersonal 
siswa, seperti bekerja sama dan berkomunikasi dengan orang lain. Argyle 
(Cartledge & Milburn (1995: 211) keterampilan sosial mencakup teknik yang 
digunakan antara lain bermain peran, mengerjakan tugas, menggunakan 
video, melatih asertivitas, dan melatih hubungan heteroseksual. Diharapkan 
dengan pelatihan keterampilan sosial diharapkan keterampilan yang dikuasai 
siswa makin beragam dan komprehensif sehingga dapat membantu siswa 
berinteraksi dengan baik dalam lingkungan dan terhindar dari kecemasan 
sosial yang mendukung siswa untuk berperilaku lebih asertif. Siswa yang 
mempunyai keterampilan sosial yang baik akan merasa diterima di 
lingkungan sosialnya dan mempunyai harga diri yang lebih tinggi sehingga 
dapat mengekspresikan dirinya serta mengungkapkan pendapatnya secara 
tegas dan jujur yang kemudian akan mempunyai perilaku asertif yang tinggi.  
Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitan yang telah diungkapkan 
yang telah dilakukan peneliti sebelumnya, peneliti hendak melakukan 
penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan perilaku asertif siswa melalui 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 
yang dapat dikemukakan sebagai berikut.  
1. Perilaku asertif siwa masih tergolong rendah ditunjukkan dengan perilaku 
siswa yang kurang mampu menyatakan perasaannya dan pendapatnya 
dengan jelas, tegas dan jujur kepada orang lain. 
2. Siswa tidak mampu menolak dengan tegas terhadap ajakan teman dalam 
perilaku menyimpang.  
3. Perilaku asertif siswa masih tergolong rendah ditunjukkan dengan perilaku 
membolos, menyontek dan merokok siswa yang mengikuti temannya.  
4. Pemberian layanan bimbingan dan konseling kepada siswa belum 
maksimal khususnya dalam meningkatkan perilaku asertif siswa.  
5. Perlunya pelatihan keterampilan sosial yang berkaitan dengan peningkatan 
perilaku asertif siswa.  
 
C. Batasan Masalah 
Untuk lebih mengarahkan penelitian ini pada permasalahan pokok 
sebagaimana telah diuraikan diatas, serta memperjelas ruang lingkup 
masalah, maka peneliti membatasi masalah penelitian pada peningkatan 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi, dan pembatasan 
masalah di atas, dapat diajukan rumusan masalah yang akan diteliti sebagai 
berikut : “Apakah pelatihan keterampilan sosial dapat meningkatan perilaku 
asertif pada siswa kelas X SMA YPP Andong?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya peningkatan 
perilaku asertif melalui pelatihan keterampilan sosial pada siswa kelas X 
SMA YPP Andong. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan pemikiran bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya bimbingan dan konseling 
tentang penggunaan pelatihan keterampilan sosial yang dapat membantu 








2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penguasaan 
ketrampilan sosial siswa sehingga dapat meningkatkan perilaku asertif 
siswa sehingga dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang lain.  
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan siswa 
yang berperilaku kurang asertif, karena dengan hasil penelitian ini 
diharapkan metode yang digunakan dalam meningkatkan perilaku 
asertif. 
c. Bagi Lembaga  
Sekolah secara tidak langsung akan mendapat manfaat dari penelitian 
ini. Dengan meningkatnya perilaku asertif siswa melalui pelatihan 
keterampilan sosial. Sekolah mendapatkan sumbangan tentang metode 
– metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
asertif siswa.  
d. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran atas meningkatnya perilaku asertif siswa, maka siswa akan 







G. Definisi Operasional 
1. Asertif adalah perilaku individu yang merespon suatu stimulus dari 
lingkungannya dengan tegas dan menjaga hak dirinya tanpa melanggar 
hak orang lain. 
2. Pelatihan adalah suatu tindakan yang untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan individu.  
3. Keterampilan sosial adalah suatu keterampilan yang diperoleh individu 
melalui proses belajar, mengenai cara – cara mengatasi atau melakukan 









A. Perilaku Asertif 
1. Pengertian Perilaku Asertif 
Asertif berasal dari kata asing to assert yang berarti menyatakan, 
menegaskan. Lloyd (1991: 1) mendefinisikan perilaku asertif sebagai gaya 
wajar yang tidak lebih dari sikap langsung, jujur, dan penuh respek 
sementara berinteraksi dengan orang lain. Keasertifan diperlukan untuk 
hubungan yang jujur dan sehat. Perilaku asertif merupakan perilaku yang 
bersifat aktif, langsung, dan jujur. Perilaku ini mengkomunikasikan kesan 
respek kepada diri sendiri dan kepada orang lain. Lebih lanjut Lloyd 
menjelaskan, dengan bersikap asertif, kita memandang keinginan, 
kebutuhan dan hak kita sama dengan keinginan, kebutuhan, dan hak orang 
lain. Orang yang asertif menang dengan mempengaruhi, mendengarkan, dan 
bernegosiasi sehingga orang lain memilih untuk bekerja sama dengan rela. 
Lylod menjelaskan bahwa perilaku asertif adalah perilaku individu dalam 
mengkomunikasikan keinginan, dan kebutuhan kepada diri sendiri dan 
orang lain secara langsung, aktif dan jujur tanpa merugikan diri sendiri 
maupun orang lain.  
Menurut Cassell & Blackwell (Yong, 2010:63) individu yang asertif 
dapat menyatakan emosi dengan tegas, mencapai tujuan tertentu, dan 
mencapai kedamaian dan kebahagiaan dalam hidupnya. Sebaliknya, 
individu yang tidak asertif cenderung sangat cemas dalam menjalin 
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hubungan interpersonal dan gagal mencapai tujuan mereka. Cassell & 
Blackwell menekankan bahwa individu yang asertif mampu 
mengungkapkan perasaan tanpa cemas serta dapat mencapai tujuan dalam 
hidupnya.  
Colter & Guerra, Herzberger dkk. (Moore, dkk, 2008: 14) 
menyatakan asertivitas adalah kondisi ketika individu mampu untuk 
menyatakan emosinya, mempertahankan pendapatnya dalam situasi umum 
maupun spesifik dan dapat menghargai dan terlibat dalam hubungan 
interpersonal. Colter & Guerra, Hezberger dkk menekankan individu yang 
berperilaku asertif terlibat aktif dalam hubungan interpersonal.  
Fensterheim & Baer (Yeni Oktora, 2004: 12) menyatakan bahwa 
perilaku asertif adalah perilaku antar individu yang selalu memikirkan 
dampak dari tindakannya sebelum melakukan suatu tindakan, dan 
berperilaku sesuai dengan apa yang dirasakannya namun dengan 
memperhatikan perasaan serta kepentingan individu lain. Perilaku asertif ini 
melibatkan aspek kejujuran serta keterbukaan pikiran dan perasaan. 
Fensterheim & Baer memaparkan bahwa individu yang asertif jujur dan 
terbuka dalam mengungkapkan perasaan tetap menghargai perasaan dan 
kepentingan individu yang lain.  
Corey (2009: 54) menyatakan bahwa sikap asertif adalah ekspresi 
langsung, jujur, dan pada tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan, atau 
hak-hak-hak seseorang tanpa kecemasan yang beralasan. Langsung berarti 
apa yang diungkapkan oleh individu tidak berbelit-belit dan fokus. Jujur 
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berarti apa yang diungkapkan individu sesuai dengan apa yang dirasakan. 
Sedangkan pada tempatnya berarti perilaku tersebut tidak hanya 
mementingkan diri sendiri dan tidak melanggar hak orang lain.  
Menurut Alberti dan Emmons (Rakos, 1991: 9) perilaku asertif 
adalah perilaku yang memungkinkan seseorang untuk bertindak dalam 
kepentingan dirinya sendiri secara baik tanpa cemas, serta dapat 
mengekspresikan perasaannya secara jujur dan nyaman namun tidak 
melanggar hak orang lain. Individu yang asertif dapat mempertahankan 
dirinya tanpa melukai orang lain. 
Robert Bolton (Isbandi Rukminto Adi, 1994: 199) keterampilan 
berperilaku asertif merupakan kemampuan atau keterampilan seseorang 
untuk mengutarakan perasaan dan pendapatnya pada orang lain tanpa 
menyinggung perasaan lawan bicaranya. Biasanya orang yang bertingkah 
laku asertif dalam berbicara ia mengemukakan pendapat ataupun 
perasaannya dengan nada dan volume yang tegas; menempatkan dirinya 
sederajat dengan orang lain; mempunyai kepercayaan diri yang relatif 
mantap; serta ia tahu apa yang ia inginkan, bagaimana cara memperolehnya 
dan tanggung jawab apa yang ia harus ia tanggung atas tingkah lakunya.  
Perilaku asertif menurut Galassi (Rakos, 1991: 9) menyatakan 
bahwa perilaku asertif merupakan situasi yang spesifik (khusus), sehingga 
individu yang berperilaku asertif pada suatu lingkungan tertentu belum tentu 
berperilaku asertif dalam lingkungan yang berbeda. Perilaku asertif individu 
di pengaruhi oleh lingkungan sekitar individu.  
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Berdasarkan pengertian perilaku asertif dari beberapa ahli diatas 
dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif adalah kemampuan untuk 
mengungkapkan perasaan secara tegas, jujur, langsung, dan terbuka kepada 
diri sendiri dan orang lain, meminta apa yang diinginkan dan mengatakan 
tidak untuk hal yang tidak diinginkan. Individu yang berperilaku asertif 
berperilaku sesuai dengan apa yang dirasakan dan tanpa perasaan cemas 
namun tetap memikirkan dampak dari tindakannya, tidak menyinggung 
orang lain serta bertanggungjawab. Perilaku asertif individu di pengaruhi 
oleh lingkungan sekitar individu. 
 
2.  Aspek-aspek Perilaku Asertif 
Perilaku asertif yang dikemukakan Stein & Book (2006: 78) yaitu 
ketegasan, berani menyatakan pendapat. Perilaku asertif ini meliputi aspek-
aspek sebagai berikut: 
a. Kemampuan mengungkapkan perasaan 
Individu yang asertif dapat mengungkapkan perasaannya secara 
langsung dan jujur.  
b. Kemampuan mengungkapkan keyakinan dan pemikiran secara terbuka 
Mampu menyuarakan pendapat, menyatakan ketidaksetujuan dan 
bersikap tegas, meskipun secara emosional sulit melakukan ini dan 
bahkan sekalipun kita harus mengorbankan sesuatu. Individu yang 




c. Kemampuan untuk mempertahankan hak-hak pribadi 
Individu yang asertif tidak membiarkan orang lain menganggu dan 
memanfaatkan kita.   
Kanfer dan Goldstein (1975: 213) mengemukakan aspek-aspek 
perilaku asertif, sebagai berikut: 
a. Dapat menguasai diri sesuai dengan situasi yang ada, yaitu dapat 
bersikap bebas dan menyenangkan. Individu yang berperilaku asertif 
tidak hanya dapat berperilaku sesuai yang dirasakan oleh individu tetapi 
juga dapat menyesuaikan dengan situasi yang ada dengan 
mempertimbangkan akibat dari perilakunya terlebih dahulu sehingga 
individu berpikir sebelum bertindak. 
b. Memberikan respon dengan wajar pada hal-hal yang sangat disukainya. 
Individu yang asertif tidak berperilaku secara berlebihan terhadap 
sesuatu yang disukainya.  
c. Dapat menyatakan perasaannya kepada seseorang secara terus terang 
dan wajar. Individu yang asertif tidak takut menunjukkan perasaannya 







Menurut Eisler, Miller & Hersen, Johnson & Pinkton (Liza Marini & 
Elvi Andriani, 2005: 47-48) ada beberapa komponen dari asertivitas, antara 
lain adalah: 
a. Compliance  
Berkaitan dengan usaha seseorang untuk menolak atau tidak sependapat 
dengan orang lain jika memang tidak sesuai dengan keinginannya. 
b. Duration of Reply 
Merupakan lamanya waktu bagi seseorang untuk mengatakan apa yang 
dikehendakinya, dengan menerangkannya pada orang lain. Eisler dkk 
(dalam Martin & Poland 1980) menemukan bahwa orang yang tingkat 
asertifnya tinggi memberikan respon yang lebih lama (dalam arti 
lamanya waktu yang digunakan untuk berbicara) daripada orang yang 
tingkat asertifnya rendah. 
c. Loudness 
Berbicara dengan lebih keras biasanya lebih asertif selama seseorang itu 
tidak berteriak.  
d. Request for New Behavior 
Meminta munculnya perilaku yang baru terhadap orang lain, 
mengungkapkan tentang fakta ataupun perasaan dalam memberikan 
saran pada orang lain, dengan tujuan agar situasi berubah sesuai dengan 






Ketika seseorang berbicara dalam keadaan emosi maka intonasi 
suaranya akan meninggi. Pesan yang disampaikan akan lebih asertif jika 
seseorang berbicara dengan fluktuasi yang sedang dan tidak berupa 
respons yang monoton ataupun respons yang emosional. 
f. Latency of Response 
Adalah jarak waktu antara akhir ucapan seseorang sampai giliran kita 
untuk memulai berbicara. Ada sedikit jeda sesaat sebelum menjawab 
secara umum lebih asertif daripada yang tidak terdapat jeda. 
g. Non Verbal Behavior 
Serber (Martin & Poland, 1980) menyatakan bahwa komponen-
komponen non verbal dari asertivitas antara lain: 
i. Kontak Mata 
Memandang orang yang kita ajak bicara maka akan membantu 
dalam penyampaian pesan dan meningkatkan efektivitas pesan, 
namun tidak terlalu membelalak ataupun menundukkan kepala. 
ii. Ekspresi Muka 
Perilaku asertif yang efektif membutuhkan ekspresi wajah yang 
sesuai dengan pesan yang disampaikan.  
iii. Jarak Fisik 
Berdiri atau duduk dengan jarak yang sewajarnya. Apabila terlalu 
dekat dapat mengganggu orang lain dan terlihat seperti menantang, 
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sementara terlalu jauh akan membuat orang lain susah untuk 
menangkap maksud dari perkataan kita. 
iv. Sikap Badan 
Sikap badan yang tegak ketika berhadapan dengan orang lain akan 
membuat pesan lebih asertif.  
v. Isyarat Tubuh 
Pemberian  isyarat tubuh dengan gerakan tubuh yang sesuai dapat 
menambah keterbukaan, rasa percaya diri dan memberikan 
penekanan pada apa yang kita katakan. Sementara yang lain dapat 
mengurangi, seperti menggaruk leher, dan menggosok-gosok mata. 
Fensterheim dan Baer (Yeni Oktora, 2004: 14) mengatakan bahwa 
aspek-aspek individu yang asertif adalah: 
a. Bebas mengatakan tentang dirinya sendiri, melalui kata-kata dan 
tindakan, mengeluarkan pernyataan tentang apa yang dirasakan, 
dipikirkan, diinginkan, dan memahami apa yang seharusnya dilakukan. 
Individu yang asertif mampu mengungkapkan kepada diri sendiri dan 
orang lain tentang apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkannya.  
b. Mampu berkomunikasi dengan orang lain. Individu yang asertif dapat 
berkomunikasi dengan individu lain secara baik. Komunikasi yang 
dilakukan berlangsung secara terbuka, jujur dan apa adanya tanpa ada 
yang ditutup-tutupi. Individu yang asertif mampu mengkomunikasikan 
pikiran, perasaan dan keinginannya kepada orang lain dengan cara dan 
bahasa yang baik sehingga tidak menyakiti perasaan individu yang lain. 
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c. Mempunyai pandangan yang aktif tentang hidup, yang berarti memiliki 
optimisme yang tinggi sehingga berusaha keras agar memperoleh 
kehidupan yang lebih baik. Individu yang asertif berusaha untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
d. Bertindak dengan cara yang dihormatinya, dengan tetap menjaga norma 
yang ada. Individu yang asertif bertindak sesuai apa yang diinginkan 
namun tetap mematuhi aturan-aturan yang ada.  
e. Selalu menerima keterbatasan-keterbatasannya, yang berarti memahami 
bahwa dirinya tidak sempurna dan tidak merasa rendah diri dengan 
keterbatasan yang dimiliki. Dalam aspek ini, individu yang asertif 
menerima kekurangan yang dimiliki dan justru berusaha untuk menjadi 
lebih baik dengan kekurangan tersebut.   
Berdasarkan aspek-aspek perilaku asertif yang sudah dipaparkan 
diatas, dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan aspek-aspek perilaku 
asertif menurut Fensterheim & Baer untuk mengukur skala perilaku asertif 
siswa. Dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek perilaku asertif berdasarkan 
pendapat Fensterheim & Baer adalah bebas mengatakan tentang dirinya 
sendiri, dapat berkomunikasi dengan individu lain secara baik, mempunyai 
pandangan yang aktif tentang hidup, bertindak dengan cara yang 






3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Asertif 
Perilaku asertif individu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 
yang mempengaruhi asertivitas menurut beberapa ahli, yaitu:  
a. Kebudayaan.  
Budaya suatu daerah sangat mempengaruhi terhadap pembentukan 
perilaku asertif. Kebudayaan mempunyai peran yang besar dalam 
mendidik perilaku asertif. Menurut Fukuyama & Greenfield (Ria 
Andriyani, 2010: 24) kebudayaan memiliki norma dan nilai yang 
berbeda-beda yang dapat mempengaruhi kepekaan dan kebebasan 
individu dalam berpendapat. Hal ini mempengaruhi pembentukan 
perilaku pada masing-masing individu. Devito (1997: 7) menyatakan 
bahwa perilaku asertif merupakan perilaku yang dipelajari dari 
lingkungan sosial dimana individu berada (learned behavior). Penelitian 
Riyanti (Amelia Destari, 2005: 10) membuktikan bahwa mahasiswa Suku 
Batak lebih asertif dibandingkan mahasiswa Suku Jawa. Hal ini 
disebabkan karena mahasiswa Suku Jawa terpengaruh oleh budaya Jawa 
yang mengutamakan kerukunan, prinsip hormat dan tidak mau 
menonjolkan diri sehingga orang Jawa menjadi tidak jujur dalam 
menyatakan emosinya, dan tidak spontan dalam mengekspresikan diri. 
Sedangkan budaya Batak menekankan kesamaan antara manusia 
sehingga orang Batak tidak merasa dirinya lebih rendah dari orang lain, 




b. Pola Asuh 
Terdapat tiga jenis pola asuh orang tua, pertama; otoriter, orang tua yang 
menerapkan pola asuh otoriter mendidik anak secara keras, penuh dengan 
larangan yang membatasi ruang kehidupan anak. Anak yang diasuh 
dengan pola otoriter akan tumbuh menjadi anak yang rendah diri. Kedua: 
pola asuh demokratis, orang tua yang mengasuh anak dengan penuh 
kasih sayang namun tidak memanjakan, sehingga anak tumbuh menjadi 
individu yang penuh percaya diri, mengetahui hak mereka, dapat 
mengkomunikasikan keinginannya dengan wajar, dan tidak memaksakan 
kehendak dengan cara menindas hak orang lain. Ketiga: pola asuh 
permisif, orang tua yang mendidik anak tanpa adanya batasan dan aturan 
yang mengikat bahkan bebas akan membuat anak tumbuh menjadi 
remaja yang mudah kecewa dan mudah marah karena ia terbiasa 
mendapatkan segala sesuatu dengan cepat dan mudah. Anak akan 
menjadi sulit untuk dikendalikan (Santosa, 1999: 86). 
c. Harga Diri 
Harga diri dianggap sebagai faktor yang sangat berpengaruh pada 
perilaku asertif. Seseorang yang memiliki harga diri yang tinggi memiliki 
rasa percaya diri menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain 
(Llyod, 1991: 9). 
d. Usia 
Asertivitas berkembang sepanjang hidup. Usia merupakan salah satu 
faktor yang turut menentukan munculnya perilaku asertif. Faktor ini 
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diasumsikan berpengaruh terhadap perkembangan asertivitas seseorang, 
semakin bertambah usia individu maka akan lebih asertif (Lloyd, 1991: 
9). Pada anak kecil, perilaku asertif belum terbentuk, pada masa remaja 
dan dewasa perilaku asertif berkembang, sedangkan pada usia tua tidak 
begitu jelas perkembangan atau penurunannya (Santosa, 1999: 84). 
e. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin berpengaruh pada perilaku asertif seseorang. Umumnya 
kaum pria cenderung lebih asertif dari pada wanita karena tuntutan 
masyarakat (Santosa, 1999; 86). Hal ini disebabkan adanya tuntutan 
masyarakat yang memandang laki-laki lebih spontan, mandiri kompetitif, 
kuat, berorientasi pada personal, sehingga memungkinkan laki-laki untuk 
mempunyai rasa percaya diri yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. 
Masyarakat lebih menghargai sifat-sifat yang ada pada laki-laki karena 
sifat-sifat perempuan cenderung lemah, emosional, dan sensitif (Llyod, 
1991: 9). 
f. Faktor status sosial dan ekonomi 
Penelitian Schartz & Goldman (Yeni Oktora, 2004: 17) membuktikan 
adanya pengaruh tingkat sosial ekonomi dan intelegensi terhadap 
asertivitas. Individu yang memiliki tingkat sosial ekonomi dan 
intelegensi tinggi lebih asertif daripada individu yang memiliki tingkat 
sosial ekonomi dan intelegensi yang rendah. 
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g. Pendidikan  
Pendidikan menjadi faktor yang mempengaruhi asertivitas karena 
pendidikan berkaitan erat dengan kualitas individu. Pendidikan yang 
semakin tinggi ditempuh oleh individu maka semakin tinggi juga 
kemampuan asertivitas (Lloyd, 1991:10). 
h. Faktor stereotipe peran gender 
Romano & Bellack menyatakan stereotipe peran gender dapat 
mempengaruhi pembentukan tingkat asertivitas seseorang (Ria 
Andriyani, 2010: 24). Anggapan masyarakat yang mengatakan bahwa 
perempuan itu tidak berdaya, lemah, dan emosi labil, membuat wanita 
belajar untuk bersikap lebih asertif terhadap tindak pelecehan yang 
menimpa dirinya. 
i. Pengalaman masa kanak-kanak 
Pengalaman tersebut kebanyakan interaksi dengan orang tua maupun 
dengan anggota keluarga lainnya. Interaksi tersebut akan sangat 
menentukan pola respon seseorang dalam menghadapi berbagai masalah 
setelah individu dewasa. Individu yang selalu dilarang melakukan 
sesuatu, maka hal tersebut akan membuat takut untuk mencoba bertindak 
atau berbuat lainnya. Larangan yang terus-menerus akan membuat 
individu terlalu berhati-hati, tidak spontan dalam mengemukakan 
perasaannya, sehingga individu terbiasa untuk berperilaku tidak asertif 




j. Strategi Coping 
Strategi coping adalah bentuk penyesuaian diri yang melibatkan unsur-
unsur kognisi dan afeksi dari seseorang guna mengatasi permasalahan 
yang ada pada dirinya. Strategi coping yang digunakan oleh remaja juga 
mempengaruhi tingginya tingkat keasertifan individu (Santosa, 1999: 
89). 
k. Harga diri 
Seseorang yang memiliki harga diri yang tinggi memiliki rasa percaya 
diri menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain. Harga diri 
dianggap sebagai faktor yang sangat berpengaruh pada perilaku asertif 
(Llyod, 1991: 13). Rathus & Nevid (Ratna Maharani & Retnaningsih, 
2007: 4) orang yang memiliki keyakinan diri yang tinggi memiliki 
kekhawatiran sosial yang rendah sehingga mampu mengungkapkan 
pendapat dan perasaan tanpa merugikan orang lain dan diri sendiri. 
l. Kematangan Emosi 
Individu yang matang emosinya dapat dengan bebas merasakan sesuatu 
tanpa beban, perasaannya tidak terbebani, tidak terhambat dan tidak 
terkekang sehingga dapat mengekspresikan perasaannya secara leluasa 
(Santosa, 1999: 89). 
Menurut pemaparan dari para ahli dapat disimpulkan bahwa perilaku 
asertif seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kebudayaan, pola 
asuh, harga diri, usia, jenis kelamin, status sosial dan ekonomi, pendidikan, 
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stereotipe dan peran gender, pengalaman masa kanak-kanak, strategi coping, 
kematangan emosi.  
 
4. Ciri-ciri Perilaku Asertif 
Individu yang mempunyai perilaku asertif, menurut Towned (1991: 
43) mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  
a. Kepercayaan diri yang tinggi. 
b. Memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri maupun orang lain dari 
perilakunya terhadap orang lain dinyatakan secara langsung dan jujur. 
c. Mampu mengungkapkan dirinya dan berkomunikasi dengan orang lain 
secara efektif.  
Weaver (1993: 405) mengemukakan ciri individu yang asertif yaitu: 
a. Mengijinkan orang lain untuk menjelaskan pikirannya sebelum 
dirinya sendiri berbicara.  
b. Mempertahankan keadaan sesuai dengan perasaan individu. 
c. Membuat keputusan berdasarkan pada apa yang dianggap individu 
benar. 
d. Memandang persahabatan sebagai kesempatan untuk belajar lebih 
jauh tentang diri sendiri dan orang lain serta untuk bertukar pikiran.  
e. Secara spontan dan alami memulai percakapan menggunakan 
tekanan dan volume suara yang sedang. 
f. Berusaha untuk mengerti perasaan orang lain sebelum membicarakan 
perasaannya sendiri. 
g. Berusaha untuk menghindari hal yang merugikan dan merepotkan 
dengan membicarakan masalahnya sebelum dirinya menemukan arti 
yang masuk akal untuk memecahkan masalah yang tidak dapat 
dihindari. 
h. Menghadapi masalah dan pengambilan keputusan dengan tabah. 
i. Bertanggung jawab dengan menghargai situasi, kebutuhan, dan hak 




Alberti dan Emmons (2002: 9) menyatakan bahwa perilaku asertif 
merupakan respon individu dalam berinteraksi dengan individu lainnya. 
Ciri-ciri individu yang berperilaku asertif adalah: 
a. Berbicara dengan tegas disertai dengan tekanan dan volume suara 
yang penuh persahabatan, dalam arti apa yang diutarakan sesuai 
dengan apa adanya tanpa dibuat-buat. 
b. Melihat lawan bicara dengan wajar, dalam arti individu menganggap 
bahwa lawan bicaranya sederajat dengan dirinya sehingga ia akan 
berperilaku sopan dan menghargai. 
c. Membicarakan pokok pembicaraan, dalam arti individu 
membicarakan hal-hal yang dianggap perlu untuk dibicarakan atau 
dibahas. 
d. Mengemukakan dengan terbuka perasaan dan pendapat, seperti 
sayang, marah, perbedaan pendapat, dan rasa duka cita. 
e. Menilai diri sendiri sebanding dengan orang lain, dalam arti individu 
tidak merasa rendah diri dibandingkan dengan orang lain. 
f. Tidak menyakiti siapa pun, baik diri sendiri maupun orang lain, 
dalam arti individu akan menyatakan apa yang diutarakan dengan 
cara dan bahasa yang baik sehingga tidak menyakiti perasaan 
individu lain.  
 
Menurut Bower & Bower (Yeni Oktora, 2004: 15), ciri-ciri perilaku 
asertif adalah: 
a. Menggunakan feeling talk, yaitu dapat mengekspresikan kesenangan dan 
minat pribadi secara spontan. 
b. Berbicara tentang diri sendiri. Individu yang asertif membiarkan orang 
lain mengetahui hal berguna yang telah dilakukannya tanpa melakukan 
dominasi dalam percakapan, namun dapat menunjukkan kelebihan 
dirinya pada saat yang tepat. 
c. Bersikap ramah dan bersahabat dengan orang lain serta dapat menyapa 




d. Menerima pujian dengan cara yang ramah. 
e. Menggunakan ekspresi wajah dan perubahan nada sesuai dengan kata-
kata yang disampaikan serta berani menatap lawan bicara. 
f. Dapat mengungkapkan ketidaksetujuan secara halus dan tidak berpura-
pura. 
g. Berani meminta penjelasan bila belum mengetahui tentang penjelasan 
yang diberikan oleh orang lain. 
h. Berani menanyakan alasan ketika orang lain meminta untuk melakukan 
hal yang tidak masuk akal. 
i. Berani menyatakan ketidaksetujuan dengan pendapat orang lain, dan 
merasa yakin dengan dasar ketidaksetujuannya itu. 
j. Berani menuntut apa yang menjadi haknya serta meminta untuk 
diperlakukan adil tanpa disertai kemarahan apabila merasa tidak 
diperlakukan dengan adil. 
k. Berani memperjuangkan dengan gigih keluhan atau pengaduan yang 
masuk akal sampai memperoleh kepuasaan. 
l. Mampu menghindar untuk tidak memberikan alasan pada setiap pendapat 
atau pernyataan yang bertujuan untuk mendebat bila mungkin tidak 
mengenakkan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
perilaku asertif berdasarkan pendapat beberapa ahli adalah mempunyai 
kepercayaan diri yang tinggi dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki 
sikap positif, mampu berkomunikasi dengan individu lain secara efektif, 
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mampu mengungkapkan pendapat, dapat membuat keputusan, 
mempertahankan pendapat, bertanggungjawab terhadap apa yang dilakukan 
oleh dirinya sendiri, berbicara dengan tegas, menilai diri sendiri sebanding 
dengan orang lain, mampu untuk mengatakan tidak, menuntut hak pribadi, 
dalam berkomunikasi tidak menyakiti perasaan orang lain, mengungkapkan 
ketidaksetujuan secara halus dan jujur, serta menerima keterbatasan-
keterbatasan dirinya. 
 
5. Manfaat Perilaku Asertif 
Perilaku asertif merupakan perilaku yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Individu sangat penting untuk memiliki perilaku asertif. 
Berikut manfaat perilaku asertif melalui beberapa ahli. 
Llyod (1991: 3) berpendapat asertivitas dapat membantu seseorang 
untuk mengkomunikasikan secara jelas dan tegas atas kebutuhan-kebutuhan, 
keinginan dan perasaan kepada orang lain. Perilaku asertif ini dapat 
membantu individu mengingkatkan perasaan sejahtera, terbebas dari rasa 
tertekan, dan membuat orang lain memberi penilaian yang baik. Walker, 
dkk (Yeni Oktora, 2004: 32) menyatakan bahwa perilaku asertif akan 
memberikan kemampuan untuk mengambil pemecahan masalah yang 
adaptif dalam berbagai situasi, hidup secara positif dan aktif, mampu 
melawan kecemasan serta kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan 
emosi serta merasakan lebih banyak kepuasan dalam hidupnya.  
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Menurut Bloom (Amelia Destari, 2005: 10) individu yang memiliki 
harga diri yang tinggi akan mampu untuk berperilaku asertif dan 
kemampuan dalam berperilaku asertif akan menaikkan harga dirinya. 
Individu yang asertif berani untuk mengungkapkan pendapatnya serta 
menghargai diri sendiri serta orang lain. Rimm & Master (Rakos, 1991: 19) 
menyatakan bahwa asertivitas dapat menambah perasaan sehat dan 
memungkinkan seseorang memperoleh penghargaan sosial, merasa sengang, 
dan dapat membantu seseorang untuk memperoleh kepuasan hidup yang 
lebih besar. Individu yang berperilaku asertif memiliki perasaan senang dan 
memperoleh kepuasaan hidup karena dapat mengungkapkan perasaan dan 
pikirannya kepada orang lain.  
Stein & Book (2006: 73) berpendapat bahwa individu yang 
berperilaku asertif memiliki perasaan yang melegakan, karena pada saat 
bersikap asertif individu akan merasa dihargai dan diterima, bukan 
diremehkan. Massong dkk (Santosa, 1999: 89) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa kelompok individu yang asertif lebih mampu 
menghadapi konflik dan kecemasan dibanding kelompok individu yang 
tidak asertif. Sedangkan Goddard (Heni Rosaria, 2002:21) menyatakan 
bahwa perilaku asertif dapat membantu seseorang memenuhi kebutuhan 
aktualisasi diri. Hal ini karena dalam proses aktualisasi dibutuhkan 
keterbukaan, kesadaran diri, kemampuan menyesuaikan diri, dan perhatian 
terhadap hak-hak orang lain.  
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Berdasarkan pendapat para ahli dan hasil-hasil penelitian yang telah 
dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif sangat berguna 
bagi kehidupan manusia. Perilaku asertif membantu individu terhindar dari 
peraaan cemas, tertekan, dan depresi. Individu yang asertif juga memiliki 
perasaan yang lega, mampu menghadapi konflik, dapat memecahkan 
masalah, dapat mempertahankan diri serta dapat mencapai aktualisasi diri. 
 
B. Remaja dan Perkembangannya  
Pada penelitian ini disertakan teori tentang remaja dan 
perkembangannya, dikarenakan subjek dalam penelitian ini merupakan siswa 
SMA yang tergolong dalam remaja madya dalam rentang usia 15-18 tahun. 
1. Pengertian Masa Remaja 
Istilah remaja berasal dari bahasa Latin yaitu adolescere yang berarti 
tumbuh menjadi dewasa (Hurlock, 2004: 206). Lebih lanjut Piaget (Hurlock, 
2004: 206) menyatakan bahwa masa remaja merupakan usia dimana 
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, berada pada tingkatan 
yang sama dengan tingkat yang sama dengan masyarakat dewasa, sekurang-
kurangnya dalam masalah hak.  
Menurut Salzman (Syamsu Yusuf, 2007: 184) masa remaja 
merupakan masa perkembangan sikap dari tergantung kepada orang tua ke 
arah kemandirian. Hendrianti Agustiani (2006: 28) menyatakan masa remaja 
merupakan masa peralihan dari masa anak menuju masa dewasa, pada masa 
ini individu mengalami berbagai perubahan, baik fisik maupun psikis. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwamasa 
remaja merupakan masa perkembangan dari masa anak menuju masa 
dewasa, pada masa ini individu mengalami berbagai perubahan, baik fisik 
maupun psikis.  
 
2. Klasifikasi Masa Remaja 
Menurut Konopka (Syamsu Yusuf, 2007: 184) masa remaja meliputi 
(a) masa remaja awal: 12-15 tahun; (b) masa remaja madya: 15-18 tahun; 
dan (c) masa remaja akhir : 19-22 tahun. Lebih lanjut menurut Konopka 
(Hendriani Agustiani, 2006: 29) pada masa remaja awal, individu mulai 
mengembangkan diri sebagai individu yang unik dan tidak tergantung 
kepada orang tua. Pada tahap ini individu fokus pada penerimaan terhadap 
bentuk dan kondisi fisik serta konformitas yang kuat dengan teman sebaya. 
Kemudian pada masa remaja madya, ditandai dengan berkembangnya 
kemampuan berfikir yang baru. Individu sudah lebih mampu mengarahkan 
diri sendiri meskipun peran teman sebaya masih penting. Pada masa ini 
individu mengembangkan tingkah laku, belajar mengembangkan 
impulsivitas, membuat keputusan dan penerimaan dari lawan jenis menjadi 
penting bagi individu. Selanjutnya pada masa remaja akhir, individu 
berusaha memantapkan tujuan vokasional dan mengembangkan identitas 
personal. Pada masa ini, remaja ingin menjadi matang dan diterima dalam 
kelompok teman sebaya dan orang dewasa.   
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Berbeda dengan Konopka, Hurlock (2004: 206) menyatakan bahwa 
secara umum masa remaja dibagi menjadi dua bagian, yaitu awal masa 
remaja dan akhir masa remaja. Garis pemisah antara masa remaja awal dan 
masa remaja akhir terletak kira-kira di sekitar usia tujuh belas tahun. Awal 
masa remaja berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun sampai enam belas 
atau tujuh belas tahun. Sedangkan akhir masa remaja berlangsung dari usia 
enam belas atau tujuh belas tahun sampai delapan belas tahun. Sementara 
itu, menurut Santrock (2003: 26) rentang usia remaja dimulai kira-kira usia 
10 sampai 13 tahun dan berakhir antara usia 18 dan 22 tahun. 
Berdasarkan pemaparan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
rentang usia remaja berkisar antara 12 sampai 21 tahun. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa SMA kelas X termasuk dalam kategori remaja 
madya dengan usia 15-18 tahun. 
 
3. Ciri-ciri Masa Remaja 
Masa remaja mempunyai ciri khas tertentu yang membedakan 
dengan periode lainnya. Ciri-ciri masa remaja menurut Hurlock (2004, 207-
209 ) antara lain: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Perkembangan fisik pada masa remaja terjadi cepat dan penting disertai 
dengan perkembangan mental yang cepat. Semua perkembangan ini 




b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan periode peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa, dimana remaja meninggalkan sifat kekanak-
kanakan dan mempelajari pola perilaku serta sikap yang baru. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada masa remaja adalah 
meningginya emosi, perubahan tubuh, minat dan peran sosial dalam 
kelompok sosial, nilai serta memiliki sifat ambivalen dimana 
menginginkan kebebasan namun sering takut bertanggung jawab akan 
akibatnya.  
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Ketidakmampuan remaja untuk mengatasi masalahnya menurut cara 
yang diyakini membuat banyak remaja akhirnya menemukan bahwa 
penyelesaian tidak selalu sesuai dengan harapan mereka.  
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Remaja mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan 
menjadi sama dengan teman-temannya dalam segala hal.  
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Pada masa remaja, individu dianggap sebagai anak-anak yang tidak 
rapih, yang tidak dapat dipercaya, cenderung merusak dan berperilaku 
merusak. Hal ini membuat orang dewasa yang membimbing dan 
mengawasi perilaku remaja muda takut bertanggung jawab dan tidak 
bersimpatik terhadap perilaku remaja yang normal.  
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g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja memandang dirinya dan orang lain bukan sebagaimana adanya 
melainkan sebagaimana yang ia inginkan, terlebih dalam hal cita-cita. 
Hal ini menyebabkan meningginya emosi remaja. Semakin tidak 
realistik cita-citanya semakin remaja menjadi marah.  
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Remaja mulai ingin memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir 
dewasa. Tidak hanya berpakaian dan bertindak seperti orang dewasa 
melainkan mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan 
dengan status dewasa, yaitu merokok, minum minuman keras, 
menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam perbuatan seks.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masa remaja memiliki 
ciri-ciri yang khas yaitu masa remaja sebagai periode yang penting, masa 
peralihan, periode perubahan, usia bermasalah, masa mencari identitas, usia 
yang menimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistik, dan ambang masa 
dewasa. 
 
4. Tugas Perkembangan Masa Remaja 
Tugas perkembangan menurut Havighurst (Hurlock, 2004: 9) adalah 
tugas yang muncul pada periode tertentu dari kehidupan individu yang 
apabila dapat dikuasai oleh individu akan membawa ke arah keberhasilan 
dalam melaksanakan tugas-tugas berikutnya, namun apabila gagal dapat 
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menimbulkan kesulitan dalam menghadapi tugas-tugas berikutnya. Tugas 
perkembangan remaja menurut Havighurst adalah:  
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif. 
d. Mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab. 
e. Mempersiapkan karier ekonomi. 
f. Mempersiapkan pernikahan dan berkeluarga. 
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
Selanjutnya, William Kay (Syamsu Yusuf: 2007: 72) 
mengemukakan tugas-tugas perkembangan remaja adalah sebagai berikut: 
a. Menerima keadaan fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok.  
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) 
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g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap atau perilaku) 
kekanak-kanakan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja 
memiliki tugas perkembangan yaitu: mencapai hubungan sosial yang lebih 
matang, mencapai peran sosialnya sebagai pria ataupun wanita, menerima 
keadaan fisiknya berikut keragaman kualitasnya dan menggunakannya 
dengan efektif, mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal, 
mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab, menyiapkan karier 
ekonomi, pernikahan dan berkeluarga, mampu mengendalikan diri, serta 
dapat berperilaku yang mengembangkan ideologi.  
 
C. Pelatihan Keterampilan Sosial 
1. Pengertian Keterampilan Sosial 
Pelatihan adalah sejumlah instruksi, perlakuan atau manipulasi yang 
harus dijalani oleh individu agar dapat memahami atau sanggup 
melaksanakan tugas dan peranan tertentu (Kartono dan Gulo, 2003). 
Menurut Cartledge & Milburn (1995: 3) keterampilan sosial merupakan 
suatu kemampuan yang kompleks untuk melakukan perbuatan positif 
maupun negatif yang akan diterima dan menghindari perilaku yang akan 
ditolak oleh lingkungan. Cartledge & Milburn memaparkan keterampilan 




Combs & Slaby (Cartledge & Milburn, 1995: 3) menyatakan 
keterampilan sosial adalah kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain 
dalam konteks sosial tertentu dengan cara-cara tertentu dapat diterima atau 
dihargai dan secara pribadi menguntungkan, saling menguntungkan, atau 
menguntungkan orang lain. Combs & Slaby memaparkan bahwa 
keterampilan sosial merupakan kemampuan individu dalam berinteraksi di 
lingkungan sosial yang menguntungkan diri sendiri namun tidak merugikan 
orang lain. Kemudian, Ramdhani (1994: 39) berpendapat bahwa 
keterampilan sosial merupakan suatu kemampuan untuk menyatakan 
perasaan dan menolak dengan tegas tanpa menyakiti orang lain, yakni 
mengemukakan apa yang sebenarnya ingin dikemukakan dengan cara yang 
tepat dan tegas sesuai dengan norma yang berlaku di lingkungan sosial 
tanpa merugikan diri sendiri maupun orang lain. 
Definisi lain dikemukakan oleh Morgan (Cartledge & Milburn, 
1995: 3) yang menyatakan keterampilan sosial tidak hanya melibatkan 
kemampuan untuk memulai dan mempertahankan interaksi positif dengan 
orang lain tetapi juga meliputi kemampuan untuk mencapai sasaran dalam 
berinteraksi dengan orang lain. Semakin sering individu mencapai sasaran 
dalam berinteraksi sosial dengan orang lain, semakin tinggi keterampilan 
sosialnya. Cavell (Cartledge & Milburn, 1995: 4) menyebutkan bahwa 
kompetensi sosial terdiri atas tiga susunan yaitu penyesuaian sosial, sikap 
sosial, keterampilan sosial. Sedangkan menurut Merrell & Gimpel (2003: 
313) keterampilan dan sikap menggambarkan kemampuan sosial individu 
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dilihat dari kontribusi individu dalam penyesuaian sosial. Keterampilan 
sosial merupakan perilaku yang mengarah atau kemampuan sosial yang 
berdasarkan bagaimana implementasi seseorang dipandang cukup dalam 
bidang sosial. 
Menurut Ladd; Oden & Asher (Cartledge and Milburn, 1995: 211) 
pelatihan keterampilan sosial adalah kombinasi dari instruksi, pelatihan, 
modeling, pelatihan tingkah laku, dan umpan balik untuk mengajar anak-
anak dengan keterampilan prososial rendah seperti menolong, berbagi, dan 
mengajukan pertanyaan. Lebih lanjut, Morgan (Cartledge & Milburn, 1995: 
3) menyatakan keterampilan sosial tidak hanya melibatkan kemampuan 
untuk memulai dan mempertahankan interaksi positif dengan orang lain 
tetapi juga meliputi kemampuan untuk mencapai sasaran dalam berinteraksi 
dengan orang lain. Semakin sering individu mencapai sasaran dalam 
berinteraksi sosial dengan orang lain, semakin tinggi keterampilan 
sosialnya. 
Milne & Spence (Cornish & Ross, 2004: 9) menyatakan pelatihan 
keterampilan sosial mengajarkan anak untuk mengidentifikasi perilaku 
sosial non-verbal dan verbal. Lebih lanjut, Michelson, dkk (1977: 184) dan 
Ramdhani (1994: 40) menyatakan bahwa keterampilan sosial dirancang 
untuk meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan berkomunikasi 
individu. Keterampilan sosial tersebut antara lain, keterampilan menyatakan 
pujian, mengeluh karena ketidaksetujuan terhadap suatu hal, menolak 
permintaan, tukar pengalaman, menuntut hak pribadi, memberi saran, 
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pemecahan masalah, bekerja sama dan berhubungan dengan orang lain yang 
berbeda usia. 
Dapat disimpulkan bahwa pelatihan keterampilan sosial adalah 
instruksi atau manipulasi yang bertujuan untuk mengajarkan individu untuk 
mengembangkan kemampuan individu dalam membina hubungan dengan 
lingkungan sosial agar dapat diterima orang lain dan menghindari penolakan 
dari lingkungan dengan cara tertentu yang menguntungkan diri sendiri, 
saling menguntungkan atau menguntungkan orang lain. Keterampilan sosial 
individu yang meliputi keterampilan individu dalam menyatakan 
perasaannya secara tegas tanpa menyakiti orang lain, untuk mengatasi rasa 
malu, cara menerima dan memberikan pujian, cara berinteraksi sosial 
dengan lingkungan sekitar dan berhubungan dengan lawan jenis serta 
asertifitas.  
 
2. Aspek-aspek Pelatihan Keterampilan Sosial 
Keterampilan sosial adalah kemampuan yang dibutuhkan oleh 
individu untuk melakukan interaksi dengan orang lain dan membentuk 
hubungan yang baik dengan orang lain. Hersen & Bellack (Srimah, 2012: 
40) menyatakan bahwa individu yang memiliki keterampilan sosial mampu 





Secara lebih spesifik, Elksnin & Elksnin (2007) mengidentifikasi 
keterampilan sosial menjadi lima aspek, yaitu: 
a. Perilaku intrapersonal (intrapersonal behavior) adalah perilaku yang 
menyangkut keterampilan selama melakukan interaksi sosial. Perilaku 
ini misalnya keterampilan menjalin persahabatan seperti 
memperkenalkan diri, bergabung dengan orang lain, menawarkan 
bantuan, dan memberikan, menerima dan memaafkan. 
b. Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri (interpersonal behavior) 
adalah perilaku yang menyangkut keterampilan mengatur diri sendiri 
dalam situasi sosial, misalnya keterampilan untuk menghadapi stress, 
memahami perasaan orang lain, mengontrol kemarahan dan 
semacamnya.  
c. Perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan akademis adalah 
keterampilan yang berhubungan dengan hal yang mendukung prestasi 
belajar di sekolah, misalnya memperhatikan dengan tenang saat guru 
menjelaskan pelajaran, mengerjakan tugas sekolah dengan baik, dan 
menaati peraturan sekolah.  
d. Penerimaan teman sebaya (Peer acceptance) adalah perilaku individu 
yang berhubungan dengan penerimaan teman sebaya, misalnya 
memberi salam, memberi dan meminta informasi, terlibat dalam suatu 




e. Keterampilan komunikasi adalah keterampilan yang diperlukan untuk 
menjalin hubungan sosial yang baik dalam beberapa bentuk, antara lain 
menjadi pendengar yang responsif, mempertahankan perhatian dalam 
pembicaraan dan memberikan umpan balik terhadap lawan bicara.  
Milne dan Spence (Cornish & Ross, 2004: 10) menyatakan pelatihan 
keterampilan sosial terdiri dari komponen-komponen berikut: 
a. Kemampuan untuk menganalisis dan mengenali perasaan kita, 
mengidentifikasi berbagai perasaan dalam situasi yang menghasilkan 
emosi yang berbeda. 
b. Menunjukkan bagaimana mengungkapkan perasaan (postur, wajah, 
ekspresi, gesture dan nada suara). 
c. Diskusi dan praktek dalam memperlihatkan ekspresi wajah, postur, 
gerakan, nada suara dalam interaksi sosial. 
Stephen dan Arnold (Cartledge dan Milburn, 1995: 17) 
mengelompokkan perilaku keterampilan sosial dalam 4 aspek, yaitu: 
a. Self related behaviors, yaitu perilaku sosial yang muncul karena adanya 
pertimbangan dan penghayatan dalam diri individu. Bentuk perilakunya 
antara lain: menerima konsekuensi dari perbuatannya, perilaku etis 
sesuai norma di masyarakat, mengekspresikan perasaan, dan bersikap 
positif terhadap diri sendiri.  
b. Task-related behaviors, yaitu perilaku sosial yang muncul karena 
adanya tuntutan dan kewajiban yang harus dilaksanakan untuk 
mendapatkan penghargaan sosial. Bentuk perilakunya seperti: bertanya 
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dan menjawab pertanyaan, perilaku berpartisipasi, mengikuti diskusi 
kelas, menyelesaikan tugas, mengikuti aturan, terlibat dalam aktivitas 
kelompok, mandiri, bersedia mengerjakan tugas, tampil di depan 
umum, mempunyai kualitas belajar yang baik. 
c. Environmental behaviors, yaitu perilaku sosial yang muncul karena 
adanya pengaruh lingkungan sekitar individu sesuai dengan nilai atau 
norma yang berlaku. Bentuk perilakunya adalah: peduli terhadap 
lingkungan, mampu menangani konflik, mampu menyesuaikan diri,  
dan berbuat untuk lingkungan sekitar. 
d. Interpersonal behavior, yaitu perilaku sosial yang terjadi antara dua 
orang atau lebih yang timbul sebagai hasil dari interaksi sosial yang 
positif. Bentuk perilakunya seperti: menerima kewenangan, mengatasi 
masalah, beradaptasi, menyapa orang lain, membantu orang lain, 
memulai pembicaraan, bertindak sesuai aturan, bersikap positif dengan 
orang lain, bermain dengan teman, mampu membedakan milik sendiri 
dan orang lain. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
aspek-aspek pelatihan keterampilan sosial adalah perilaku intrapersonal, 







3. Tujuan Pelatihan Keterampilan Sosial  
Setiap metode atau pelatihan tentu mempunyai tujuan tertentu. 
Dalam pelatihan keterampilan sosial juga mempunyai tujuan, seperti yang 
diungkapkan oleh Milne dan Spence (Cornish & Ross, 2004: 9) menyatakan 
pelatihan keterampilan sosial bertujuan untuk mengajarkan individu untuk 
menjadi lebih tepat dan akurat dalam pengolahan informasi mereka dalam 
menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial. Sedangkan menurut Botvin & 
Griffin (Septi Putri, 2010: 8) pelatihan keterampilan sosial bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan sosial individu yang meliputi keterampilan 
untuk mengatasi rasa malu, cara menerima dan memberikan pujian kepada 
orang lain, cara berinsiatif dalam interaksi sosial di lingkungan sekitar, 
hubungan dengan lawan jenis dan asertifitas. 
Ramdhani (1994: 40) menyatakan bahwa keterampilan sosial 
dirancang untuk meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan 
berkomunikasi individu. Keterampilan sosial tersebut antara lain, 
keterampilan menyatakan pujian, mengeluh karena ketidaksetujuan terhadap 
suatu hal, menolak permintaan, tukar pengalaman, menuntut hak pribadi, 
memberi saran, pemecahan masalah, bekerja sama dan berhubungan dengan 
orang lain yang berbeda usia. Menurut Goldstein (Reed, 1994: 294) 
pelatihan keterampilan sosial bertujuan untuk mengubah perilaku sosial atau 
interpersonal yang maladaptif agar individu dapat menyesuaikan diri dalam 
lingkungan sosialnya.  
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pelatihan keterampilan sosial bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan sosial individu dan mengubah perilaku individu untuk menjadi 
lebih tepat dalam menyesuaikan diri di lingkungan sosial.  
 
4. Tahap-tahap Pelatihan Keterampilan Sosial 
Dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan sosial dapat 
menggunakan beberapa tahap. Menurut Cartledge & Milburn (1995: 245) 
proses pelatihan keterampilan sosial meliputi tahap-tahap, antara lain: 
a. Modeling  
Modeling adalah model perilaku yang akan diajarkan kepada individu 
dalam suatu kelompok kecil, contoh perilaku diperagakan oleh pengajar 
atau dengan menggunakan alat. Subjek akan melihat dan mendengar 
bagaimana perilaku yang tepat pada situasi seperti dirumah, sekolah 
maupun dalam lingkungan teman sebaya. Model dapat diajarkan 
melalui media seperti film, televisi, radio, rekamana suara, majalah, dan 
koran. Video, rekaman suara dan film efektif dalam menghasilkan 
respon sosial yang baru karena memperlihatkan situasi.   
b. Bermain Peran 
Bermain peran adalah latihan keterampilan sosial yang seolah-olah 
subjek sedang dalam situasi kehidupan sehari-hari. Individu diharapkan 
akan dapat secara langsung merasakan manfaat dari perilaku baru 
tersebut. Ada tiga fase dalam bermain peran yaitu: (1) pengajar 
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memberikan materi dan mendemonstrasikan contoh perilaku, (2) 
menganalisis situasi yang menimbulkan masalah, (3) memberikan 
umpan balik, (4) mengulang lagi ke fase ke (2) (Argyle, 1996). Umpan 
balik diberikan agar individu mengetahui apakah langkah-langkah yang 
dilakukan sudah benar dan dapat memberikan penguatan. 
c. Umpan Balik 
Seperti proses pembelajaran, umpan balik merupakan hal yang penting 
dalam pengembangan keterampilan sosial. Melalui umpan balik tentang 
penampilannya, individu dapat melakukan koreksi untuk meningkatkan 
keterampilannya. Umpan balik dapat dilakukan dengan berbagai 
variasi, diantaranya: (1) umpan balik lisan, dimana individu menerima 
koreksi atau pujian; (2) penguatan, dimana individu yang melakukan 
respon yang tepat mendapat penguatan yang nyata; (3) evaluasi diri, 
dimana individu dapat melakukan evaluasi terhadap dirinya sendiri. 
Feedback dapat berupa feedback positif maupun negatif. Umpan balik 
negatif tentu saja harus diikuti dengan kalimat yang membangun, yang 
menunjukkan bahwa kesalahan tertentu dapat diperbaiki.  
d. Transfer Pelatihan 
Transfer pelatihan adalah tahap menerapkan keterampilan dalam 
pelatihan ke dalam kehidupan sehari-hari. Proses transfer pelatihan ini 
dapat berupa pemberian tugas untuk merealisasikan bermain peran yang 
telah dipelajari dalam pelatihan keterampilan sosial.  
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Metode permainan  juga dapat digunakan untuk mengajarkan 
keterampilan sosial seperti kerjasama, control diri, mengikuti aturan, dan 
pemecahan masalah. Permainan dapat menimbulkan ketertarikan individu 
untuk berpartisipasi karena permainan merupakan sesuatu yang 
menyenangkan. Permainan mensimulasikan situasi dalam kehidupan nyata 
dan merupakan cara untuk mencoba menghadapi kehidupan nyata 
(Cartledge & Milburn, 1995: 150).  
Sprafkin (1993:15) menyatakan bahwa pelatihan keterampilan sosial 
dapat dilaksanakan melalui empat tahap, meliputi: 
a. Modeling, ialah tahap penyajian model yang dibutuhkan peserta 
pelatihan. Peserta ditunjukkan contoh detail keterampilan sosial yang 
diperagakan oleh model. Riset membuktikan bahwa modeling efektif, 
konsisten, dan merupakan teknik yang cepat untuk mengajarkan 
perilaku baru dan menguatkan atau melemahkan perilaku yang 
dipelajari sebelumnya. Terdapat tiga tipe modeling, antara lain: (1) 
observational learning effect, mempelajari perilaku baru yang 
sebelumnya belum pernah dilakukan oleh individu; (2) inhibitory and 
disinhibitory effects, penguatan atau pelemaha perilaku yang sangat 
jarang dilakukan individu, sebab untuk melakukannya akan mendorong 
individu ke arah penolakan atau reaksi negatif lainnya; (3) behavior 
facilitation effects, sikap yang dipelajari individu melalui perilaku yang 
pernah muncul sebelumnya ataupun perilaku baru yang berasal dari 
reaksi negatif orang lain.  
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b. Role Playing, adalah situasi dimana individu diminta untuk 
memerankan suatu peran yang bukan dirinya ataupun jika dirinya 
namun tidak berperilaku layaknya dirinya sendiri. Individu mendapat 
bagian dalam memerankan sebuah skenario. Dimana peserta pelatihan 
mendapat kesempatan untuk memerankan suatu interaksi sosial yang 
sering dialami sesuai dengan topik yang diperankan.  
c. Performance Feedback, ialah tahap pemberian umpan balik. Umpan 
balik dalam kaitan peserta memberi masukan seberapa baik 
keterampilan sosial yang dipraktekan oleh peserta pelatihan, terutama 
selama role playing.  
d. Transfer of Training and Maintenance, adalah tahap pemindahan 
keterampilan sosial yang diperoleh individu selama pelatihan ke dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap dalam pelatihan keterampilan 
sosial meliputi: modeling, bermain peran, permainan, umpan balik dan 
transfer pelatihan.  
 
5. Materi Pelatihan Keterampilan Sosial  
Menurut Caldarella & Merrell (Gimpel & Merrrell, 2009: 422) 
pelatihan keterampilan sosial meliputi 5 dimensi utama: 
a. Peer relationship skills 
Dimensi ini terdiri dari karakteristik dan keterampilan sosial individu 
untuk menjadikan orang lain sebagai panutan atau contoh model yang 
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baik. keterampilan dan karakteristik yang spesifik meliputi: Adanya 
rasa terima kasih, suka memberi pujian ke orang lain dan dapat menjadi 
panutan bagi orang lain, memberikan tawaran bantuan ketika 
dibutuhkan, kemampuan menjalin interaksi dengan orang lain terlebih 
dahulu, aktif dalam diskusi, memiliki tingkat komunikasi yang luas, 
adanya rasa empati dan simpati, memiliki keterampilan menjadi 
leadership, sehingga dapat mengasumsikan peran leadership dalam 
setiap aktivitasnya, berteman dengan mudah dan memiliki banyak 
teman, adanya selera humor. 
b. Self management skills 
Kemampuan individu dalam mengendalikan kontrol dirinya untuk 
mengikuti aturan dan batasan tertentu, kemampuan dalam berkompromi 
dengan orang lain, serta kemampuan dalam menerima kritikan orang  
lain secara baik, kemampuan untuk menenangkan diri ketika 
menghadapi masalah, kemampuan dalam berkompromi saat 
menghadapi masalah, kemampuan menerima kritikan dengan baik dari 
orang lain, memiliki kemampuan menjalin kerjasama dalam segala 
situasi.  
c. Academic skills 
Keterampilan akademis banyak dihubungkan dengan pergaulan di 
lingkungan sosial, melalui kemampuan ini individu mencerminkan 
seorang remaja yang lebih produktif dan mandiri dibidangnya. 
Keterampilan dan karakteristik yang spesifik pada academic skill 
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meliputi: kemampuan untuk mendengar, bertanya, memperhatikan dan 
menyelesaikan tugas dari guru, kemampuan untuk melaksanakan tugas 
dengan baik, kemampuan dalam mengelola waktu, sehingga segala 
sesuatu dapat diorganisir dengan baik. 
d. Compliance skills 
Meliputi keterampilan dan karakteristik individu dalam menjalin 
hubungan akrab dengan orang lain yang sewajarnya serta dapat 
mengikuti aturan dan harapan, manajemen waktu dan sharing akan 
macam-macam hal. Keterampilan meliputi: Adanya kemampuan untuk 
mengikuti aturan, instruksi dan arahan yang telah ada, kemampuan 
dalam mengelola waktu, kemampuan alam memberikan respon saat 
mendapat kritik dari orang lain, kemampuan untuk menyelesaikan 
tugas.  
e. Assertion skills 
Adalah kemampuan individu dalam memberikan pernyataan secara 
extrovert (terbuka) dan ramah kepada orang lain namun juga tetap 
tegas. Keterampilan dan karakteristik pada assertion skill meliputi: 
adanya inisiatif untuk melakukan percakapan dengan orang lain, adanya 






Sprafkin (1993: 63) menyatakan materi pelatihan keterampilan sosial 
meliputi: 
a. Beginning Social Skills, merupakan kemampuan individu untuk 
memulai interaksi sosial dengan orang lain. Keterampilan dalam 
beginning social skills meliputi keterampilan memulai pembicaraan, 
mendengarkan, mengakhiri percakapan, meminta bantuan, mengikuti 
peraturan, memberikan pujian, mengucapkan terima kasih dan meminta 
maaf. 
b. Skills for Dealing with Feeling, merupakan kemampuan individu dalam 
menyatakan perasaannya. Keterampilan dalam dealing with feeling 
meliputi keterampilan mengekspresikan perasaan, memahami perasaan 
orang lain, mengatasi situasi penuh tekanan, dan menghadapi 
kegagalan. 
c. Assertiveness Skills, merupakan kemampuan individu dalam 
berperilaku asertif. Keterampilan dalam assertiveness skills meliputi 
keterampilan untuk mempertahankan haknya, membantu orang lain, 
memberikan intruksi, menyatakan keluhan, menanggapi keluhan, 
bernegoisasi, kontrol diri, meyakinkan orang lain, merespon terhadap 
bujukan, dan menghadapi tekanan kelompok. 
d. Problem-solving Skills, merupakan keterampilan individu dalam 
memecahkan masalah. Keterampilan dalam problem-solving skills 
meliputi keterampilan dalam menentukan prioritas, membuat 
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keputusan, menentukan tujuan, berkonsentrasi pada tugas dan 
menghargai diri sendiri.  
Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek pelatihan keterampilan sosial terdiri dari beginning social skills, skills 
for dealing with feeling, assertiveness skills dan problem-solving skill. 
 
6. Manfaat Pelatihan Keterampilan Sosial  
Bierman & Furman (Cartledge & Milburn, 1995: 211) menyatakan 
pelatihan keterampilan sosial efektif untuk mengajarkan perilaku prososial 
dan meningkatkan penerimaan teman sebaya. Sedangkan menurut Cornish 
& Ross (2004: 10) pelatihan keterampilan sosial dapat meningkatkan 
kemampuan individu dalam memecahkan masalah serta mengembangkan 
perilaku yang lebih baik dalam memahami perasaan orang lain dan bersikap 
sesuai norma pada situasi sosial tertentu. 
Petersen (Susilowati, dkk: 2008: 92) menyatakan manfaat pelatihan 
keterampilan sosial antara lain: (1) mengembangkan kemampuan 
bersosialisasi, (2) memecahkan masalah yang timbul dalam hubungan 
sosial, (3) dapat memiliki rasa percaya diri, harga diri, kemandirian, 
kematangan, tanggungjawab, dan sebagainya. Sedangkan menurut Melati 
Ismi (2007: 35) pelatihan keterampilan sosial dapat meningkatkan 
keterampilan individu dalam melakukan interaksi sosial dengan orang lain, 
berperilaku asertif dan adaptif. Lebih lanjut menurut Guerra & Slaby 
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(Cartledge & Milburn, 1995) individu yang kemampuan sosialnya tinggi, 
maka intensitas perilaku agresifnya rendah.  
 
D. Kerangka Berfikir  
Perilaku asertif adalah kemampuan untuk mengungkapkan perasaan 
secara tegas, jujur, langsung, dan terbuka kepada diri sendiri dan orang lain, 
meminta apa yang diinginkan dan mengatakan tidak untuk hal yang tidak 
diinginkan. Individu yang berperilaku asertif berperilaku sesuai dengan apa 
yang dirasakan dan tanpa perasaan cemas namun tetap memikirkan dampak 
dari tindakannya, tidak menyinggung orang lain serta bertanggungjawab. 
Keasertifan diperlukan untuk hubungan yang jujur dan sehat. Sebaliknya, 
individu yang tidak asertif cenderung sangat cemas dalam menjalin hubungan 
interpersonal dan gagal mencapai tujuan mereka. Individu yang berperilaku 
asertif berperilaku sesuai dengan apa yang dirasakan dan tanpa perasaan cemas 
namun tetap memikirkan dampak dari tindakannya, tidak menyinggung orang 
lain serta bertanggungjawab. Dalam berperilaku asertif individu memandang 
keinginan, kebutuhan dan hak sama dengan keinginan, kebutuhan dan hak 
orang lain. 
Permasalahannya, tidak semua siswa dapat berperilaku asertif. 
Rendahnya perilaku asertif siswa juga terjadi di SMA YPP Andong. Siswa 
sering membolos karena diajak oleh teman-temannya. Siswa juga tidak mampu 
menolak permintaan teman ketika ingin menyalin tugasnya, karena takut jika 
tidak memberi contekan akan dikucilkan dan tidak diterima dalam kelompok. 
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Beberapa siswa pria juga merokok karena ikut-ikutan temannya yang merokok, 
siswa tidak mampu menolak ajakan temannya untuk merokok. Siswa tidak bisa 
secara tegas mengeluarkan pendapatnya kepada orang lain. Guru BK sudah 
melakukan penanganan kepada siswa dengan memberikan upaya bimbingan 
kepada siswa. lain. Namun penanganan kepada siswa ini belum maksimal 
sehingga perilaku asertif siswa masih rendah.  
Sebagai solusi dari permasalahan tersebut untuk meningkatkan perilaku 
asertif siswa digunakanlah metode pelatihan keterampilan sosial. Pelatihan 
keterampilan sosial adalah instruksi atau manipulasi yang bertujuan untuk 
mengajarkan individu untuk mengembangkan keterampilan sosial individu 
yang meliputi keterampilan untuk memulai interaksi sosial dengan orang lain, 
menyatakan perasaaan, berperilaku asertif, dan menyelesaikan masalah. Dalam 
pelatihan keterampilan sosial terdapat pelatihan asertifitas, selain itu melalui 
pelatihan keterampilan sosial siswa dapat menguasai keterampilan sosial lain 
sehingga diharapkan siswa dapat memiliki kemampuan sosial yang memadai 
sehingga dapat meningkatkan perilaku asertif siswa.  
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat diajukan hipotesis dalam penelitian tindakan ini adalah 
pelatihan keterampilan sosial dapat meningkatkan perilaku asertif pada siswa 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas. 
Menurut Suyanto (1996: 4) memaparkan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah bentuk penelitian yang bersifat reaktif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu untuk meningkatkan pembelajaran di kelas secara 
professional. Dari pemaparan ahli diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang terjadi di masyarakat, kelompok tertentu 
maupun siswa di dalam kelas dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu 
yang hasilnya dapat dikenakan pada subjek tertentu dan bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan atau pembelajaran di kelas.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA YPP Andong. Adapun 
pelaksanaannya dimulai pada bulan Januari 2013 sampai dengan penelitian 
selesai. 
 
C. Subjek Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian populasi. Pemilihan penelitian 
populasi dikarenakan jumlah subjek yang tidak terlalu banyak (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 174). Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173) populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Sugiyono (2007: 80) menyatakan 
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populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA YPP Andong, Boyolali tahun 
ajaran 2012/2013. Siswa kelas X SMA YPP Andong berjumlah 20 siswa.  
 
D. Variabel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 159) variabel penelitian adalah 
objek penelitian yang bervariasi. Sugiyono (2007: 38) menyatakan variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya.  
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah pelatihan keterampilan sosial. 
2. Variabel terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 





E. Desain Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian tindakan 
model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 132) yang pada siklusnya terdiri dari perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Visualisasi bagan model penelitian tindakan oleh 
Kemmis & Mc. Taggart adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Proses Penelitian Tindakan  
Komponen penelitian yang terdapat pada model ini, adalah sebagai 
berikut: 
1. Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan. 
2. Melaksanakan tindakan dan pengamatan. 
3. Melakukan refleksi hasil pengamatan. 
4. Modifikasi perencanaan untuk tindakan selanjutnya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa desain penelitian 
dengan model Kemmis & Mc Taggart meliputi tahap perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua tahap, 
yaitu tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan tindakan. 
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1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi mengenai kondisi 
sekolah dan kondisi siswa yang akan dijadikan sebagai tempat untuk 
penelitian, serta peneliti akan melakukan wawancara dengan guru wali kelas 
dan guru BK mengenai permasalah perilaku asertif siswa yang rendah. 
Peneliti dan guru pembimbing berdiskusi mengenai alternatif tindakan yang 
akan diberikan kepada siswa dan cara melakukan tindakan pelatihan 
keterampilan sosial. Peneliti menyiapkan instrumen yang berupa angket 
perilaku asertif kemudian melakukan pretest dengan skala untuk mengetahui 
tingkat perilaku asertif siswa kelas X SMA YPP Andong.  
Peneliti dan guru pembimbing kemudian menyebarkan angket 
perilaku asertif. Hasil dari penyebaran angket tersebut, akan membantu 
peneliti dan guru pembimbing untuk mengetahui tingkat perilaku asertif 
siswa di SMA YPP Andong. Dilanjutkan dengan menentukkan terlebih 
dahulu sikap asertif yang akan diubah dengan menggunakan pelatihan 
keterampilan sosial. Dan menentukan tindakan yang akan dilaksanakan 
dalam tiap-tiap langkah-langkah penelitian. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Perencanaan  
Sebelum  melaksanakan tindakan, peneliti bersama dengan siswa 
dan guru pembimbing menentukan jadwal dan tempat pemberian 
tindakan pelatihan keterampilan sosial. Peneliti menyiapkan pedoman 
observasi dan wawancara untuk merekam fakta yang terjadi selama 
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tindakan berlangsung. Selain itu, peneliti menyiapkan modul pelatihan 
keterampilan sosial yang di dalamnya juga terdapat pengaturan waktu 
yang akan digunakan dalam tindakan, langkah-langkah pemberian 
tindakan dan peralatan yang dibutuhkan dalam pemberian tindakan. 
Kemudian, peneliti berkoordinasi dengan guru bimbingan dan konseling 
terkait dengan tindakan-tindakan yang dilakukan dalam penelitian. 
b. Tindakan  
Pemberian tindakan pelatihan keterampilan sosial dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Siklus pertama terdiri dari 4 kali tindakan. Dalam 
pelaksanaan tindakan, peneliti dibantu oleh guru BK dan mahasiswa 
angkatan 2009 sebagai observer. Peneliti dan guru BK akan melakukan 
kolaborasi dalam melaksanakan tindakan.  
Siklus I terdiri dari empat tindakan, pelaksanaan tindakan yaitu: 
i. Pada tindakan pertama dilakukan tindakan dengan beberapa 
kegiatan, antara lain:  
1) Pembukaan. Dilanjutkan dengan memberi tahu siswa jadwal 
pertemuan untuk pelatihan keterampilan sosial. 
2) Ice breaking dengan melakukan permainan lempar bola.  
3) Memberikan pengantar dengan menjelaskan tujuan pelatihan 
keterampilan sosial dan menjelaskan materi pelatihan 
keterampilan sosial yang akan dilaksanakan. 
4) Memberikan materi “Memulai Interaksi Sosial (beginning social 
skills)” yang meliputi keterampilan memulai pembicaraan, 
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mendengarkan, mengakhiri percakapan, meminta bantuan, 
mengikuti peraturan, memberikan pujian, mengucapkan terima 
kasih dan meminta maaf melalui video. 
5) Sebelum video diputarkan siswa diminta menulis bagaimana 
cara siswa memulai interaksi sosial dengan orang lain. 
6) Setelah video diputar siswa diminta mengemukakan pendapat 
mengenai cara memulai interaksi sosial seperti contoh dalam 
video. Dilanjutkan dengan pemaparan dari peneliti dan diskusi 
mengenai isi video. 
7) Melakukan review materi pada tindakan hari pertama. 
Kemudian siswa diminta menuliskan refleksi tentang tindakan 
pada hari pertama. 
ii. Tindakan kedua dilakukan dengan beberapa tindakan, yaitu: 
1) Pembukaan, membahas pertemuan sebelumnya dan kesiapan 
siswa untuk melakukan tindakan selanjutnya. 
2) Tindakan selanjutnya adalah materi mengenai “Mengungkapkan 
perasaan (dealing with feeling skills)” oleh guru pembimbing.  
3) Selanjutnya siswa diminta melakukan role playing. Pada materi 
“Mengungkapkan perasaan (dealing with feeling skills)” naskah 
sudah disiapkan oleh peneliti.  
4) Peneliti sebelumnya sudah memilih siswa untuk memainkan 
role playing ini. 
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5) Setelah dilakukan role playing. Siswa memberikan umpan balik 
tentang akhir cerita dari role playing menurut pendapat masing- 
masing kemudian mendiskusikannya secara bersama-sama akhir 
cerita mana yang paling tepat.  
6) Melakukan review materi pada tindakan hari pertama. 
Kemudian siswa diminta menuliskan refleksi tentang tindakan 
pada hari pertama. 
7) Siswa diberikan lembar untuk di kerjakan di rumah yang berisi 
gambar berbagai macam ekpresi wajah. Lalu siswa memilih 
ekspresi wajah yang sedang siswa rasakan. Siswa diminta 
menjelaskan kenapa memilih ekspresi-ekspresi wajah tersebut.  
8) Penutupan.  
iii. Tindakan ketiga berupa beberapa kegiatan, yaitu: 
1) Pembukaan.  
2) Memberikan pengantar dan diskusi mengenai materi pelatihan 
keterampilan sosial memecahkan masalah (problem solving) 
yang akan di laksanakan. 
3) Mengajak siswa untuk melakukan permainan “Duduklah di 
Kursiku”.  
4) Peneliti menjelaskan tata cara permainan. 
5) Pelaksanaan permainan dilanjutkan dengan diskusi dan umpan 
balik mengenai permainan.  
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6) Melakukan review materi pada tindakan hari pertama. 
Kemudian siswa diminta menuliskan refleksi tentang tindakan 
pada hari pertama. 
iv. Tindakan keempat dilakukan tindakan dengan beberapa kegiatan, 
antara lain:  
1) Pembukaan dan membahas pertemuan sebelumnya dan 
persiapan tindakan selanjutnya.  
2) Memberikan materi perilaku asertif (assertive skills) 
3) Kemudian siswa diminta memainkan role playing yang berisi 
materi asertivitas (assertive skills) yang sudah disiapkan 
sebelumnya. 
4) Masing-masing siswa diminta memberikan pendapat tentang 
alternatif penyelesaian konflik dan akhir cerita dari role playing 
yang telah dimainkan.  
5) Siswa mendiskusikan akhir cerita yang tepat untuk konflik 
dalam role playing. 
6) Peneliti melakukan review materi pada tindakan hari pertama. 
Kemudian siswa diminta menuliskan refleksi tentang tindakan 
pada hari pertama. 
Observasi dilaksanakan pada saat dan setelah dilaksanakan 
tindakan peningkatan perilaku asertif melalui pelatihan keterampilan 
sosial. observasi dilakukan oleh peneliti dan observer. Observasi ini 
meliputi bagaimana sikap dan perilaku siswa pada saat pelaksanaan 
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tindakan, serta observasi setelah tindakan selesai dilakukan, yaitu pada 
saat siswa di dalam kelas, dan wawancara dengan guru bimbingan dan 
konseling.  
Observasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan 
tindakan dengan rencana tindakan; kedua, untuk mengetahui seberapa 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan dapat menghasilkan perubahan 
sebagaimana yang diharapkan yakni meningkatnya perilaku asertif siswa 
di SMA YPP Andong. 
c. Refleksi  
Refleksi dilakukan untuk memahami proses dan mengetahui 
sejauh mana pengaruh pelatihan keterampilan sosial dalam meningkatkan 
perilaku asertif siswa serta kendala yang terjadi selama proses 
berlangsung. Refleksi dilakukan setelah tindakan berakhir dengan tujuan 
utama untuk mengetahui secara langsung apakah ada perkembangan atau 
kemajuan pada diri siswa setelah dikenai tindakan, dan juga mencari tahu 
kekurangan apa saja yang terdapat dalam pelaksanaan tindakan. 
Jika dalam siklus ini, peneliti sudah yakin dengan tindakan yang 
diberikan dan siswa sudah mengalami peningkatan kemampuan asertif 
siswa berdasarkan kriteria dalam perencanaan maka penelitian selesai, 
namun jika belum akan diadakan siklus kedua. Jenis evaluasi yang 





F. Teknik dan Instrumen Penelitian.  
Menurut  Suharsimi Arikunto (2010: 192) menyatakan metode atau 
teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Jenis instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket menggunakan skala Likert, 
pedoman wawancara, dan pedoman observasi.  
Pada penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data, 
yaitu: 
1. Angket 
Metode pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket yang pengukurannya dengan menggunakan skala. Dalam penelitian 
ini, yang digunakan adalah angket dengan menggunakan skala Likert untuk 
mengetahui tingkat perilaku asertif siswa. Sugiyono (2007: 93) menyatakan 
skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang. Dari angket yang telah dibuat, maka jawaban 
Model angket yang digunakan adalah  modifikasi dari skala Likert  dimana 
setiap item mempunyai gradasi dari yang sangat positif sampai sangat negatif. 
Pada skala Likert, responden diminta untuk menjawab suatu pertanyaan atau 
pernyataan dengan alternatif pilihan jawaban yang sudah disediakan. Pilihan 
jawaban terdiri dari lima pilihan, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), ragu-ragu 
(R), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Namun, untuk pilihan 
jawaban ragu-ragu (R) mempunyai kelemahan yaitu responden dapat cenderung 
memilih alternatif yang ada di tengah dan dirasa aman karena hampir tidak 
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berpikir. Oleh karena itu, Suharsimi Arikunto (2010: 284) menyarankan 
alternatif pilihan jawaban terdiri dari empat pilihan saja, yaitu sangat sesuai 
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Masing-
masing jawaban dikaitkan nilai berupa angka. Instrumen skala perilaku 
asertif disusun oleh peneliti yang terdiri dari 60 item. 
Langkah-langkah untuk membuat angket perilaku asertif siswa 
adalah sebagai berikut:  
a. Penyusunan definisi operasional.  
Perilaku asertif adalah kemampuan individu untuk mengungkapkan 
perasaan secara tegas, jujur, langsung, dan terbuka kepada diri sendiri 
dan orang lain, meminta apa yang diinginkan dan mengatakan tidak 
untuk hal yang tidak diinginkan. Dari definisi tersebut terdapat beberapa 
aspek-aspek dalam perilaku asertif adalah bebas mengatakan tentang 
dirinya sendiri, dapat berkomunikasi dengan individu lain secara baik, 
mempunyai pandangan yang aktif tentang hidup, bertindak dengan cara 
yang dihormatinya, serta menerima keterbatasan-keterbatasannya. 
Angket akan dibuat oleh peneliti sesuai dengan aspek-aspek dalam 
perilaku asertif.  
b. Membuat kisi-kisi Angket Perilaku Asertif 
Kisi-kisi perilaku asertif dibuat berdasarkan definisi operasional 




Adapun angket perilaku asertif disusun berdasarkan aspek-aspek menurut 
Fensterheim dan Baer (Yeni Oktora, 2004: 14) antara lain:  
1) Bebas mengatakan tentang dirinya sendiri, melalui kata-kata dan 
tindakan, mengeluarkan pernyataan tentang apa yang dirasakan, 
dipikirkan, diinginkan, dan memahami apa yang seharusnya 
dilakukan.  
2) Mampu berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi yang 
dilakukan berlangsung secara terbuka, jujur dan apa adanya tanpa ada 
yang ditutup-tutupi. Mampu mengkomunikasikan pikiran, perasaan 
dan keinginannya kepada orang lain dengan cara dan bahasa yang baik 
sehingga tidak menyakiti perasaan individu yang lain. 
3) Mempunyai pandangan yang aktif tentang hidup, yang berarti 
memiliki optimisme yang tinggi sehingga berusaha keras agar 
memperoleh kehidupan yang lebih baik.  
4) Bertindak dengan cara yang dihormatinya, dengan tetap menjaga 
norma yang ada.  
5) Selalu menerima keterbatasan-keterbatasannya, yang berarti 
memahami bahwa dirinya tidak sempurna dan tidak merasa rendah 






Berdasarkan aspek-aspek diatas, kemudian disusun menjadi kisi-kisi 
angket perilaku asertif yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut.  
Tabel 1. Kisi-kisi Angket Perilaku Asertif 




































kepada orang lain 














33, 26 18, 43 4 
Mampu meminta 
pertolongan 










mencapai tujuan  
20, 60 39, 25 4 












55, 57 40, 48 4 
Percaya diri 38, 28 42, 34 4 





c. Penyusunan item angket berdasarkan kisi-kisi 
Setiap pernyataan dalam angket perilaku asertif menggunakan 
empat pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai 
(TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Skor pernyataan positif dimulai dari 
1 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS), 2 untuk jawaban tidak sesuai 
(TS), 3 untuk jawaban sesuai (S), dan 4 untuk jawaban sangat sesuai 
(SS). Skor pernyataan negatif dimulai dari 1 untuk sangat sesuai (SS), 2 
untuk sesuai (S), 3 untuk tidak sesuai (TS), dan 4 untuk sangat tidak 
sesuai (STS). Hasil angket nantinya akan menunjukkan tingkat perilaku 
asertif siswa. Semakin tinggi skor yang diperoleh siswa maka semakin 
tinggi tingkat perilaku asertif siswa.  
2. Observasi  
Suharsimi Arikunto (2010: 199) menyatakan observasi atau 
pengamatan adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra. Observasi dapat dilakukan dengan 
melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap secara 
langsung. Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak 
menggunakan instrumen pengamatan.  
b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.  
Peneliti menggunakan observasi sistematis untuk mempermudah 
dalam menganalisis proses tindakan yang berlangsung, dengan 
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menggunakan pedoman observasi sebagai instrumen. Observasi dilakukan 
dengan dibantu observer untuk mengamati tingkah laku siswa pada saat 
tindakan berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian 
pelaksanaan tindakan serta keberhasilan pelaksanaan tindakan pelatihan 
keterampilan sosial untuk meningkatkan perilaku asertif siswa. Adapun kisi-
kisi  pedoman observasi dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No. Aspek yang diobservasi 
1. Perilaku siswa saat proses tindakan berlangsung, yaitu sikap 
tubuh, kontak mata, jarak atau kontak fisik, isyarat (gesture), 
ekspresi wajah. 
2. Hambatan siswa saat melakukan tindakan 
 
3.  Wawancara  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 198) wawancara adalah dialog 
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. Wawancara digunakan untuk menilai keadaan seseorang. 
Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara dibedakan atas: 
a. Wawancara bebas, merupakan wawancara dimana pewawancara bebas 
menanyakan apa saja namun tetap mengingat data apa yang akan 
dikumpulkan. Dalam wawancara bebas, pewawancara tidak 
menggunakan pedoman wawancara 
b. Wawancara terpimpin, merupakan wawancara dimana pewawancara 
menggunakan sederetan pertanyaan lengkap dan terperici seperti yang 




c. Wawancara bebas terpimpin, merupakan kombinasi antara wawancara 
bebas dan wawancara terpimpin.  
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan setelah proses tindakan 
selesai. Wawancara dilakukan terhadap subjek penelitian. Peneliti 
menggunakan jenis wawancara terpimpin dimana peneliti akan menyusun 
pedoman wawancara agar proses wawancara dapat dilakukan dengan 
maksimal dan sistematis. Adapun pedoman wawancara yang digunakan 
adalah seperti pada tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Subjek Penelitian 
No. Aspek yang diungkap 
1. Cara mengungkapkan perasaan. 
2. Kesulitan dalam mengekspresikan perasaan.  
3. Cara mengungkapkan ketidaksetujuan kepada orang lain. 
4. Menyikapi perbedaan pendapat dengan orang lain. 
5. Cara meminta bantuan terhadap orang lain. 
6. 
Respon menanggapi pernyataan teman yang mengungkapkan 
kekurangan diri anda. 
7. Perasaan setelah mengikuti kegiatan pelatihan keterampilan sosial. 
8. 
Perubahan yang dirasakan setelah mengikuti pelatihan 
keterampilan sosial. 
 
G. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen  
Burhan Nugiyantoro, dkk (2009: 339) menyatakan validitas 
berkaitan dengan permasalahan “apakah instrumen yang dimaksudkan untuk 
mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat dapat mengukur 
secara tepat sesuatu yang akan diukur tersebut”. Instrumen yang valid 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah. Suharsimi Arikunto (2010: 211) 
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menyatakan sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
apa yang diinginkan. Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap 
data dari variabel yang diteliti secara tepat.  
Untuk menghitung validitas instrumen menggunakan rumus korelasi 
product moment dari Pearson (Suharsimi Arikunto, 2010: 213). Data yang 
diperoleh kemudian diuji validitasnya dengan menggunakan program 
komputer SPSS For Window Seri 13.0. Kaidah pengambilan keputusan 




 pada taraf signifikan 5%, 
maka instrumen dikatakan valid dan layak digunakan dalam pengambilan 




 pada taraf signifikan 5%, maka 
instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak digunakan dalam 
pengambilan data (Suharsimi Arikunto, 2010: 317). 
Skala diujicobakan kepada 30 responden yang tidak terlibat dalam 
proses pemberian tindakan dalam penelitian. Adapun responden yang 
diambil adalah siswa kelas X SMA BK Andong. Uji coba skala ini 
dilakukan pada tanggal 22 April 2013. Alasan peneliti mengambil 
responden adalah karena memiliki persamaan dan latar belakang yang sama 
dengan subjek, yaitu belajar di sekolah swasta dan berada pada tingkatan 
yang sama. Data yang diperoleh kemudian diuji validitasnya dengan 
menggunakan program komputer SPSS seri 13. Untuk N=30, r minimal 
sama dengan 0, 361. Dengan demikian semua pernyataan yang memiliki 
korelasi skor skala kurang dari 0, 361 harus disisihkan dan pernyataan-
pernyataan yang diikutkan dalam skala sikap adalah yang memiliki 
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koefisien korelasi 0, 361 ke atas. Print out dari hasil uji validitas dapat 
dilihat pada lampiran 2. Berikut rangkuman hasil uji validitas 
menggunakan SPSS-13.  












(4, 5, 7, 9, 12, 
13, 15, 18, 19, 
23, 26, 35, 37, 
38, 44, 46, 48, 
56, 60) 
41 
(1, 2, 3, 6, 8, 10, 11, 14, 16, 
17, 20, 21, 22, 24, 25, 27, 28, 
29, 30, 31, 32, 33, 34, 36, 39, 
40, 41, 42, 43, 45, 47, 49, 50, 
51, 52, 53, 54, 55, 57, 58, 59) 
 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut maka kisi-kisi item skala 
mengalami pengurangan jumlah, yang dapat dilihat pada lampiran 3.  
Sedangkan skala perilaku asertif siswa setelah uji validitas dapat dilihat 
pada lampiran 4.  
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221) reliabilitas merujuk pada 
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Instrumen yang baik tidak bersifat tendensius mengarahkan responden 
untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Syarat kualifikasi suatu instrumen 
pengukur adalah konsistensi, keajegan, atau tidak berubah-ubah (Burhan 
Nugiyantoro, dkk. 2009: 341). Jika indeks reliabilitas sebuah instrumen 
pengukurannya cukup tinggi dan dinyatakan reliabel, data yang diperoleh 
dari hasil pengukuran dengan instrumen tersebut dapat dipandang mewakili, 
 77 
 
atau paling tidak mendekati, keadaan atau ciri laten subjek penelitian yang 
diukur. Instrumen yang reliabel mampu mengungkap data yang bisa 
dipercaya. 
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan rumus Cronbach Alpha. Perhitungan statistiknya dilakukan 
dengan menggunakan komputer program SPSS For Window Seri 13.0. 





 >  r
tabel
 maka instrumen tersebut dinyatakan 
reliabel (Suharsimi Arikunto 2010: 239). 
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya 
berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien realibilitas 
mendekati 1,00 berarti semakin tinggi realibilitasnya, sebaliknya koefisien 
yang semakin rendah mendekati angka 0. Setelah diuji reliabilitas dengan 
menggunakan program komputer SPSS seri 13, instrumen memiliki 
koefisien 0, 891. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki 
reliabilitas yang tinggi. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain sehingga mudah dipahami, dan temuan dapat diinformasikan kepada orang 
lain. Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 
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penelitian. Analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
yaitu analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Teknik analisis data 
kualitatif digunakan untuk menganalisis data berupa wawancara, observasi. 
Sedangkan teknik analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data 
berupa angket untuk mengetahui peningkatan perilaku asertif mereka.  
1. Teknik Analisis Data Kuantitatif 
Pada penelitian ini data kuantitatif berupa angket. Angket perilaku 
asertif berupa skala Likert. Teknik analisis data kuantitatif berupa angket 
untuk mengetahui tingkah asertifitas siswa. Merujuk pada penjelasan 
Saifuddin Azwar (2010:107-119) berikut ini adalah langkah-langkah 
pengkategorisasian tingkat perilaku asertif siswa dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x 41 = 164 
Skor terendah = 1 x 41 = 41 
b. Menghitung skor ideal (M) yaitu ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
M = ½ (164 + 41)= ½ (205)= 102,5 
c. Menghitung standar deviasi (SD) yaitu 1/6 (skor tertinggi- skor 
terendah) 
SD = 1/6 (164 – 41)= 1/6 (123)= 20,5 
Jadi dapat disimpulkan bahwa batas antara kategori tersebut adalah  




Kategori untuk perilaku asertif siswa dapat diamati pada tabel 5 
berikut: 
Tabel 5. Rumus Kategori Skor Skala 
Batas (Interval) Kategori 
Skor < (M-1SD) 
Jadi skor < 82 
Perilaku Asertif Siswa Rendah 
(M-1SD) ≤ Skor < 
(M+1SD) 
Jadi  82 ≤ Skor < 123 
Perilaku Asertif Siswa Sedang 
Skor ≥ (M+1SD) 
Jadi skor ≥ 123 
Perilaku Asertif Siswa Tinggi 
 
2. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data hasil observasi dan 
wawancara selama tindakan berlangsung dan sesudah proses tindakan 
berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian 
pelaksanaan tindakan serta keberhasilan pelaksanaan tindakan pelatihan 
keterampilan sosial untuk meningkatkan perilaku asertif siswa. Sedangkan 
wawancara akan dilakukan secara terstruktur sesuai dengan pedoman 
wawancara yang dibuat oleh peneliti. Data kualitatif digunakan untuk 
mendukung data kuantitatif yang berupa angket.  
 
I. Kriteria Keberhasilan 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil jenis penelitian tindakan kelas. 
Siklus satu yang akan peneliti gunakan terdiri dari 4 jenis tindakan. Peneliti 
akan menghentikan penelitian apabila terdapat peningkatan dari rendah ke 
sedang atau sedang ke tinggi atau tinggi ke lebih tinggi lagi dalam perilaku 
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asertif siswa. Tetapi, jika siswa belum mengalami peningkatan akan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
  
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian  
a. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA YPP Andong yang 
beralamat di Jalan Monginsidi, Andong, Boyolali. Kondisi fisik 
sekolah bisa dikatakan baik, bersih dan terawat. Baik dari segi 
bangunan maupun lingkungan sekolah. Sekolah ini merupakan sekolah 
swasta. SMA YPP Andong ini memiliki 38 tenaga pengajar, 3 staf tata 
usaha dan memiliki 1 satpam. Dari jumlah tersebut 98% dari jenjang 
S1 dan sebagian besar sudah disertifikasi.  
Letak sekolah yang terletak cukup baik, tidak terlalu berisik 
dengan suara kendaraan bermotor sehingga siswa mampu belajar 
dengan tenang. Lokasi sekolah yang terletak pada satu lingkup dengan 
SMP dan SMK pada satu Yayasan Pendidikan dan Pembangunan 
membuat siswa mudah terkontaminasi pengaruh dari siswa dari 
sekolah yang lain serta kurang mendapat pengawasan yang ketat dari 
para guru. Fasilitas sekolah yang menunjang kegiatan belajar siswa 
seperti ruang kelas, laboratorium komputer, dan perpustakaan. Di 
sekolah ini terdapat juga fasilitas ruang BK, UKS, kantin, kamar 
mandi, dan lain-lain. 
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Peneliti mengambil setting penelitian di kelas X. Peneliti 
mengambil kelas ini karena dari hasil observasi yang dilakukan serta 
wawancara dengan guru BK menunjukkan bahwa tingkat asertif siswa 
kelas X cukup rendah. 
b. Waktu penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Januari 2013 sampai 
dengan Juni 2013. Adapun perincian dari kegiatan dapat dilihat pada 
tabel 6 berikut: 
 Tabel 6. Rincian Waktu Kegiatan Penelitian 
No Waktu Kegiatan 
1. Januari 2013 Observasi awal 
2. Sabtu, 27 April 2013 Pre test 
3. Selasa, 30 April 2013 Tindakan I 
4. Kamis, 2 Mei 2013 Tindakan II 
5. Sabtu, 4 Mei 2013 Tindakan III 
6. Senin, 6 Mei 2013 Tindakan IV 
7. Selasa, 7 Mei 2013 Post test dan wawancara Siklus I 
8. Jum’at, 10 Mei 2013 Tindakan V 
9. Sabtu, 11 Mei 2013 Tindakan VI 
10. Senin, 13 Mei 2013 Tindakan VII 
11. Selasa, 14 Mei 2013 Post test dan wawancara siklus 
II  
 
2. Data Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas X yang berjumlah 20 orang 
yang terdiri dari siswa 8 laki-laki dan 12 siswa perempuan. Rata-rata usia 
siswa adalah 15-17 tahun. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada 
hasil wawancara dengan guru BK sekolah, wali kelas dan hasil angket 
perilaku asertif.  
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Peneliti mengambil data dengan menggunakan angket untuk 
mengukur tingkat asertif siswa yang terdiri dari 41 item pertanyaan. 
Sebelum melakukan pemberian tindakan, peneliti melakukan pre test 
untuk mengukur tingkat perilaku asertif siswa. Setelah dilakukan pre test 
maka diberi tindakan dan kemudian melakukan post test  untuk mengukur 
tingkat asertif siswa setelah diberikan tindakan. Dari hasil pre test dapat 
diketahui bahwa dari 20 siswa kelas X, terdapat 12 siswa yang memiliki 
tingkat perilaku asertif rendah, dan 8 siswa yang termasuk dalam kategori 
sedang. Meskipun 8 siswa perilaku asertifnya dalam kategori sedang tetap 
diikutkan dalam tindakan penelitian agar tercapai optimalisasi perilaku 
asertif. Serta dalam upaya peningkatan perilaku asertif, komunitas yang 
cukup besar dan dukungan teman sebaya penting agar dapat menciptakan 
kondisi simulasi kehidupan sehari-hari sehingga yang menjadi subjek 












Daftar inisial subjek penelitian beserta hasil skor pre test siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
 Tabel 7. Hasil Skor Pre Test Siswa Kelas X SMA YPP Andong 
No. Nama Subjek Skor Pre Test Kategori 
1 DF 75 Rendah 
2 RP 79 Rendah 
3 VP 80 Rendah 
4 SH 81 Rendah 
5 SHY 118 Sedang 
6 TS 101 Sedang 
7 SIS 80 Rendah 
8 SYT 79 Rendah 
9 DA 75 Rendah 
10 VSH 98 Sedang 
11 BF 102 Sedang 
12 NAP 78 Rendah 
13 AS 80 Rendah 
14 PN 109 Sedang 
15 DAS 79 Rendah 
16 FS 104 Sedang 
17 DPL 77 Rendah 
18 PYR 81 Rendah 
19 MA 111 Sedang  
20 TA 94 Sedang  
 
Hasil pre test siswa selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.  
 
3. Langkah Sebelum Pelaksanaan Tindakan 
Sebelum melaksanakan pemberian tindakan, terlebih dahulu 
peneliti dan guru BK telah melakukan observasi dan wawancara bahwa 
subjek di kelas tampak kurang tingkat perilaku asertifnya. Hal ini dapat 
dilihat hasil observasi yang menunjukkan perilaku subjek di kelas yang 
kurang mampu bertanya ketika diberi kesempatan bertanya dalam proses 
pembelajaran, siswa hanya diam atau berbisik-bisik kepada temannya. 
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Disamping itu, berdasarkan hasil wawancara, siswa juga tidak mampu 
menyatakan pendapat kepada teman-temannya dan cenderung mengikuti 
perkataan temannya. Serta kebanyakan siswa membolos karena ajakan 
temannya.  
Setelah dilakukan observasi dan wawancara kemudian dilakukan 
persiapa untuk pelaksanaan tindakan. Persiapan yang dilaksanakan pada 
tanggal 29 April 2013 adalah sebagai berikut:  
a. Melakukan diskusi dengan guru BK tentang rencana tindakan 
penelitian yang akan dilaksanakan.  
b. Menyiapkan rangkaian kegiatan pelatihan keterampilan sosial dan 
tambahan dalam tindakan. 
c. Mempersiapkan jadwal kegiatan, tempat pelaksanaan dan sarana 
pendukung yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan. 
d. Menyiapkan angket pre test, post test, lembar observasi, dan pedoman 
wawancara yang diperlukan dalam penelitian.  
 
4. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Siklus I 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dimulai dengan mempersiapkan dan 
mendiskusikan materi pelatihan keterampilan sosial, diskusi kegiatan 
dan refleksi kegiatan selama penelitian dengan guru BK. Pada 
persiapan tindakan pertama pada siklus pertama peneliti dan guru BK 
merundingkan materi keterampilan sosial yang akan dilaksanakan 
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yaitu memulai interaksi sosial (beginning social skills) serta video 
yang akan digunakan peneliti dalam tindakan pertama.  
Pada tindakan yang kedua, peneliti dan guru BK 
mendiskusikan materi keterampilan sosial yang akan dilaksanakan 
yaitu memulai interaksi sosial (beginning social skills) dan naskah role 
playing yang nantinya akan diperankan oleh siswa dan siswa mana 
yang akan memerankan drama di kelas. Serta mempersiapkan lembar 
kegiatan untuk dikerjakan di rumah.  
Pada tindakan yang ketiga, peneliti menyiapkan permainan dan 
materi keterampilan sosial yang akan dilaksanakan yaitu pemecahan 
masalah (problem solving). Pada tindakan ketiga, peneliti dan guru BK 
memberikan intruksi dan memberikan contoh terlebih dahulu jalannya 
permainan.   
Pada tindakan yang keempat, peneliti merundingkan dengan 
guru BK tentang materi keterampilan sosial yang akan diberikan yaitu 
keterampilan berperilaku asertif (assertiveness skills), naskah role 
playing yang akan diperankan oleh siswa dan siswa mana yang akan 








b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
1) Pelaksanaan Materi 1 
a) Persiapan 
Pada tindakan pertama ini peneliti dan guru BK 
menyiapkan materi untuk materi keterampilan sosial memulai 
interaksi sosial (beginning social skills). Tujuan dari kegiatan 
ini adalah untuk membantu siswa mengindentifikasi cara 
memulai hubungan sosial, dan berinteraksi sosial. Melalui 
video diharapkan siswa dapat mencontoh perilaku melalui 
praktek dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Bahan 
diskusi setelah video diputar yaitu mengungkap pengalaman 
siswa selama ini dalam berinteraksi sosial dan mengungkap 
pemahaman tentang cara berinteraksi sosial yang baik. 
Disamping itu dilakukan refleksi mengenai kegiatan dalam 
materi memulai interaksi sosial (beginning social skills). 
b) Tindakan dan Observasi 
Tindakan pertama dilakukan pada hari Selasa tanggal 
30 April 2013. Peneliti melakukan perkenalan terlebih dahulu 
dengan peserta dengan kegiatan ice breaking lempar bola. 
Semua peserta dan peneliti serta guru BK duduk dalam kursi 
yang diatur melingkar. Guru BK memulai dengan menyebutkan 
nama dan alamat kemudian melemparkan boneka kepada siswa 
secara acak, setelah siswa tersebut menyebutkan nama dan 
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alamat, boneka dilemparkan secara acak kepada siswa yang 
lain dan peneliti sampai semua yang ada di ruangan 
memperkenalkan diri.  
Kegiatan ini bertujuan untuk mendekatkan antara guru 
BK, peneliti dan juga siswa agar dalam kegiatan pelatihan 
sehingga lebih akrab, pada akhirnya proses pelatihan dapat 
berjalan efektif. Kegiatan dilanjutkan dengan materi “Memulai 
Interaksi Sosial” yang diberikan oleh guru BK.  
Kegiatan dilanjutkan dengan menunjukkan beberapa 
video yang tentang memulai interaksi sosial. Video yang 
pertama adalah video yang berisi memulai percakapan, 
mendengarkan, dan mengakhiri pembicaraan dengan benar. 
Dalam video ini ditunjukkan potongan-potongan adegan dalam 
film sehingga siswa dapat mencontoh bagaimana cara, gerak 
tubuh dan kalimat-kalimat yang diucapkan.  
Video yang kedua yaitu video dengan materi tentang 
keterampilan meminta maaf. Pada video ini ditunjukkan cara 
meminta maaf yang salah. Hal ini memang sengaja diberikan 
guna memicu reaksi dan pendapat siswa mengenai cara 
meminta maaf yang salah sehingga siswa diminta untuk 
memberikan masukan tentang cara meminta maaf yang benar. 
Siswa kemudian diminta maju ke depan kelas untuk 
memperagakan cara meminta maaf yang baik. Video 
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berikutnya adalah video meminta bantuan dan mengucapkan 
terima kasih. Pada video kali ini terdapat adegan meminta 
bantuan dan mengucapkan terima kasih yang benar dan yang 
salah untuk memicu respon siswa agar dapat membedakan cara 
yang benar dan yang salah.  
Langkah berikutnya yaitu mendiskusikan video-video 
yang telah diputar. Beberapa siswa ditunjuk untuk memberikan 
pendapatnya tentang video yang diputar dan teman yang lain 
memberikan masukan mengenai pendapat siswa yang ditunjuk 
tentang video yang diputar, serta perilaku mana saja yang tepat 
dilakukan dalam menjalin hubungan sosial dengan orang lain. 
Merespon beberapa video yang ditunjukkan, ada beberapa 
pendapat yang kurang tepat seperti menganggap perilaku 
meminta maaf yang egois sebagai perilaku yang tepat. Untuk 
itu siswa yang lain diminta memberikan umpan balik agar 
siswa dapat memahami perilaku yang tepat. Namun demikian, 
setengah dari seluruh siswa masih pasif dalam memberikan 
pendapat sehingga peneliti meminta teman yang lain untuk 
membantu memberikan pendapat. Hasil diskusi yang dilakukan 
kemudian disimpulkan oleh para siswa dibantu oleh peneliti, 
observer serta guru BK.  
Guru BK kemudian meminta siswa merefleksikan hasil 
tindakan materi pertama. Setengah dari jumlah siswa yang 
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memilih untuk tidak memberikan pendapatnya, dan masih 
harus ditunjuk satu persatu. Beberapa pendapat yang diberikan 
siswa juga masih singkat. Untuk itu peneliti mempersilahkan 
siswa untuk memberikan pendapat bersama dengan teman 
sebelahnya. Selanjutnya peneliti bersama guru BK 
menyimpulkan hasil kegiatan dari awal sampai akhir. Hasil 
diskusi ini juga diarahkan pada kemampuan perilaku asertif 
siswa.  
Dari hasil observasi tindakan pertama, peneliti dapat 
melihat bahwa sepuluh siswa kelas X SMA YPP Andong 
masih belum paham tentang cara memulai interaksi sosial yang 
baik dan benar. Sepuluh siswa ini masih pasif dalam 
menanggapi masalah yang ada dalam video. Dan dua siswa 
juga terlihat agresif dalam menanggapi video yang memuat 
perilaku yang salah.  
Siswa yang ditunjuk untuk memberikan pendapat masih 
terlihat malu-malu sehingga peneliti meminta siswa yang lain 
untuk membantu memberikan pendapat. Peneliti berusaha 
memberikan pengertian bahwa pendapat apapun yang 
disampaikan jika kurang tepat tidak akan disalahkan melainkan 




 Pada saat tindakan pertama, perubahan dari siswa 
memang belum terlihat signifikan, hanya delapan siswa yang 
terlihat perubahannya secara signifikan, sedangkan siswa lain 
sudah ada perubahan namun masih terbatas. Berdasarkan 
pengamatan observer, sepuluh siswa belum menatap lawan 
bicaranya ketika berbicara, sikap tubuh yang ditunjukkan juga 
belum baik, beberapa siswa masih diam atau justru cenderung 
agresif. Meskipun begitu delapan siswa juga sudah mampu 
mengikuti kegiatan dan memperagakan cara memulai interaksi 
sosial dengan baik. 
Pada tindakan materi pertama ini siswa belum terlalu 
aktif dalam mengikuti kegiatan. Meskipun video yang dibuat 
sudah diacak dan dibuat variatif namun tindakan yang 
berlangsung pada jam ke tujuh membuat siswa lelah dan 
kurang bersemangat. Belum seluruh siswa merasakan 
pengalaman langsung dan terlihat perilakunya dalam memulai 
interaksi sosial, karena tidak semua siswa mendapat giliran 
menunjukkan cara berinteraksi sosial. Meskipun begitu, 
pemilihan siswa sudah dilakukan secara acak dan mengarah 
pada siswa yang berperilaku asertif rendah. Dan siswa sudah 
mulai menunjukkan perubahan pada perilaku asertifnya. 
Namun perubahan yang terjadi belum signifikan, sehingga 
peneliti masih merasa kurang maksimal sehingga dalam 
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tindakan materi selanjutnya peneliti akan menunjuk siswa yang 
belum mendapatkan giliran untuk maju ke depan kelas ataupun 
berpendapat supaya siswa dapat terlihat perilakunya dan 
materinya dapat dirasakan oleh siswa secara langsung.  
2) Pelaksanaan Materi 2 
a) Persiapan 
Pada tindakan materi kedua, peneliti dan guru BK 
menyiapkan untuk materi keterampilan sosial 
“Mengungkapkan perasaan (dealing with feeling  skills)”. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membantu siswa agar 
dapat menyatakan perasaannya. Pelatihan keterampilan sosial 
pada sesi ini menggunakan role playing. Tahap persiapan 
dilakukan dengan mempersiapkan naskah yang akan 
diperankan oleh siswa. Dan berdiskusi dengan guru BK untuk 
memilih siswa mana yang akan memerankan drama tersebut. 
Naskah drama diberikan dan dibawa pulang oleh siswa untuk 
dipelajari terlebih dahulu. 
Peneliti menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, 
antara lain spidol untuk menuliskan respon siswa. Bahan 
diskusi setelah role playing berlangsung adalah 
mengungkapkan bagaimana mengekspresikan perasaan secara 
tepat. Dan dalam drama yang diperankan, bagaimana ketika 
pemain kurang dapat mengungkapkan perasaannya. Serta 
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mengungkapkan perasaan yang dirasakan pemain melalui 
ekspresi yang ditunjukkan pemain. Disamping itu dilakukan 
refleksi mengenai kegiatan role playing dalam materi 
mengungkapkan perasaan (dealing with feeling  skills). 
b) Tindakan dan Observasi 
Tindakan materi kedua dilakukan pada hari Kamis 
tanggal 2 Mei 2013. Kegiatan dibuka dengan materi “What’s 
the Feeling” yang diberikan oleh guru BK. Kemudian siswa 
yang telah ditunjuk sebelumnya dipersilahkan untuk 
memerankan role playing. Dua siswa memerankan drama 
secara bergantian. Dalam drama ini setiap dua sampai empat 
adegan dihentikan untuk memberi kesempatan pada siswa 
mendiskusikan bagaimana pemain mengekspresikan 
perasaannya seperti dialog dalam drama.  
Drama yang menceritakan tentang dua teman yang 
bertemu kembali setelah beberapa waktu, lalu membicarakan 
tentang kejadian yang dialami oleh salah satu pemain dimana 
toko tempat ia bekerja mengalami musibah dan temannya 
terlihat khawatir dan merasa bersimpati. Drama yang 
dimainkan ini dihentikan selama setiap beberapa saat untuk 
mendiskusikan kesesuaian ekspresi pemain dengan dialog yang 
diperankan siswa dalam drama. Siswa juga diminta 
menyebutkan ekspresi dan kalimat apa yang seharusnya 
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dilakukan oleh salah satu pemain ketika mendengar temannya 
mengalami musibah.  
Dalam jeda setiap tindakan, siswa juga diberikan 
pertanyaan mengapa pemain terlihat sedih serta mengenai 
kesesuaian antara ekspresi, intonasi dan dialog yang diperankan 
oleh siswa. Drama berlanjut dengan cerita tentang berita baik 
dari salah satu pemain. Situasi yang berbeda sengaja 
dimunculkan untuk membantu siswa agar tidak hanya bisa 
mengungkapkan perasaan sedih dan berempati namun juga 
perasaan bahagia. Drama yang dimainkan kemudian direfleksi 
oleh peneliti kepada para siswa yang tidak memerankan drama 
agar dapat memberikan umpan balik. Enam siswa memberikan 
masukan bahwa masih terdapat ekspresi yang kurang tepat 
yang diungkapkan oleh kedua pemain. Untuk itu peneliti 
meminta siswa yang memberikan masukan untuk 
memeragakan adegan dalam drama lagi untuk mencontohkan 
ekspresi yang lebih tepat. Namun hanya dua siswa yang 
akhirnya memerankan drama karena siswa yang lain masih 
enggan dan malu untuk maju ke depan kelas.  
Siswa kemudian memberikan tanggapan kembali dan 
dikembalikan kepada para pemeran drama. Seluruh siswa 
sudah puas dengan perbaikan yang dilakukan dua teman yang 
terakhir dan menyetujui bahwa ekspresi yang diungkap sudah 
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tepat. Selanjutnya peneliti bersama guru BK menyimpulkan 
masukan dari para siswa.  
Guru BK dan peneliti mengajak siswa mendiskusikan 
tentang cara mengekspresikan perasaan dan memahami 
perasaan orang lain. Hasil dari diskusi bahwa dalam memahami 
perasan seseorang kita harus memperhatikan ekspresi verbal 
dan non verbal orang lain. Serta akan banyak kerugian jika kita 
tidak dapat mengeskpresikan perasaan. Diantaranya, orang lain 
akan mengalami kesulitan untuk memahami karena kita tidak 
dapat mengeskpresikan apa yang kita rasakan. Siswa FS 
mengungkapkan, “kalau nggak bisa menyampaikan perasaan, 
kita juga yang sebel soalnya orang lain nggak bisa mengerti 
kita.” Hal yang diungkapkan oleh siswa FS juga menjadi salah 
satu hasil kesimpulan oleh guru BK, peneliti dan siswa bahwa 
ketika tidak mampu mengekspresikan perasaan, diri kita sendiri 
juga akan yang akan merasakan rugi.  
Peneliti membantu guru BK memberikan lembar 
kegiatan kepada siswa berupa kartu ekspresi yang memuat 
berbagai ekspresi, lembar kegiatan ini dibawa pulang oleh 
siswa agar dikerjakan siswa di rumah dan diisi dengan memilih 
ekspresi mana saja yang dialami siswa selama dua hari dan 
alasannya dalam memilih ekspresi. Lembar kegiatan ini 
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bertujuan untuk mengetahui bagaimana efek pelatihan ke dalam 
kehidupan sehari-hari siswa.  
Hasil observasi pada tindakan kedua, perubahan dari 
siswa sudah terlihat namun belum maksimal dan merata. Tiga  
siswa yang pada tindakan pertama masih terlihat pasif sudah 
mau untuk berpendapat. Berdasarkan pengamatan observer, 
delapan siswa masih menunjukkan sikap tubuh yang 
ditunjukkan masih cenderung agresif dan tertutup namun dua 
belas siswa sudah ada kontak mata dengan lawan bicaranya. 
Nada bicara juga sudah rileks. Siswa juga sudah percaya diri 
dan mampu mengikuti kegiatan dengan baik.  
Selain itu, siswa sudah terlihat aktif dalam memberikan 
masukan. Namun dua siswa masih bersikap agresif dalam 
menanggapi pertanyaan atau pernyataan dari teman. Dan masih 
ada enam siswa yang enggan memberikan komentar jika tidak 
ditunjuk. Namun, siswa yang terlihat pasif sudah berkurang 
daripada kegiatan yang pada materi sebelumnya. Pada tahap ini 
peneliti juga menjelaskan tentang bagaimana mengungkapkan 
perasaan dan kaitannya dengan sikap asertif siswa.  
Pada materi kedua siswa terlihat lebih antusias dalam 
mengikuti karena tindakannya menggunakan drama sehingga 
siswa terlibat langsung. Dan siswa juga mempraktekkan sendiri 
perilaku yang kurang tepat kemudian diberikan umpan balik 
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untuk kemudian menjadi lebih tepat. Dalam materi kedua ini 
memang tidak seluruh siswa dapat terlibat langsung 
mempraktekkan drama, meskipun begitu siswa sudah cukup 
aktif terlibat dan lebih mampu merasakan karena drama 
diperankan oleh siswa. Namun guru BK dan peneliti akan 
memberikan kesempatan secara bergantian kepada siswa yang 
lain melalui kegiatan pada materi-materi selanjutnya. Sehingga 
pada akhirnya seluruh siswa dapat merasakan dan 
mempraktekkan secara langsung dan dapat menerapkan dalam 
kehidupan sehari-harinya.  
 
3) Pelaksanaan Materi 3 
a) Persiapan 
Pada tindakan materi ketiga, peneliti bersama guru BK 
menyiapkan materi untuk materi keterampilan sosial 
memecahkan masalah (problem-solving skills). Pelatihan 
keterampilan sosial pada materi ini menggunakan permainan. 
Tahap persiapan dilakukan dengan mempersiapkan permainan 
yang diberi nama “Duduklah di Kursiku”. Tujuan dari 
permainan ini adalah untuk untuk melatih siswa mengendalikan 
perasaannya meskipun dalam situasi tertekan, bersikap 




b) Tindakan dan Observasi 
Tindakan materi yang ketiga dilakukan pada hari Sabtu, 
tanggal 4 Mei 2013. Kegiatan dibuka dengan membahas 
lembar kegiatan yang dibawa pulang oleh siswa. Seluruh siswa 
diminta untuk membacakan lembar kegiatannya. Hasilnya 
siswa sudah mulai mampu mengeskpresikan perasaannya 
meskipun ada enam siswa yang masih memilih beberapa 
ekspresi yang tidak sesuai dengan apa yang dirasakan karena 
masih merasa tidak enak dengan temannya serta saudaranya.  
Kegiatan dilanjutkan dengan materi keterampilan sosial 
memecahkan masalah (problem-solving skills) mengenai 
menyelesaikan konflik. Peneliti bersama guru BK kemudian 
membagi siswa sehingga setengah dari jumlah siswa duduk di 
kursi. Masing-masing siswa yang tersisa, berdiri di belakang 
seseorang yang duduk, kecuali satu orang yang berdiri di 
belakang sebuah kursi kosong. Orang yang berdiri di belakang 
kursi kosong mencoba untuk mendapatkan seseorang duduk 
untuk pindah ke kursinya dengan mengedip pada mereka. 
Untuk orang yang berdiri di belakang kursi kosong ditentukan 
melalui nomor absen pada tanggal hari itu. Orang yang berdiri 
di belakang kursi harus mencoba untuk menghentikan 
pasangannya duduk untuk pindah ke kursi kosong, dengan 
menekan mereka di bahu jika mereka menganggap pasangan 
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mereka telah mengedipkan mata dan bersiap untuk bergerak. 
Tujuannya adalah untuk semua orang yang berdiri untuk 
menjaga seseorang duduk di kursi di depan mereka selama 
mungkin.  
Saat permainan dimulai, peserta yang berdiri tampak 
berusaha untuk mendapatkan teman yang duduk di kursi namun 
peserta yang bertugas untuk menjaga temannya juga selalu 
memperhatikan mata peserta yang berdiri. Akibatnya peserta 
yang berdiri merasa sedikit kesulitan mendapatkan teman untuk 
duduk dikursinya. Peserta yang berjaga juga sempat mengeluh 
kepada peneliti dan teman-temannya. Namun peneliti dan 
teman-teman yang lain memberikan semangat agar peserta 
yang berjaga tetap berusaha dan mencari jalan keluar. Akhirnya 
peserta bisa mengedipkan mata ke peserta dan menarik ke 
kursinya.  
Permainan dilanjutkan dengan orang yang kursinya 
kosong sebagai penjaga dan bertugas untuk menarik orang 
yang sedang duduk untuk pindah ke kursinya. Permainan 
dilanjutkan hingga 30 menit. Hasilnya lima siswa secara 
bergantian berhasil mendapatkan orang untuk duduk di 
kursinya yang kosong. Tiga perserta yang berjaga mengeluh 
dan merasa tidak bisa mendapatkan orang untuk duduk 
dikursinya. Siswa sudah merasa putus asa dan merasa tidak 
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bisa melakukannya. Namun peneliti dan teman-teman 
memberikan semangat untuk mencari cara agar bisa 
mendapatkan orang untuk duduk di kursinya. Ketika dua 
pemain terakhir, siswa sudah mulai tampak sudah tenang dan 
percaya diri untuk mendapatkan orang agar duduk di kursinya. 
Hal ini terlihat dari berkurangnya keluhan kepada peneliti 
maupun kepada teman-teman yang menjaga di belakang kursi.  
Kegiatan berikutnya adalah diskusi tentang hasil dari 
permainan. Siswa yang berjaga menceritakan bagaimana 
kesulitan dalam permainan dan siswa yang lain memberikan 
masukan. Kemudian bersama-sama mendiskusikan manfaat 
dari permainan. Hasil dari diskusi, siswa dapat memahami 
bagaimana konflik itu terjadi, bagaimana mengatasi masalah 
dalam konflik, menghadapi situasi yang bermasalah dengan 
tenang dan manfaat dengan adanya konflik yaitu harus berfikir 
lebih kreatif untuk mencari jalan keluarnya. 
 Pada pelaksanaan permainan dan diskusi, hampir 
seluruh siswa terlibat aktif. Peserta tampak antusias dan sangat 
hidup. Tiga siswa yang sebelumnya pasif, sudah mulai terlihat 
aktif bahkan ikut memberikan semangat kepada teman yang 
berjaga yang mulai putus asa ketika belum berhasil 
mendapatkan orang untuk duduk di kursinya. Terlebih siswa-
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siswa yang menjadi pemain, terlihat sangat antusias 
memberikan pendapatnya. 
Hasil observasi pada tindakan ketiga, perubahan dari 
siswa sudah terlihat cukup bagus. Berdasarkan pengamatan 
observer, enam belas siswa sudah menunjukkan sikap tubuh 
yang antusias dan terlibat kontak mata dengan lawan bicaranya. 
Ekspresi wajah sudah terlihat rileks. Namun, masih ada empat 
siswa yang masih terlihat pasif meskipun begitu, sudah mampu 
mengikuti kegiatan dengan baik.  
Pada tindakan materi ketiga, siswa terlihat antusias 
dengan permainan yang digunakan dalam kegiatan. Meskipun 
pada awalnya siswa terlihat mudah putus asa dan menyerah 
dalam menyelesaikan permainan. Keterlibatan seluruh peserta 
membuat siswa dapat merasakan dan mengambil makna secara 
lebih mudah dalam kegiatan ini. Meskipun begitu, kemampuan 
peneliti dalam mengendalikan suasana masih kurang sehingga 
pada pertengahan permainan, kontrol kegiatan kurang 
maksimal.  
 
4) Pelaksanaan tindakan 4 
a) Persiapan 
Pada tindakan materi keempat, peneliti bersama guru 
BK menyiapkan materi untuk materi keterampilan sosial 
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perilaku asertif (assertiveness skills). Tujuan dari kegiatan ini 
adalah untuk membantu siswa agar dapat berperilaku asertif. 
Pelatihan keterampilan sosial pada sesi ini menggunakan role 
playing. Tahap persiapan dilakukan dengan mempersiapkan 
naskah yang akan diperankan oleh siswa. Dan berdiskusi 
dengan guru BK untuk memilih siswa mana yang akan 
memerankan drama tersebut. Naskah drama diberikan dan 
dibawa pulang oleh siswa untuk dipelajari terlebih dahulu. 
Peneliti menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, 
antara lain spidol untuk menuliskan respon siswa. Bahan 
diskusi setelah role playing berlangsung adalah bagaimana 
seharusnya pemain drama dalam mengekspresikan 
perasaannya. Dan refleksi mengenai kegiatan role playing 
dalam materi keterampilan sosial perilaku asertif (assertiveness 
skills). 
b) Tindakan dan Observasi 
Tindakan materi keempat dilakukan pada hari Senin, 
tanggal 6 Mei 2013. Kegiatan dibuka dengan materi mengenai 
asertivitas yang diberikan oleh guru BK. Kemudian empat 
siswa yang telah ditunjuk sebelumnya dipersilahkan untuk 
memerankan role playing. Drama yang menceritakan tentang 
siswa yang diajak membolos oleh teman-temannya. Siswa ini 
ingin ikut main namun ia takut untuk membolos. Drama 
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dihentikan pada puncak konflik. Drama yang dimainkan 
kemudian direfleksi oleh peneliti kepada para siswa yang tidak 
memerankan drama agar dapat memberikan umpan balik apa 
yang seharusnya dilakukan oleh siswa ini. Dalam drama ini 
siswa diharapkan mampu untuk menentukan akhir cerita yang 
asertif. Siswa memberikan alternatif akhir cerita untuk menolak 
ikut membolos dan mengatakan yang sejujurnya bahwa siswa 
tersebut ingin ikut main akan tetapi lain waktu jika tidak 
bersamaan dengan waktu kegiatan pramuka.  
Peneliti bersama guru BK kemudian meminta siswa 
untuk memberikan masukan mengenai bagaimana pemain yang 
lain seharusnya bersikap dengan penolakan oleh siswa yang 
diajak membolos. Siswa sudah mampu memberikan pendapat 
bahwa ketika melakukan penolakan harus konsisten sehingga 
tidak akan mudah tergoda untuk berubah pikiran. Seperti apa 
yang diungkapkan oleh siswa TS, “seharusnya kalau menolak 
ajakan buruk begitu harus konsisten jangan plin plan.”  
Kegiatan dilanjutkan dengan merefleksi apa yang 
menjadi hasil drama dengan menanyakan apa yang dapat siswa 
ambil dari drama yang telah dilaksanakan. Peneliti dan siswa 
juga mendiskusikan tentang bagaimana bersikap asertif ketika 
dalam situasi seperti dalam drama. Hasil dari diskusi bahwa 
dalam asertif sangat penting agar dapat bersikap sesuai dengan 
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apa yang dirasakan tanpa menyakiti orang lain. Serta akan 
banyak kerugian jika kita tidak dapat berperilaku asertif.  
Pada tindakan keempat, perubahan dari seluruh siswa 
sudah cukup signifikan. Perubahan terlihat dari cara siswa 
berbicara dengan temannya sudah terlihat baik dari sikap tubuh, 
kontak mata sudah terlihat dan nada bicara yang tegas ketika 
mengungkapkan pendapat. Siswa juga mulai mampu 
mengingatkan temannya ketika bersikap agresif dengan 
mengingatkan bagaimana seharusnya bersikap lebih asertif. 
 
c. Hasil Tindakan 
Hasil dari empat tindakan dalam penelitian dapat dilihat dari 
pengamatan, dan post test. Pemberian post test diadakan pada hari 
Selasa, tanggal 7 Mei 2013. Hasil dari post test dari 20 siswa 
menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 135 dan skor terendah 










Hasil post test terhadap 20 siswa pasca siklus pertama 
berlangsung dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 
Tabel 8. Hasil Skor Post Test 1 Siswa Kelas X 
No Nama Subjek Skor Post Test I Kategori  
1 DF 94 Sedang  
2 RP 89 Sedang  
3 VP 108 Sedang  
4 SH 90 Sedang  
5 SHY 135 Tinggi 
6 TS 114 Sedang  
7 SIS 120 Sedang  
8 SYT 89 Sedang  
9 DA 90 Sedang  
10 VSH 110 Sedang  
11 BF 120 Sedang  
12 NAP 85 Sedang 
13 AS 92 Sedang  
14 PN 128 Tinggi  
15 DAS 94 Sedang  
16 FS 112 Sedang  
17 DPL 96 Sedang  
18 PYR 103 Sedang  
19 MA 125 Tinggi  
20 TA 114 Sedang  
 
Berdasarkan hasil post test menunjukkan sudah adanya 
peningkatan dari hasil pre test. Meskipun begitu skor rata-rata siswa 
masih dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil observasi seluruh 
siswa sudah mulai terlihat adanya peningkatan, meskipun masih 
terdapat empat siswa seperti NAP, SYT dan RP terkadang masih pasif, 
seperti masih enggan mengungkapkan pendapat dan siswa DPL yang 
terkadang masih bersikap agresif. Pada saat berlangsung tindakan, 
terdapat beberapa tindakan yang kurang maksimal. Meskipun dari segi 
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kuantitas sudah ada peningkatan namun peneliti merasa dari segi 
kualitas belum maksimal. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
memutuskan untuk mengadakan siklus kedua dalam penelitian ini.  
 
d. Refleksi  
Berdasarkan hasil dari post test siklus I serta hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti, observer dan guru BK sudah ada 
perubahan dari siswa dari sebelum tindakan hingga setelah tindakan 
siklus pertama. Kegiatan pelatihan keterampilan sosial juga telah 
berjalan sesuai rencana dan sudah ada peningkatan terlihat dari hasil 
pre test dan hasil post test pada tabel 9 berikut: 
Tabel 9. Prosentase Peningkatan Skor Siswa (Siklus I)  
No Nama Subjek 
Skor 
Peningkatan Prosentase 
Pre Test Post Test 
1 DF 75 94 19 20.21 % 
2 RP 79 89 10 11.24 % 
3 VP 80 108 28 25.93 % 
4 SH 81 90 9 10.00 % 
5 SHY 118 135 17 12.59 % 
6 TS 101 114 13 11.40 % 
7 SIS 80 120 40 33.33 % 
8 SYT 79 89 10 11.24 % 
9 DA 75 90 15 16.67 % 
10 VSH 98 110 12 10.91 % 
11 BF 102 120 18 15.00 % 
12 NAP 78 85 7 8.24 % 
13 AS 80 92 12 13.04 % 
14 PN 109 128 19 14.84 % 
15 DAS 79 94 15 15.96 % 
16 FS 104 112 8 7.14 % 
17 DPL 77 96 19 19.79 % 
18 PYR 81 103 22 21.36 % 
19 MA 111 125 14 11.20 % 
20 TA 94 114 20 17.54 % 
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Berdasarkan hasil pre test dan post test pada siklus I dengan 
perolehan skor sudah menunjukkan adanya peningkatan, peningkatan 
terbesar ada pada SIS yaitu sebesar 33, 33 % dan presentase 
peningkatan terkecil terjadi pada FS yaitu sebesar 7, 14 %. Tiga orang 
siswa yaitu SHY, PN, MA sudah berada dalam kategori tinggi, namun 
17 siswa masih dalam kategori sedang meskipun sudah ada 
peningkatan skor.  
Hasil observasi  juga sudah menunjukkan peningkatan. Siswa 
juga sudah terlibat aktif dalam kegiatan namun masih ada empat siswa 
yang masih belum mengikuti kegiatan secara maksimal.  Meskipun 
peningkatan pada siklus pertama sudah cukup baik, yaitu mencapai 
rata-rata 15, 4 % tapi masih belum sesuai dengan target. Selain itu, 
tindakan yang dilaksanakan masih ada beberapa kekurangan seperti 
keterlibatan seluruh siswa dan faktor kondisi fisik siswa yang 
kelelahan karena kegiatan yang dilaksanakan pada jam terakhir 
pelajaran dan sehabis upacara. Serta faktor kebosanan siswa sehingga 
siswa terkadang kurang serius dalam mengikuti kegiatan. 
Untuk mengatasi kekurangan yang ada pada siklus I, maka 
peneliti merasa perlu memberikan tindakan lanjutan. Dan melakukan 
perbaikan-perbaikan. Perbaikan yang dilakukan antara lain 
memberikan materi yang lebih singkat sehingga siswa tidak bosan 
namun tetap mengerti maksud dari materi tersebut. Materi dalam siklus 
II juga difokuskan pada materi asertivitas dan penyelesaikan masalah 
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karena berdasarkan observasi siklus I kemampuan siswa dalam dua 
materi ini belum maksimal. Keterampilan sosial dengan materi 
memulai interaksi sosial dan mengungkapkan perasaan tidak 
dilaksanakan pada siklus II karena berdasarkan hasil observasi hasil 
yang dicapai individu sudah optimal. Dalam proses diskusi lebih 
diperdalam sehingga pemaknaan dan refleksi kegiatan dapat lebih 
dipahami siswa. Memaksimalkan partisipasi siswa dan guru BK dalam 
kegiatan serta pemilihan jam kegiatan yang lebih awal sehingga siswa 
tidak kelelahan. Peneliti juga akan memperjelas dalam memberikan 
instruksi kegiatan sehingga kegiatan dapat berjalan lebih optimal. 
 
5. Pelaksanaan Tindakan dan Siklus II 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan hampir sama dengan tahap persiapan pada 
siklus satu. Dimulai dengan mempersiapkan dan mendiskusikan materi 
pelatihan keterampilan sosial, diskusi kegiatan dan refleksi kegiatan 
selama penelitian dengan guru BK. Persiapan peneliti dan guru BK 
mendiskusikan kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada tindakan kelima 
yaitu permainan dengan lembar kerja (worksheet) yang akan 
dikerjakan siswa yang memuat materi membuka diri serta 
mengungkapkan pendapat secara bertanggung jawab. Dilanjutkan 
dengan tindakan keenam pada siklus kedua peneliti peneliti 
menyiapkan permainan, permainan memuat keterampilan dalam 
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memecahkan masalah, peneliti memberikan intruksi dan memberikan 
contoh terlebih dahulu jalannya permainan. Pada tindakan yang 
ketujuh, merundingkan materi keterampilan sosial yang akan 
dilaksanakan yaitu mengenai asertif serta role playing yang akan 
digunakan peneliti dalam tindakan kelima.  
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
1) Pelaksanaan Materi 5 
a) Persiapan 
Persiapan dilakukan dengan menyiapkan materi 
mengenai membuka diri yang ada dalam materi keterampilan 
sosial perilaku asertif (assertive skills). Kegiatan pada tindakan 
kali adalah memberikan permainan melalui lembar kerja. Siswa 
diminta menggambarkan dua tangannya pada kertas. Kemudian 
mengisinya dengan kelebihan dan kekurangan menurut dirinya 
dan menurut teman-teman. Untuk pendapat teman-teman 
dilakukan dengan memutar kertas secara acak dalam beberapa 
hitungan.  
Tujuan dari kegiatan ini adalah siswa yang mengisi 
kelebihan dan kekurangannya dapat mengungkapkan dirinya 
secara bebas dan terbuka, menilai dirinya sendiri dan menerima 
keterbatasan-keterbatasannya. Serta dalam mengungkapkan 
pendapatnya tentang kelebihan dan kekurangan teman, siswa 
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diharapkan dapat menyatakan pendapatnya dengan 
bertanggung jawab. Siswa juga diberi tanggung jawab untuk 
tidak membuka lembar kegiatan yang telah diisi oleh teman 
pada lembar yang dilipat untuk mengetahui bagaimana siswa 
menghargai temannya dan dalam menjaga tanggung jawab. 
b) Tindakan dan Observasi 
Tindakan untuk materi yang kelima dilakukan pada hari 
Jum’at, tanggal 10 Mei 2013. Kegiatan dibuka dengan 
memberikan materi mengenai membuka diri. Setelah 
penyampaian materi, kemudian siswa, guru BK dan peneliti 
mendiskusikan tentang materi tersebut. Guru BK dan peneliti 
kemudian membagi siswa untuk duduk melingkar. Guru BK  
kemudian menjelaskan prosedur mengisi lembar kerja. Siswa 
diberikan kertas kosong, yang dilipat menjadi dua bagian. 
Kedua bagian tersebut diisi dengan gambar telapak tangan 
siswa. Siswa diminta menuliskan kelebihan dan kekurangan 
dirinya dalam gambar tangan sebelah kiri. Kemudian kertas 
dilipat agar gambar yang diisi oleh siswa sendiri berada pada 
bagian bawah dan gambar tangan sebelah kanan berada di atas.  
Setelah kertas tersebut diputar beberapa hitungan secara 
acak dan dihentikan. Siswa yang menerima kertas bergambar 
tangan diminta untuk menuliskan kelebihan dan kekurangan 
siswa yang tercantum namanya. Setiap siswa juga diminta 
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untuk tidak membuka lembar gambar tangan sebelah kiri yang 
telah diisi.  
Kegiatan dihentikan setelah berputar selama lima kali 
putaran. Lembar kerja dikembalikan kepada pemiliknya. 
Kemudian siswa diminta untuk membacakan hasilnya. 
Awalnya siswa terlihat kaget dan merasa enggan untuk maju 
secara sukarela. Namun peneliti dan guru BK memberikan 
dorongan serta mengingatkan tentang materi membuka diri. 
Akhirnya diputuskan untuk diacak dalam membacakan hasil. 
Suasana kemudian menjadi riuh karena ada beberapa kelebihan 
maupun kekurangan dari teman yang tidak diketahui siswa 
selama ini.  
Lima siswa merasa tidak menyadari kelebihan maupun 
kekurangan dirinya yang diungkapkan oleh teman. Namun 
siswa yang lain juga merasa pendapat yang diungkapkan teman 
tidak cocok dengan keadaan dirinya. Untuk itu peneliti 
merefleksikan apakah pendapat yang diungkapkan siswa sudah 
sesuai dengan apa yang selama ini siswa lihat dan rasakan dari 
temannya, selain itu ketika dalam mengungkapkan sesuatu 
tidak sesuai dengan kenyataan akan berakibat buruk. 
Peneliti, siswa dan guru BK kemudian mendiskusikan 
tentang hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Peneliti 
juga menganalogikan lembar kerja dengan kemampuan siswa 
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dalam berperilaku asertif. Dari hasil diskusi yang telah 
dilaksanakan, siswa dapat memahami maksud dan tujuan dari 
pesan yang disampaikan. Siswa merasakan pentingnya dalam 
membuka diri agar orang lain mengetahui diri kita yang 
sebenarnya. Siswa juga mengatakan bahwa pentingnya dalam 
bertanggung jawab dalam mengungkapkan sesuatu agar tidak 
menyakiti orang lain.  
Pada tindakan kelima ini, masing-masing subjek sudah 
menunjukkan perubahan yang baik dan mengalami 
peningkatan. Hasil observasi juga menunjukkan siswa sudah  
menunjukkan sikap tubuh dan intonasi yang baik dalam 
mengungkapkan pendapat kepada orang lain. Mampu 
memberikan respon kepada orang lain dan terlihat percaya diri.  
Pada tindakan materi kelima ini sudah berjalan dengan 
baik, keterlibatan secara langsung dalam kegiatan membuat 
siswa merata dalam memberikan pendapat dalam diskusi. 
Siswa juga sudah mampu bertanggung jawab untuk tidak 
membuka kertas sebaliknya dalam lembar kerja. Hal ini sudah 
menunjukkan perilaku asertif siswa yang menunjukkan 
peningkatan. Guru BK lebih banyak terlibat dalam kegiatan 





2) Pelaksanaan Materi 6 
a) Persiapan 
Pada tindakan materi yang keenam, peneliti dan guru 
BK menyiapkan materi untuk materi keterampilan sosial 
pemecahan masalah (problem-solving skills). Pelatihan 
keterampilan sosial pada sesi ini menggunakan permainan. 
Tahap persiapan dilakukan dengan mempersiapkan permainan 
yang diberi nama “Sebuah Lubang”. Tujuan dari permainan ini 
adalah untuk untuk melatih siswa untuk memecahkan masalah, 
tidak mudah menyerah dan dapat berfikir kreatif. Selanjutnya 
peneliti menyiapkan alat dan bahan yaitu gunting dan kertas 
ukuran setengah A4. 
b) Tindakan dan Observasi 
Pemberian tindakan materi yang keenam dilaksanakan 
pada hari Sabtu, tanggal 11 Mei 2013. Kegiatan dibuka dengan 
pemberian materi mengenai bagaimana berfikir kreatif dan 
tidak putus asa dalam menyelesaikan masalah. Kegiatan 
kemudian dilanjutkan dengan membagi siswa menjadi lima 
kelompok. Kemudian peneliti bersama guru BK memberikan 
kertas ukuran setengah A4 dan meminta siswa untuk membuat 
lubang pada kertas tersebut. Lubang tersebut harus cukup besar 
sehingga bisa melewati kepala terus kebawah hingga kaki 
setiap peserta. Dalam membuat lubang tersebut, peserta hanya 
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boleh memotong dengan gunting dan tidak diijinkan untuk 
memakai lem atau bahan lainnya, kertas juga tidak boleh rusak 
ketika lubang dilewati kepala dan tubuh peserta.  
Pada saat awal permainan, hampir seluruh kelompok 
merasa keberatan dan menyatakan bahwa hal ini tidak mungkin 
bisa dikerjakan. Namun, salah satu subjek SIS berkata, 
“hey..ini tuh kita disuruh berfikir kreatif dalam memecahkan 
permainan ini kayak yang di materi tadi lho..” Peneliti bersama 
guru BK juga memberikan dorongan dan mengingatkan tentang 
materi tidak mudah putus asa dan berfikir kreatif. Peneliti 
membantu guru BK mengingatkan untuk saling meminta 
bantuan dan bekerjasama dengan anggota kelompok agar dapat 
menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Dalam 10 menit 
belum ada siswa yang dapat menemukan cara. Guru BK 
mendorong siswa untuk mencoba mencari cara yang lain dan 
memberikan kertas baru.  
Satu kelompok siswa mampu membuat lubang akan 
tetapi lubang yang dibuat terlalu kecil dan hanya muat pada 
peserta yang bertubuh kecil dan ramping. Akhirnya setelah 30 
menit siswa hanya dapat membuat lubang dari kertas yang 
berdiameter kecil. Kemudian peneliti menunjukkan cara 
bagaimana membuat lubang yang besar. Lalu siswa mencoba 
dan lubang yang dibuat dapat muat ke dalam tubuh peserta.  
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Peneliti, siswa dan guru BK kemudian mendiskusikan 
hasil dari permainan dan saling memberikan umpan balik 
terlebih pada siswa yang berhasil membuat lubang walaupun 
lubang yang dibuat kecil. Peneliti dan guru BK juga mengajak 
siswa menghargai usaha kelompok yang berhasil membuat 
lubang meskipun hanya berdiameter kecil. Siswa MA 
mengatakan, “meskipun belum bener kan tapi kita udah usaha”. 
Salah satu ungkapan dari MA juga menjadi salah satu 
kesimpulan pada kegiatan materi keenam. 
Kesimpulannya dari permainan yang diungkapkan 
adalah jangan mudah menyerah dan selalu berusaha dalam 
menyelesaikan masalah, masalah yang keliatannya sukar pun 
sebenarnya selalu ada solusinya. Siswa juga mengatakan bahwa 
masalah yang sukar dapat dipecahkan dengan berfikir positif 
dan kreatif serta apabila mencari solusi dengan cara pandang 
yang tidak biasa. Peneliti membantu guru BK juga mengaitkan 
permainan dengan perilaku asertif yaitu aspek dapat 
berkomunikasi dengan individu lain secara baik, mempunyai 
pandangan yang aktif serta menerima keterbatasan-
keterbatasannya. 
Hasil observasi sudah menunjukkan kemajuan siswa 
dalam mengatasi masalah, meskipun pada awalnya merasa 
putus asa namun siswa sudah mulai tenang dalam 
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menyelesaikan permainan. Siswa juga sudah terlibat aktif dan 
saling berdiskusi serta meminta bantuan satu sama lain dalam 
kelompok. 
Pada kegiatan materi keenam ini kegiatan sudah 
berjalan baik. Kesulitan yang awalanya dikeluhkan siswa juga 
sudah mampu diatasi sesama siswa sendiri. Seluruh peserta 
terlibat aktif dan antusias. Kontak mata, gerakan tubuh dan 
intonasi siswa juga sudah bagus, rileks dan tidak agresif. 
 
3) Pelaksanaan Materi 7 
a) Persiapan 
Pada tindakan materi ketujuh, peneliti bersama guru BK 
menyiapkan materi untuk materi keterampilan sosial perilaku 
asertif (assertiveness skills). Tujuan dari kegiatan ini adalah 
untuk membantu siswa agar dapat berperilaku asertif. Pelatihan 
keterampilan sosial pada sesi ini menggunakan role playing. 
Tahap persiapan dilakukan dengan mempersiapkan naskah 
yang akan diperankan oleh siswa. Dan berdiskusi dengan guru 
BK untuk memilih siswa mana yang akan memerankan drama 
tersebut. Siswa yang memainkan drama adalah siswa SYT, 
NAP, dan RP. Siswa ini dipilih dikarenakan berdasarkan hasil 
post test I perilaku asertif termasuk masih sedang dan lebih 
rendah daripada teman-temannya.  
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Naskah drama diberikan dan dibawa pulang oleh siswa 
untuk dipelajari terlebih dahulu. Peneliti menyiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan, antara lain spidol untuk menuliskan 
respon siswa. Bahan diskusi setelah role playing berlangsung 
adalah bagaimana seharusnya pemain drama dalam 
mengekspresikan perasaannya, mengungkapkan pendapat 
secara jujur dan tegas serta bertanggung jawab dalam 
keputusan yang dibuat. Dan refleksi mengenai kegiatan role 
playing dalam materi assertiveness skills. 
b) Tindakan dan Observasi 
Pemberian tindakan materi ketujuh dilaksanakan pada 
hari Senin, tanggal 13 Mei 2013. Kegiatan dibuka dengan 
materi mengenai asertivitas yang diberikan oleh guru BK. 
Kemudian tiga siswa yang telah ditunjuk sebelumnya 
dipersilahkan untuk memerankan role playing. Drama yang 
menceritakan tentang siswa yang dimintai contekan. Siswa 
sudah menolak namun temannya masih memaksa. Bahkan 
temannya yang lain memberi contoh bahwa teman-teman yang 
lain juga melakukan hal yang sama yaitu menyontek. Teman 
juga memberikan pernyataan bahwa jika tidak memberikan 
contekan maka siswa tersebut tidak menganggap sebagai teman 
dari siswa yang meminta contekan.  
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Drama dihentikan pada puncak konflik. Drama yang 
dimainkan kemudian direfleksi oleh peneliti kepada para siswa 
agar dapat memberikan umpan balik apa yang seharusnya 
dilakukan oleh siswa ini. Dalam drama ini siswa diharapkan 
mampu untuk menentukan akhir cerita yang asertif. Siswa 
memberikan alternatif akhir cerita untuk menolak memberikan 
contekan dan tetap konsisten melakukan hal yang benar.  
Siswa kemudian memberikan masukan apa yang 
seharusnya dilakukan oleh siswa yang diminta contekan dan 
bagaimana seharusnya pemain yang lain bersikap. Siswa saling 
memberikan masukan bagaimana akhir cerita hingga akhirnya 
peneliti bersama guru BK menyimpulkan akhir cerita yang 
disetujui oleh para peserta yaitu seharusnya siswa dapat 
menolak permintaan teman yang ingin menyontek karena 
perbuatan menyontek adalah perbuatan yang tidak baik yang 
akan merugikan diri sendiri dan orang lain. Kegiatan 
dilanjutkan dengan merefleksi apa yang menjadi hasil drama 
dengan menanyakan apa yang dapat siswa ambil dari drama 
yang telah dilaksanakan.  
Peneliti, siswa dan guru BK kemudian mendiskusikan 
tentang bagaimana bersikap asertif ketika dalam situasi seperti 
dalam drama. Hasil dari diskusi bahwa dalam asertif sangat 
penting agar dapat bersikap tegas dalam menyatakan pendapat. 
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Serta dalam mengambil keputusan harus memiliki keyakinan 
dalam melakukan sesuatu agar tidak mudah terpengaruh 
dengan pendapat orang lain. Siswa juga menyimpulkan bahwa 
penting untuk mengatakan tidak untuk hal yang tidak 
diinginkan, karena jika menyetujui karena merasa tidak enak 
atau takut hanya akan merugikan diri sendiri dan orang lain. 
Hasil observasi menunjukkan perubahan dari siswa 
sudah baik. Perubahan terlihat dari cara siswa berbicara dengan 
temannya sudah terlihat baik dari ekspresi wajah rileks, kontak 
mata sudah terlihat dan nada bicara yang tegas ketika 
mengungkapkan pendapat dengan baik, siswa juga sudah 
mampu mengambil makna dari kegiatan dan dapat mengikuti 
kegiatan dengan baik.  
Pada tindakan ketujuh ini kegiatan sudah berjalan 
sesuai dengan rencana. Siswa yang ditunjukkan memerankan 
drama juga sudah mampu percaya diri tampil di depan kelas 
dan seluruh siswa terlibat aktif dan saling memberikan umpan 
balik. Perilaku asertif siswa sudah terlihat baik.  
 
c. Hasil Tindakan 
Hasil tindakan dari ketiga pertemuan dalam siklus dua dapat 
dilihat dari observasi, wawancara dan post test. Pelaksanaan post test 
dan wawancara dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 14 Mei 2013. 
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Data perilaku asertif 20 siswa setelah dilakukan post test dapat dilihat 
pada tabel 10 berikut:  
Tabel 10. Hasil Skor Post Test II Siswa Kelas X 
No Nama Subjek Skor Post Test 1 Kategori  
1 DF 105 Sedang  
2 RP 95 Sedang  
3 VP 111 Sedang  
4 SH 102 Sedang  
5 SHY 135 Tinggi 
6 TS 121 Sedang  
7 SIS 123 Tinggi  
8 SYT 98 Sedang  
9 DA 102 Sedang  
10 VSH 125 Tinggi  
11 BF 124 Tinggi  
12 NAP 94 Sedang 
13 AS 99 Sedang  
14 PN 133 Tinggi  
15 DAS 104 Sedang  
16 FS 121 Sedang  
17 DPL 109 Sedang  
18 PYR 123 Tinggi  
19 MA 128 Tinggi  
20 TA 124 Tinggi  
 
Dari hasil post test menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 
135 dan skor terendah adalah 94. Berdasarkan hasil pre test dan post 
test pada sudah ada peningkatan kategori dari sedang ke tinggi yang 
menunjukkan sudah adanya peningkatan perilaku asertif siswa. Dari 
hasil observasi selama tindakan juga sudah menunjukkan perubahan 
yang signifikan. Siswa sudah mampu berperilaku asertif, tegas dalam 
menyatakan pendapat, dapat berkomunikasi dengan baik tanpa 
bersikap agresif, melakukan kontak mata dengan lawan bicara, 
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ekspresi dan sikap tubuh terlihat rileks dan dapat berinteraksi dengan 
siswa yang lain dengan cukup baik. 
 
d. Refleksi Akhir 
Refleksi dari pelaksanaan tindakan pelatihan keterampilan 
sosial menunjukkan siklus II sudah berjalan sesuai dengan rencana. 
Hasil post test II menunjukkan adanya peningkatan. Peningkatan skor 
antara pre test dan post test, dapat dilihat pada tabel 11 berikut: 






Post Test I Post Test II 
1 DF 94 105 11 10.48 % 
2 RP 89 95 6 6.32 % 
3 VP 108 111 3 2.70 % 
4 SH 90 102 12 11.76 % 
5 SHY 135 135 0 0.00 % 
6 TS 114 121 7 5.79 % 
7 SIS 120 123 3 2.44 % 
8 SYT 89 98 9 9.18 % 
9 DA 90 102 12 11.76 % 
10 VSH 110 125 15 12.00 % 
11 BF 120 124 4 3.23 % 
12 NAP 85 94 9 9.57 % 
13 AS 92 99 7 7.07 % 
14 PN 128 133 5 3.76 % 
15 DAS 94 104 10 9.62 % 
16 FS 112 121 9 7.44 % 
17 DPL 96 109 13 11.93 % 
18 PYR 103 123 20 16.26 % 
19 MA 125 128 3 2.34 % 
20 TA 114 124 10 8.06 % 
 
Dari hasil post test pada tabel dapat diketahui bahwa presentasi 
peningkatan terbesar ada pada PYR sejumlah 16, 26%, dan presentasi 
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peningkatan terkecil terjadi pada SHY sejumlah 0%. Hasil wawancara 
menunjukkan siswa sudah memahami mengenai perilaku asertif. 
Sudah dapat mengungkapkan pendapat, mampu mengungkapkan 
ketidaksetujuan kepada orang lain. Siswa juga sudah dapat menyikapi 
perbedaan pendapat dengan orang lain dengan wajar. Selain itu siswa 
juga sudah dapat merespon pernyataan teman ketika mengungkapkan 
kekurangan dirinya dengan menyadari bahwa setiap orang mempunyai 
kekurangan. Siswa juga merasa senang dalam mengikuti kegiatan dan 
merasakan perubahan setelah mengikuti tindakan.  
Hasil observasi menunjukkan siswa mampu menyampaikan 
pendapat dengan tegas, dapat mengikuti kegiatan dengan baik, tidak 
bersikap agresif, dan dapat berinteraksi dengan siswa yang lain dengan 
cukup baik. Sikap tubuh dan kontak mata serta intonasi siswa juga 
sudah rileks dan tegas. Siswa juga dapat mengambil makna dari 
kegiatan, dan terlibat dalam kegiatan. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah berjalan sesuai 
rencana dan sudah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan peneliti. 
Pelaksanaan tindakan juga sudah lancar, dan tidak ada hambatan yang 
berarti, hasil yang dicapai sudah baik sehingga itu peneliti 





Peningkatan perilaku asertif siswa tampak pada hasil rata-rata 
yang terdapat pada tabel 12 berikut:  
 Tabel 12. Skor Rata-Rata Pre Test Dan Post Test Siswa 
Aspek 
Skor Rata-Rata 
Pre Test Post Test I Post Test II 
Perilaku Asertif 










Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa setelah 
pelaksanaan, siswa sudah menunjukkan perubahan dan peningkatan. 
Siswa mampu mengerti tentang perilaku asertif, mengenali perilaku 
asertif, faktor yang mempengaruhi, dan bagaimana bersikap asertif. 
Dapat disimpulkan bahwa aspek perilaku asertif siswa kelas X SMA 
YPP Andong mengalami peningkatan setelah tindakan pelatihan 
keterampilan sosial. 
 
B. Pembahasan  
Perilaku asertif pada siswa kelas X SMA YPP Andong sebelum 
dilakukan tindakan masih banyak yang masuk dalam kategori rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari perilaku siswa dan hasil pengisian skala. Sebelum dilakukan 
tindakan, terdapat 12 siswa yang memiliki perilaku asertif yang rendah. Hasil 
observasi dan wawancara juga menunjukkan siswa kurang mampu bertanya 
ketika diberi kesempatan dalam bertanya di kelas. Siswa juga kurang mampu 
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menyatakan pendapat dan perasaannya secara jujur dan tegas kepada teman-
temannya, dan cenderung mengikuti pendapat temannya.  
Perilaku asertif adalah perilaku yang penting dimiliki oleh individu 
khususnya remaja dalam menghadapi pergaulan di lingkungan sosial. 
Asertivitas diperlukan untuk hubungan yang jujur dan sehat. Sebaliknya, 
individu yang tidak asertif cenderung sangat cemas dalam menjalin hubungan 
interpersonal dan gagal mencapai tujuan mereka. Fensterheim & Baer (Yeni 
Oktora, 2004: 14) mengemukakan individu yang asertif dapat bebas 
mengatakan tentang dirinya sendiri, dapat berkomunikasi dengan individu lain 
secara baik, mempunyai pandangan yang aktif tentang hidup, bertindak dengan 
cara yang dihormatinya, serta menerima keterbatasan-keterbatasannya.  
Penelitian tindakan ini dilakukan untuk meningkatkan perilaku asertif 
siswa SMA YPP Andong dengan pelatihan keterampilan sosial. Pelatihan 
keterampilan sosial dipilih karena pelatihan keterampilan sosial adalah 
instruksi atau manipulasi yang bertujuan untuk mengajarkan individu untuk 
mengembangkan keterampilan sosial individu yang meliputi keterampilan 
untuk memulai interaksi sosial dengan orang lain, menyatakan perasaaan, 
berperilaku asertif, dan menyelesaikan masalah. Dalam pelatihan keterampilan 
sosial terdapat pelatihan asertifitas, selain itu melalui pelatihan keterampilan 
sosial siswa dapat menguasai keterampilan sosial lain sehingga siswa dapat 
memiliki kemampuan sosial yang memadai sehingga dapat meningkatkan 
perilaku asertif siswa.  
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Pelatihan keterampilan sosial yang digunakan dengan metode modeling, 
drama (role playing), pemberian umpan balik, serta transfer pelatihan melalui 
lembar kegiatan (Sprafkin, 1993:15). Modeling efektif dalam menghasilkan 
respon sosial yang baru karena memperlihatkan situasi. Dengan bermain peran 
individu akan dapat secara langsung merasakan manfaat dari perilaku baru 
karena seolah-olah dalam situasi kehidupan sehari-hari. Pemberian umpan 
balik dilakukan agar individu dapat melakukan koreksi untuk meningkatkan 
keterampilannya. Kemudian, transfer pelatihan merupakan tahap penerapan 
keterampilan dalam pelatihan ke dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga 
digunakan metode permainan karena permainan mensimulasikan situasi dalam 
kehidupan nyata dan merupakan cara untuk mencoba menghadapi kehidupan 
nyata (Cartledge & Milburn, 1995: 150). Hasil penelitian Mitchell R. Bornstein 
dkk (1977) menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan sosial dapat 
mengingkatkan asertivitas 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat peningkatan perilaku 
asertif siswa kelas X SMA YPP Andong. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa perilaku asertif pada subjek pada keempat aspek yaitu bebas 
mengatakan tentang dirinya sendiri, dapat berkomunikasi dengan individu lain 
secara baik, mempunyai pandangan yang aktif tentang hidup, bertindak dengan 
cara yang dihormatinya, serta menerima keterbatasan-keterbatasannya 





Peningkatan perilaku asertif siswa kelas X SMA YPP Andong dapat 
dilihat pada gambar berikut : 
    
Gambar 2. Peningkatan Skor Rata-rata Perilaku Asertif Siswa 
 
Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui peningkatan perilaku asertif ini 
dari perbandingan hasil pre test dengan hasil post test pertama maupun post 
test kedua. Skor rata-rata hasil pre test siswa sebelum dilakukan tindakan 
adalah 89.05. Setelah dilakukan penelitian siklus pertama yang terdiri dari 4 
tindakan berupa modelling, permainan, role playing, lembar kegiatan, skor 
rata-rata siswa meningkat menjadi 105, 4. Setelah dilakukan tindakan siklus 
kedua yang terdiri dari 3 tindakan berupa permainan, lembar kegiatan dan role 
playing, rata-rata skor siswa meningkat menjadi 113,8.  
Hasil observasi menunjukkan setelah pelaksanaan siklus I dan siklus II 
dapat diketahui bahwa siswa sudah menunjukkan adanya perubahan. Secara 
umum, siswa sudah dapat memahami aspek-aspek dalam berperilaku asertif. 
Hasil observasi menunjukkan siswa mampu mengungkapkan perasaan 
pre test, 89.05 
post test I, 105.4 
post test II, 113.8 
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ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam mengungkapkan ketidaksetujuan 
kepada orang lain dengan wajar, mengungkapkan perasaan sedih dan senang, 
menyampaikan pendapat dengan tegas, optimis ditunjukkan dengan sikap 
percaya diri mampu dalam menyelesaikan masalah, dapat mengikuti kegiatan 
dengan baik, tidak bersikap agresif ditunjukkan dengan tidak marah ataupun 
membentak dalam menyampaikan pendapat ataupun menyikapi perbedaan, 
menerima keterbatasannya dan menghargai orang lain. Sikap tubuh dan kontak 
mata serta intonasi siswa juga sudah rileks dan tegas. Siswa juga mengalami 
peningkatan pada aspek keterampilan sosial yaitu mampu berinteraksi dengan 
siswa yang lain ditunjukkan dengan keterlibatan siswa yang baik dengan siswa 
yang lain dalam kegiatan, mampu berkomunikasi dengan orang lain 
ditunjukkan dengan siswa mampu saling menyampaikan pendapat dan 
perasaan kepada teman, dan meminta pertolongan ketika kesulitan dalam 
menyelesaikan permainan. Hasil observasi juga menunjukkan siswa dengan 
cukup baik mengambil makna dari kegiatan, dan terlibat dalam kegiatan. 
Hasil wawancara menunjukkan siswa sudah memahami mengenai 
perilaku asertif. Sudah dapat mengungkapkan pendapat, dan mampu 
mengungkapkan ketidaksetujuan kepada orang lain. Siswa juga sudah dapat 
menyikapi perbedaan pendapat dengan orang lain dengan wajar, serta dapat 
meminta bantuan dengan cara yang baik. Selain itu siswa juga sudah dapat 
merespon pernyataan teman ketika mengungkapkan kekurangan dirinya 
dengan menyadari bahwa setiap orang mempunyai kekurangan. Siswa juga 
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merasa senang dalam mengikuti kegiatan dan merasakan perubahan setelah 
mengikuti tindakan.  
Peningkatan perilaku asertif siswa dalam pelaksanaan tindakan ini 
menunjukkan bahwa metode pelatihan keterampilan sosial dapat meningkatkan 
kemampuan perilaku asertif siswa kelas X SMA YPP Andong. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Botvin & Griffin (Septi Putri, 2010: 8) mengungkapkan 
pelatihan keterampilan sosial bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 
sosial individu yang meliputi keterampilan untuk mengatasi rasa malu, cara 
menerima dan memberikan pujian kepada orang lain, cara berinsiatif dalam 
interaksi sosial di lingkungan sekitar, hubungan dengan lawan jenis dan 
asertifitas. Selain itu kemampuan asertif siswa, kemampuan dalam 
menyesuaikan diri dalam kaitannya dengan keterampilan sosial siswa juga 
meningkat. 
Peran fasilitator dalam proses pelatihan keterampilan sosial sangat 
penting. Fasilitator membantu siswa agar dapat mengikuti kegiatan dengan 
baik dengan memberikan dorongan kepada siswa. Pemberikan materi pada 
awal kegiatan untuk membantu siswa mengetahui manfaat dari kegiatan yang 
dilaksanakan sehingga siswa juga dapat terfokus pada tujuan pelatihan 
keterampilan. Fasilitator juga meminta siswa untuk merefleksi dan umpan balik 
dari setiap kegiatan sehingga dari setiap kegiatan siswa mengetahui manfaat 
yang diperoleh serta kekurangan dari kegiatan yang telah dilaksanakan.  
Dari hasil peningkatan yang diperoleh masing-masing siswa dan 
berdasarkan gambaran kondisi yang ada, maka dapat diketahui bahwa pelatihan 
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keterampilan sosial dapat meningkatkan perilaku asertif siswa, khususnya 
siswa kelas X SMA YPP Andong. Hasil penelitian ini telah sesuai dengan 
tujuan penelitian yaitu meningkatkan perilaku asertif siswa melalui pelatihan 
keterampilan sosial pada siswa kelas X SMA YPP Andong.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih 
terdapat kelemahan dan keterbatasan.  
Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian 
dilaksanakan adalah: 
1. Jadwal yang berdekatan membuat siswa mudah bosan. Sehingga membuat 
siswa terkadang kurang maksimal dalam mengikuti kegiatan. 
2. Teknik pelatihan keterampilan sosial yang digunakan dalam penelitian ini 
hanya modelling, role playing, umpan balik, transfer pelatihan dan 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut adalah 
kesimpulan dan saran dari hasil penelitian mengenai peningkatan perilaku 
asertif melalui pelatihan keterampilan sosial: 
A. Kesimpulan  
Pelatihan keterampilan sosial dapat meningkatkan perilaku asertif 
siswa kelas X SMA YPP Andong. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan 
nilai rata-rata perilaku asertif mulai dari pratindakan ke skor pascatindakan I 
kemudian ke skor pasca tindakan II. Hasil skor rata-rata pre test siklus I 
sebesar 89.05; kemudian meningkat setelah post test I 105, 4; dan pada post 
test II meningkat menjadi 113,80 pada siswa kelas X SMA YPP Andong. 
Hasil observasi setelah pasca tindakan menunjukkan siswa sudah dapat 
berinteraksi sosial dengan baik, sudah terlihat aktif dalam memberikan 
masukan, dapat mengungkapkan pendapat dengan baik. Selain itu sikap 
tubuh, kontak mata subjek sudah terlihat dan mampu berbicara dengan nada 
bicara yang tegas. Hasil observasi juga menunjukkan siswa mampu 
menyampaikan pendapat dengan tegas, dapat mengikuti kegiatan dengan 
baik, tidak bersikap agresif, dan dapat berinteraksi dengan siswa yang lain 
dengan cukup baik. Hasil wawancara menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan perilaku asertif siswa. Hasil wawancara menunjukkan siswa 
sudah memahami mengenai perilaku asertif. Sudah dapat mengungkapkan 
pendapat, mampu mengungkapkan ketidaksetujuan kepada orang lain. Siswa 
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juga sudah dapat menyikapi perbedaan pendapat dengan orang lain dengan 
wajar. Selain itu siswa juga sudah dapat merespon pernyataan teman ketika 
mengungkapkan kekurangan dirinya dengan menyadari bahwa setiap orang 
mempunyai kekurangan. Peningkatan skor perilaku asertif siswa diperoleh 
melalui tujuh tindakan yang dilakukan dengan lima teknik. Teknik yang 
digunakan antara lain modeling melalui video, role playing, umpan balik, 
transfer pelatihan dan permainan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 
maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru BK diharapkan dapat menggunakan teknik dalam pelatihan 
keterampilan sosial sebagai sarana dalam meningkatkan perilaku asertif 
siswa dan dapat mengembangkan teknik-teknik yang lain dalam 
memberikan layanan bimbingan bagi siswa. 
2. Bagi Siswa 
Perilaku asertif pada siswa kelas X SMA YPP Andong telah 
mengalami peningkatan setelah diberi tindakan pelatihan keterampilan 
sosial. Oleh karena itu disarankan kepada siswa agar perilaku asertif siswa 
yang telah dimiliki dapat dipertahankan dan ditingkatkan dengan 




3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Upaya peningkatan perilaku asertif melalui pelatihan keterampilan 
sosial  dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik modeling melalui 
video,  role playing, permainan, dan transfer pelatihan. Hendaknya peneliti 
selanjutnya dapat mengembangkan teknik yang beragam seperti modeling 
melalui media cetak serta berbagai macam teknik yang lebih kreatif dan 
inovatif. Serta pengaturan waktu dan materi yang lebih menarik sehingga 
siswa dapat antusias dan dapat menerima pelatihan dengan baik.  
4. Bagi Pengambil Kebijakan 
Metode pelatihan keterampilan sosial untuk meningkatkan perilaku 
asertif siswa diharapkan dapat memberikan sumbangan variasi dalam 
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Lampiran 1. Skala Perilaku Asertif (Sebelum uji validitas) 
 
ANGKET PERILAKU ASERTIF 
 
KATA PENGANTAR 
Angket ini bertujuan untuk mengetahui perilaku asertif. Setiap individu 
mempunyai tingkat ke asertifan yang berbeda-beda, dan perilaku asertif bukan 
semata-mata datang secara alami, namun dengan usaha sadar dan berusaha untuk 
mengembangkan perilaku asertif tersebut. 
Angket ini berisi beberapa butir pertanyaan yang nantinya akan dijawab 
oleh adik-adik semua. Kejujuran dan kesungguhan dalam menjawab pertanyaan 
ini sangat membantu dalam mengetahui seberapa asertif. Hasil jawaban dalam ini 
akan dijadikan informasi, ini tidak akan mempengaruhi nilai maupun prestasi 
adik-adik di selolah. Dalam menjawab pertanyaan ini tidak ada jawaban yang 
dianggap betul atau salah,karena jawaban satu siswa dan siswa lain berbeda sesuai 
dengan kondisi saat ini. Atas kesedian adik-adik untuk meluangkan waktu dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan ini saya ucapkan terima kasih. 
 
Penyusun : Dewi Fatimah 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Tulislah nama lengkap dan kelas Adik dengan jelas. 
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada betul dan salah maka 
pilihlah sesuai dengan kondisi Adik sebenarnya. 
3. Pada lembar jawab terdapat 4 jawaban yaitu :  
Sangat Sesuai (SS) 
Sesuai (S) 
Tidak Sesuai (TS) 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
138 
 
4.  Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang 
(√) atau silang (X). 
Contoh:  
No Item pernyataan 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1. 
Saya merasa mudah mengekspresikan perasaan 
saya pada orang lain. 
    
 
5. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=). 
Contoh: 
No Item pernyataan 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1. 
Saya merasa mudah mengekspresikan perasaan 
saya pada orang lain. 
    
 
 

















Nama  :  
No. Absen : 
 
ANGKET PERILAKU ASERTIF 
No Item pernyataan 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1. 
Saya merasa mudah mengekspresikan perasaan 
saya pada orang lain. 
    
2. 
Saya sulit mengungkapkan perasaan saya kepada 
orang lain secara jujur. 
    
3. 
Saya akan memulai percakapan dengan orang 
yang baru saya kenal. 
    
4. 
Saya menolak ajakan teman yang berdampak tidak 
baik untuk saya. 
    
5. Saya menghargai perasaan orang lain.      
6. 
Saya berusaha memenuhi permintaan teman 
meskipun saya tidak mampu memenuhi 
permintaan tersebut.  
    
7. 
Saya mengungkapkan pendapat sesuai dengan apa 
yang saya yakini. 
    
8. Saya mampu menghargai perasaan orang lain.      
9. 
Saya akan terbuka kepada teman ketika merasa 
sedih atau kecewa. 
    
10. Saya malu meminta bantuan kepada orang lain.     
11. 
Saya berani menolak permintaan teman jika saya 
tidak dapat memenuhinya. 
    
12. 
Saya terbuka kepada orang lain tentang perasaan 
saya. 
    
13. Saya kesulitan memahami perasaan orang lain.      
14. Saya mudah terpengaruh pendapat orang lain.      
15. 
Saya akan meminta bantuan orang lain jika saya 
tidak mampu menyelesaikan masalah saya.  
    
16. 
Saya berani mengungkapkan pendapat di depan 
umum. 
    
17. 
Saya kesulitan memahami teman yang 
mengungkapkan perasaannya.  
    
18. Saya memaksa teman untuk pergi bersama saya.      
19. 
Saya hanya diam ketika ada orang yang membuat 
saya kesal 
    
20. Saya berusaha untuk mencapai tujuan saya     
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No Item pernyataan 
JAWABAN 
SS S TS STS 
21. 
Saya selalu merasa kesulitan dalam mengerjakan 
sesuatu. 
    
22. 
Saya sulit menolak ajakan teman meskipun 
akibatnya tidak baik untuk saya. 
    
23. 
Saya menyelesaikan masalah saya sendiri tanpa 
bantuan orang lain.  
    
24. 
Saya menyembunyikan perasaan saya kepada 
orang lain. 
    
25. 
Saya bersikap biasa saja meskipun saya sangat 
menginginkan sesuatu. 
    
26. 
Saya memahami jika pemikiran teman saya 
berbeda dengan saya.  
    
27. 
Saya kesulitan mengungkapkan pendapat kepada 
orang lain.  
    
28. Saya berani tampil di depan orang banyak.      
29. 
Saya menghindari teman yang berlebihan dalam 
mengungkapkan perasaannya.  
    
30. Saya berusaha jujur kepada orang lain.     
31. 
Saya takut jika pendapat saya membuat teman 
tidak menyukai saya lagi. 
    
32. 
Saya memperhatikan jika teman sedang 
mengungkapkan pendapat 
    
33. 
Saya memahami jika teman saya tidak mau saya 
ajak pergi.  
    
34. Saya malu menjawab pertanyaan dari guru.      
35. 
Saya kesulitan menolak ajakan dari mayoritas 
teman. 
    
36. 
Walaupun melakukan sesuatu yang belum pernah 
saya kerjakan, saya yakin akan dapat 
mengerjakannya.   
    
37. 
Hal sebenarnya saya sembunyikan karena takut 
menyakiti orang lain. 
    
38. Saya percaya diri dengan penampilan saya.      
39. Saya kesulitan memenuhi keinginan saya.     
40. 
Saya merasa tidak mempunyai kelebihan 
dibandingkan dengan orang lain.  
    
41. Saya selalu berbicara sopan kepada orang lain.     
42. 
Saya menolak jika disuruh maju ke depan kelas 
karena malu.  
    
43. 
Saya selalu berusaha mempengaruhi teman saya 
untuk mengikuti apa yang saya lakukan.  
    
44. Saya santai meskipun melanggar aturan     
45. Saya berani meminta bantuan kepada orang lain.     
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No Item pernyataan 
JAWABAN 
SS S TS STS 
46. 
Saya menolak ajakan teman jika itu merugikan 
orang lain. 
    
47. 
Saya sulit menolak ajakan teman untuk membolos 
sekolah. 
    
48. Saya minder jika berbicara di depan umum.     
49. Saya terpaksa menolong orang lain.     
50. Saya mudah terpengaruh oleh ajakan teman.      
51. 
Saya selalu mengungkapkan perasaan senang 
saya. 
    
52. Saya menolak ajakan teman untuk membolos.     
53. Saya suka memendam perasaan.     
54. 
Walaupun mendapat masalah, saya yakin akan 
dapat menyelesaikannya. 
    
55. Saya berani mengakui kesalahan.     
56. 
Saya memberi tahu orang lain jika saya 
membutuhkan pertolongan. 
    
57. Saya menyadari kekurangan yang saya miliki.     
58. 
Saya berani menolak ajakan teman meskipun 
hanya saya yang tidak setuju. 
    
59. Saya takut gagal dalam mengerjakan tugas.      
60. Saya berusaha untuk mencapai tujuan hidup.     
 
 












Lampiran 2. Hasil Uji Validitas 
 















Listwise deletion based on all










164,9667 307,413 ,453 ,888
164,9333 304,064 ,459 ,888
164,6333 306,516 ,465 ,888
164,2333 315,013 ,055 ,893
164,1000 315,955 ,041 ,892
164,6667 303,816 ,434 ,888
164,5667 310,668 ,167 ,892
164,5667 308,116 ,396 ,889
164,2000 311,821 ,235 ,890
164,6333 305,206 ,449 ,888
164,6000 306,248 ,501 ,888
164,5000 311,431 ,229 ,890
165,0667 311,513 ,249 ,890
164,7000 304,562 ,477 ,888
164,3667 311,689 ,153 ,892
164,6000 306,179 ,504 ,888
164,7333 307,995 ,387 ,889
164,4667 328,671 -,436 ,897
165,3667 333,413 -,474 ,900
165,0333 303,620 ,463 ,888
165,0667 303,926 ,478 ,888
165,1000 301,472 ,509 ,887
164,9000 312,438 ,147 ,892
165,2000 301,269 ,451 ,888
165,0333 307,137 ,415 ,889
164,6333 320,102 -,100 ,896
164,8333 301,730 ,537 ,887
164,9667 303,551 ,473 ,888
164,9000 300,714 ,463 ,888
164,7333 302,961 ,494 ,887
165,0333 302,723 ,469 ,888
164,7000 304,355 ,428 ,888
164,9333 305,513 ,433 ,888
165,0333 303,895 ,515 ,887
165,5000 320,534 -,117 ,896
164,8333 302,971 ,523 ,887
165,6333 320,516 -,128 ,895
165,1667 311,523 ,248 ,890
164,9000 303,197 ,469 ,888
164,9000 302,369 ,473 ,888
164,9333 303,306 ,460 ,888
165,1333 304,326 ,461 ,888
164,8000 305,545 ,383 ,889
165,0333 309,551 ,251 ,890
165,2000 307,062 ,454 ,888
164,3333 316,575 ,005 ,893
165,0667 297,995 ,511 ,887
165,2667 311,513 ,212 ,891
164,9333 301,926 ,538 ,887
165,0667 296,685 ,548 ,886
164,6000 302,869 ,467 ,888
164,9333 303,375 ,434 ,888
165,1333 299,223 ,534 ,887
164,7667 304,530 ,485 ,888
165,0333 304,930 ,394 ,889
164,3333 310,920 ,158 ,892
164,7333 301,168 ,504 ,887
164,7333 301,582 ,544 ,887
165,4000 305,076 ,464 ,888










































































Lampiran 3. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Asertif (Setelah uji validitas)  
 
Kisi-Kisi Instrumen Skala Perilaku Asertif  
(Setelah Uji Validitas) 
 













































33 43 2 
Mampu meminta 
pertolongan 
kepada orang lain 





mencapai tujuan  
20 39, 25 3 











55, 57 40 3 
Percaya diri 28 42, 34 3 



















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




ANGKET PERILAKU ASERTIF 






Angket ini bertujuan untuk mengetahui perilaku asertif. Setiap individu 
mempunyai tingkat ke asertifan yang berbeda-beda, dan perilaku asertif bukan 
semata-mata datang secara alami, namun dengan usaha sadar dan berusaha untuk 
mengembangkan perilaku asertif tersebut. 
Angket ini berisi beberapa butir pertanyaan yang nantinya akan dijawab 
oleh adik-adik semua. Kejujuran dan kesungguhan dalam menjawab pertanyaan 
ini sangat membantu dalam mengetahui seberapa asertif. Hasil jawaban dalam ini 
akan dijadikan informasi, ini tidak akan mempengaruhi nilai maupun prestasi 
adik-adik di selolah. Dalam menjawab pertanyaan ini tidak ada jawaban yang 
dianggap betul atau salah,karena jawaban satu siswa dan siswa lain berbeda sesuai 
dengan kondisi saat ini. 
Atas kesedian adik-adik untuk meluangkan waktu dalam menjawab 
pertanyaan-pertanyaan ini saya ucapkan terima kasih. 
 
















6. Tulislah nama lengkap dan kelas Adik dengan jelas. 
7. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada betul dan salah maka 
pilihlah sesuai dengan kondisi Adik sebenarnya. 
8. Pada lembar jawab terdapat 4 jawaban yaitu :  
Sangat Sesuai (SS) 
Sesuai (S) 
Tidak Sesuai (TS) 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
9.  Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang 
(√) atau silang (X). 
Contoh: 
No Item pernyataan 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1. 
Saya merasa mudah mengekspresikan perasaan 
saya pada orang lain. 
    
 
10. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=). 
Contoh: 
No Item pernyataan 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1. 
Saya merasa mudah mengekspresikan perasaan 
saya pada orang lain. 
    
 









Nama  :  
Usia  : 
 
ANGKET PERILAKU ASERTIF 
No Item pernyataan 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1. 
Saya merasa mudah mengekspresikan perasaan 
saya pada orang lain. 
    
2. 
Saya sulit mengungkapkan perasaan saya kepada 
orang lain secara jujur. 
    
3. 
Saya akan memulai percakapan dengan orang 
yang baru saya kenal. 
    
4. Saya mampu menghargai perasaan orang lain.      
5. Saya malu meminta bantuan kepada orang lain.     
6. 
Saya berani menolak permintaan teman jika saya 
tidak dapat memenuhinya. 
    
7. Saya mudah terpengaruh pendapat orang lain.      
8. 
Saya berani mengungkapkan pendapat di depan 
umum. 
    
9. 
Saya kesulitan memahami teman yang 
mengungkapkan perasaannya.  
    
10. Saya berusaha untuk mencapai tujuan saya     
11. 
Saya selalu merasa kesulitan dalam mengerjakan 
sesuatu. 
    
12. 
Saya sulit menolak ajakan teman meskipun 
akibatnya tidak baik untuk saya. 
    
13. 
Saya menyembunyikan perasaan saya kepada 
orang lain. 
    
14. 
Saya bersikap biasa saja meskipun saya sangat 
menginginkan sesuatu. 
    
15. 
Saya kesulitan mengungkapkan pendapat kepada 
orang lain.  
    
16. Saya berani tampil di depan orang banyak.      
17. 
Saya menghindari teman yang berlebihan dalam 
mengungkapkan perasaannya.  
    
18. Saya berusaha jujur kepada orang lain.     
19. 
Saya takut jika pendapat saya membuat teman 
tidak menyukai saya lagi. 
    
20. 
Saya memperhatikan jika teman sedang 
mengungkapkan pendapat 
    
No Item pernyataan 
JAWABAN 




Saya memahami jika teman saya tidak mau saya 
ajak pergi.  
    
22. Saya malu menjawab pertanyaan dari guru.      
23. 
Walaupun melakukan sesuatu yang belum pernah 
saya kerjakan, saya yakin akan dapat 
mengerjakannya.   
    
24. Saya kesulitan memenuhi keinginan saya.     
25. 
Saya merasa tidak mempunyai kelebihan 
dibandingkan dengan orang lain.  
    
26. Saya selalu berbicara sopan kepada orang lain.     
27. 
Saya menolak jika disuruh maju ke depan kelas 
karena malu.  
    
28. 
Saya selalu berusaha mempengaruhi teman saya 
untuk mengikuti apa yang saya lakukan.  
    
29. Saya berani meminta bantuan kepada orang lain.     
30. 
Saya menolak ajakan teman jika itu merugikan 
orang lain. 
    
31. 
Saya sulit menolak ajakan teman untuk membolos 
sekolah. 
    
32. Saya terpaksa menolong orang lain.     
33. Saya mudah terpengaruh oleh ajakan teman.      
34. 
Saya selalu mengungkapkan perasaan senang 
saya. 
    
35. Saya menolak ajakan teman untuk membolos.     
36. Saya suka memendam perasaan.     
37. 
Walaupun mendapat masalah, saya yakin akan 
dapat menyelesaikannya. 
    
38. Saya berani mengakui kesalahan.     
39. Saya menyadari kekurangan yang saya miliki.     
40. 
Saya berani menolak ajakan teman meskipun 
hanya saya yang tidak setuju. 
    
41. Saya takut gagal dalam mengerjakan tugas.      
 



















Pelatihan Keterampilan Sosial 
(Social Skill Training) 
 
1. Pendahuluan 
Pelatihan keterampilan sosial adalah instruksi atau manipulasi yang 
bertujuan untuk mengajarkan individu untuk mengembangkan keterampilan sosial 
individu yang meliputi keterampilan untuk menyatakan perasaan, menerima dan 
memberikan pujian, menyelesaikan masalah, berinteraksi sosial dengan 
lingkungan sekitar dan berhubungan dengan lawan jenis serta asertifitas. 
Modul ini merupakan hasil modifikasi yang peneliti buat berdasarkan 
aspek-aspek pelatihan keterampilan sosial yang dikemukakan oleh Sprafkin, dkk 
(1999), Cornish & Ross (2004), dan Busakorn, dkk (2008). 
 
2. Tujuan dan Sasaran 
Tujuan dan sasaran dalam pelatihan keterampilan sosial ini adalah: 
1. Mengajarkan kemampuan berinteraksi sosial kepada individu-individu yang 
kurang terampil menjadi terampil berinteraksi dengan individu lain di 
sekitarnya.  
2. Mengembangkan keterampilan sosial individu sehingga individu dapat 
berinteraksi sosial dengan baik, berperilaku asertif dan adaptif 
3. Sasaran khusus dalam pelatihan keterampilan sosial ini adalah setelah pelatihan 





3. Materi-materi Pelatihan Keterampilan Sosial 
Materi pelatihan keterampilan sosial disesuaikan dengan tujuan yang 
hendak dicapai. Materi dalam pelatihan ini adalah:  
a. Beginning Social Skills, meliputi keterampilan memulai pembicaraan, 
mendengarkan, mengakhiri percakapan, meminta bantuan, mengikuti 
peraturan, memberikan pujian, mengucapkan terima kasih dan meminta maaf 
b. Skills for Dealing with Feeling, meliputi keterampilan mengekspresikan 
perasaan, memahami perasaan orang lain, mengatasi situasi penuh tekanan, dan 
menghadapi kegagalan. 
c. Assertiveness Skills, meliputi keterampilan untuk mempertahankan haknya, 
membantu orang lain, memberikan intruksi, menyatakan keluhan, menanggapi 
keluhan, bernegoisasi, kontrol diri, meyakinkan orang lain, merespon terhadap 
bujukan, dan menghadapi tekanan kelompok. 
d. Problem-solving Skills, meliputi keterampilan dalam menentukan prioritas, 
membuat keputusan, menentukan tujuan, berkonsentrasi pada tugas dan 
menghargai diri sendiri.  
 
4. Peserta Pelatihan 
Peserta dalam pelatihan ini adalah siswa yang kurang dapat berperilaku 
asertif. Peserta berasal dari siswa kelas X SMA YPP Andong berjenis kelamin 






Perkenalan ini dilakukan pada pertemuan pertama. Perkenalan dilakukan 
oleh fasilitator dan semua peserta. Tujuannya adalah untuk mendekatkan antara 
masing-masing peserta dan juga fasilitator, agar dalam kegiatan pelatihan dapat 
lebih akrab sehingga proses pelatihan akan dapat berjalan lebih efektif.  
1. Waktu  
10 Menit 
2. Pengaturan Ruang 
Kursi-kursi diatur melingkar. 
3. Alat dan Bahan 
Boneka kecil. 
4. Prosedur 
a. Semua peserta dan fasilitator duduk dalam kursi yang diatur melingkar.  
b. Fasilitator memulai dengan menyebutkan namanya dan alamat atau hobi, 
kemudian fasilitator melemparkan boneka kepada salah satu peserta untuk 
bergantian mengungkapkan namanya. Setelah peserta mengungkapkan 
namanya, kemudian peserta tersebut melemparkan boneka kepada peserta 
lain secara acak untuk bergantian mengungkapkan nama dan alamat atau 
hobinya, kemudian peserta tersebut melemparkan kepada peserta lain 






Memulai Interaksi Sosial 
 
Manusia adalah makhluk sosial yang dalam kesehariannya akan 
berinteraksi sosial dengan orang lain. Namun banyak orang yang masih merasa 
kesulitan dalam mengadakan kontak dengan orang lain. Interaksi atau kontak 
sosial meliputi memulai percakapan, mendengarkan orang lain, mengakhiri 
percakapan, meminta pertolongan, mematuhi aturan, memberikan masukan, 
mengucapkan terima kasih dan meminta maaf. Padahal banyak hal yang dapat 
diperoleh dari mengadakan kontak dengan orang lain. Kontak sosial berkembang 
menjadi perkenalan. Makin banyak kenalan yang kita miliki, makin banyak teman 
yang kita miliki. Makin luas lingkup pertemanan maka makin banyak hal yang 
dapat kita ketahui, makin banyak pula ide yang kita terima.  
Lalu apa yang harus kita lakukan agar kita dapat mengadakan kontak 
sosial dengan orang lain? Salah satunya adalah dengan berlatih. Berinteraksi 
sosial tidak muncul dengan sendirinya. Melatih kemampuan berinteraksi sosial 
dapat melalui modeling dengan media video. Peserta dapat melihat bagaimana 
cara individu berbicara, cara individu memperkenalkan diri, seberapa sering 
individu menatap lawan bicara, bagaimana sikap tubuh ketika mengucapkan 




1. Tujuan  
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Kegiatan ini ditujukan untuk membantu siswa mengindentifikasi cara-cara 
memulai hubungan sosial dengan orang lain, dan dapat memahami cara yang 
tepat dalam melakukan interaksi sosial. 
2. Waktu  
30 menit 
3. Pengaturan ruang 
Kursi-kursi diatur setengah lingkaran 
4. Alat dan Bahan 
Kertas sesuai dengan jumlah siswa, LCD, Laptop. 
5. Prosedur  
a. Semua peserta duduk dalam kursi yang diatur setengah lingkaran. 
b. Kemudian fasilitator menjelaskan kepada siswa materi pelatihan 
keterampilan sosial yang akan diajarkan pada sesi ini, keterampilan sosial 
pada sesi ini meliputi cara-cara memulai hubungan sosial dengan orang 
lain, seperti memulai pembicaraan, mendengarkan, mengakhiri percakapan, 
meminta bantuan, mengikuti peraturan, memberikan pujian, mengucapkan 
terima kasih dan meminta maaf.  
c. Siswa ditunjukkan video yang berisi keterampilan dalam memulai 
hubungan sosial.  
d. Video yang diputar diacak dan berupa video cara yang tepat dan cara yang 
kurang tepat dalam keterampilan-keterampilan diatas.  
e. Dilanjutkan dengan diskusi, siswa diminta untuk memberikan pendapat 
tentang isi video. Dan perilaku mana yang menurut siswa tepat dilakukan 
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ketika menjalin hubungan sosial dengan orang lain. Apabila siswa kurang 
tepat dalam mengindentifikasi cara dalam menjalin hubungan sosial, siswa 
yang lain diminta memberikan umpan balik.  
f. Kemudian fasilitator dan siswa melakukan review materi, serta siswa diberi 
lembar refleksi. 
6. Diskusi 
Bagaimana selama ini siswa dalam menjalin hubungan sosial? Apakah sesuai 
dengan contoh yang tepat dalam video? 
7. Refleksi  
a. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti sesi ini? 
b. Manfaat apa saja yang kamu dapatkan setelah mengikuti sesi ini? 
c. Apa kesan dan pesan kamu mengikuti sesi ini? 
d. Apa yang akan kamu lakukan setelah mengetahui dan memahami cara 













Perasaan adalah reaksi internal kita terhadap aneka pengalaman kita. 
Dalam mengungkapkan perasaan, kita menggunakan bentuk-bentuk tingkah laku 
untuk mengkomunikasikannya kepada orang lain. Misalnya, kita tersenyum dan 
tertawa ketika mengungkapkan perasaan bahagia. Namun, tidak jarang kita 
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan perasaan kepada orang lain. Kita 
memang perlu belajar dalam mengungkapkan perasaan kita secara tepat.  
 
1. Tujuan  
Kegiatan ini ditujukan untuk membantu siswa bagaimana mengekspresikan 
berbagai perasaan. 
2. Waktu  
25-30 menit 
3. Pengaturan ruang 
Kursi-kursi diatur melingkar 
4. Alat dan Bahan 
Papan tulis dan spidol untuk menuliskan respon siswa 
5. Prosedur  
a. Siswa duduk melingkar.  
b. Fasilitator membuka kegiatan dilanjutkan dengan memaparkan materi 
pelatihan keterampilan sosial pada sesi ini. Fasilitator memaparkan materi 
tentang mengungkapkan perasaan.  
c. Siswa yang telah ditunjuk sebelumnya, diminta melakukan role playing.  
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d. Siswa menunjukkan berbagai macam ekspresi sesuai dengan percakapan 
yang dilakukan. Setelah beberapa menit, role playing dihentikan sejenak, 
kemudian siswa diberikan pertanyaan tentang apa yang dirasakan oleh 
pemain.  
e. Kemudian siswa melanjutkan kembali role playing dan dihentikan dengan 
jarak yang berbeda.  
f. Siswa diberikan pertanyaan secara bergilir. Pertanyaan yang diberikan, 
seperti: “Mengapa pemain terlihat sedih? Apa yang membuat ia terlihat 
seperti itu? Apakah mereka tersenyum atau tidak setuju? Apakah suara 
pemain menunjukkan kebahagiaan atau kesedihan? Bagaimanakah bahasa 
tubuh para pemain?”.  
g. Ingatkan siswa untuk mengamati bahasa tubuh dan ekspresi pemain saat 
role playing berlangsung.  
6. Diskusi 
Ingatkan siswa bahwa kita dapat mengetahui perasaan seseorang dengan 
bertanya kepada individu tersebut. Namun terkadang, individu juga 
mengatakan apa yang mereka rasakan. Apa yang terjadi ketika kamu merasa 
sedih? Apakah kamu mengatakan kepada orang disekitarmu jika kamu 
bersedih? Apakah temanmu mengatakan apabila mereka merasa sedih? 
Terkadang orang merasa sedih namun tidak mengatakannya, bagaimana kamu 
mengetahui jika mereka sedang bersedih? Sarankan siswa untuk mengamati 
tentang ekspresi non verbal seperti mengerutkan dahi, menangis, tangan 
dikepala, dan seterusnya. Ingatkan siswa bahwa kita dapat mengetahui 
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perasaan orang lain dengan melihat secara seksama bahasa tubuh dan ekpresi 
wajah individu. 
7. Naskah Role Playing 
A: Hello, wah nggak nyangka bisa ketemu kamu disini. 
B: Wah iya, senang melihatmu. 
A: Kita udah nggak pernah ketemu lama sekali ya? 
B: Iya, kayaknya kita sama-sama sibuk.  
Drama dihentikan. Siswa diberikan pertanyaan apakah yang dirasakan oleh 
masing-masing pemain?  
A: Eh kamu masih kerja di toko ya kalau pulang sekolah?  
B: Iya, tapi kemarin ada kejadian mengerikan minggu lalu. 
A: Hah? Ada apa? 
B: Ada pencuri di toko dan semua uang diambil.  
A: Mengerikan sekali. Semoga tidak ada yang dilukai oleh pencurinya ya.  
Drama dihentikan. Siswa diberikan pertanyaan apakah yang dirasakan oleh 
masing-masing pemain? Dan bagaimana siswa mengetahuinya? 
A: Untung saja tidak ada yang terluka. 
B: Itu hal yang bagus.  
A: Syukurlah polisi sudah menangkap pencurinya. 
B: Iya, syukurlah. 
Drama dihentikan. Siswa diberikan pertanyaan apakah yang dirasakan oleh 
masing-masing pemain? Dan bagaimana siswa mengetahuinya? 
A: Eh kalau kamu bagaimana, bagaimana kabarmu? 
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B: Aku sedang sangat bahagia, kucingku baru melahirkan 1 minggu yang lalu. 
A: Wah pasti menyenangkan sekali. Berapa anaknya? 
B: Tiga. Kalau kamu sedang tidak terburu-buru maukah kamu datang 
kerumahku untuk melihatnya? 
A: Ya! Dengan senang hati. Kita berangkat sekarang? 
B: Ayo. Aku akan membuatkan es teh untukmu. 
A: Wah pasti hari ini akan menyenangkan sekali. 
Drama dihentikan. Siswa diberikan pertanyaan apakah yang dirasakan oleh 
masing-masing pemain? Dan bagaimana siswa mengetahuinya? 
8. Refleksi  
e. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti sesi ini? 
f. Manfaat apa saja yang kamu dapatkan setelah mengikuti sesi ini? 
g. Apa kesan dan pesan kamu mengikuti sesi ini? 











Setiap hubungan antar pribadi mengandung unsur-unsur konflik, 
pertentangan pendapat, atau perbedaan kepentingan. Yang dimaksud konflik 
adalah situasi di mana tindakan salah satu pihak berakibat menghalangi, 
menghambat atau mengganggu tindakan pihak lain. Pada umumnya individu 
menganggap konflik sebagai faktor yang akan merusak hubungan, maka harus 
dicegah. Sesungguhnya, bila kita mampu mengelolanya, konflik justru dapat 
memberikan manfaat positif bagi diri sendiri maupun bagi hubungan kita dengan 
orang lain. Manfaat dari konflik antara lain:  
a. Konflik dapat menjadikan kita sadar bahwa ada persoalan yang perlu 
dipecahkan dalam hubungan kita dengan orang lain. 
b. Konflik dapat menyadarkan dan mendorong kita untuk melakukan 
perubahan-perubahan dalam diri kita. 
c. Dapat menumbuhkan dorongan dalam diri kita untuk memecahkan 
persoalan yang selama ini tidak jelas kita sadari atau kita biarkan muncul 
ke permukaan. 
1. Tujuan  
Kegiatan ini ditujukan untuk melatih siswa mengendalikan perasaannya 
meskipun dalam situasi tertekan, bersikap kooperatif dalam permainan dan 
perilaku asertif.  
 
2. Waktu  
30 menit 
3. Pengaturan ruang 
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Kursi-kursi diatur melingkar dengan jarak. 
4. Alat dan Bahan 
Kursi berjumlah setengah dari jumlah peserta 
5. Prosedur 
a. Fasilitator membuka kegiatan dan memaparkan materi tentang konflik dan 
memecahkan masalah. 
b. Atur siswa sehingga setengah dari jumlah peserta untuk duduk di kursi.  
c. Masing-masing siswa yang tersisa, berdiri di belakang seseorang yang 
duduk, kecuali satu orang yang berdiri di belakang sebuah kursi kosong. 
Tujuannya adalah untuk orang yang berdiri di belakang kursi kosong 
mencoba untuk mendapatkan seseorang duduk untuk pindah ke kursinya 
dengan mengedip pada mereka.  
d. Orang yang berdiri di belakang kursi harus mencoba untuk menghentikan 
pasangannya duduk untuk pindah ke kursi kosong, dengan menekan 
mereka di bahu jika mereka menganggap pasangan mereka telah 
mengedipkan mata dan bersiap untuk bergerak. Tujuannya adalah untuk 
semua orang yang berdiri untuk menjaga seseorang duduk di kursi di depan 
mereka selama mungkin.  
6. Diskusi 
Apa yang harus dilakukan siswa yang kursinya kosong? Bagaimana cara siswa 
menarik temannya untuk duduk dikursi yang kosong? Apa keterampilan yang 
dibutuhkan dalam permainan ini? Dorong siswa pentingnya memperhatikan 
ekspresi siswa yang duduk pada kursi.  
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7. Refleksi  
a. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti sesi ini? 
b. Manfaat apa saja yang kamu dapatkan setelah mengikuti sesi ini? 
c. Apa kesan dan pesan kamu mengikuti sesi ini? 
d. Apa yang akan kamu lakukan setelah mengetahui dan memahami cara 



















Perilaku asertif adalah kemampuan untuk mengungkapkan perasaan secara 
tegas, jujur, langsung, dan terbuka kepada diri sendiri dan orang lain, meminta apa 
yang diinginkan dan mengatakan tidak untuk hal yang tidak diinginkan. Individu 
yang berperilaku asertif berperilaku sesuai dengan apa yang dirasakan dan tanpa 
perasaan cemas namun tetap memikirkan dampak dari tindakannya, tidak 
menyinggung orang lain serta bertanggungjawab. Perilaku asertif individu di 
pengaruhi oleh lingkungan sekitar individu. 
Perilaku asertif sangat berguna bagi kehidupan manusia. Perilaku asertif 
membantu individu terhindar dari peraaan cemas, tertekan, dan depresi. Individu 
yang asertif juga memiliki perasaan yang lega, mampu menghadapi konflik, dapat 
memecahkan masalah, dapat mempertahankan diri serta dapat mencapai 
aktualisasi diri. 
1. Tujuan  
Kegiatan ini ditujukan untuk membantu siswa berperilaku asertif.   
2. Waktu  
30-45 menit 
3. Pengaturan ruang 
Kursi diatur melingkar atau menyesuaikan sehingga semua siswa dapat melihat 
drama dengan jelas. 
 
4. Naskah 
Mia  : Hai, selamat pagi! 
Doni : Eh kamu, abis darimana? 
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Mia  : Dari kantin nih, kalian lagi pada ngapain sih? 
Doni : Lagi bahas rencana mau main besok. 
Mia  : Wah mau pada main kemana nih? 
Esti  : Mau ke Tawangmangu. Ikut yuk? 
Mia  : Wah besok kan ada pramuka. 
Doni, Andi : Halah udah bolos aja, ikut kita main. 
Mia  : Aduh aku gak berani kalau harus bolos. 
Esti  : Ahh kamu gak gaul nih, masak bolos pramuka aja nggak berani. 
Andi : Iyan nih Mia nggak asik. Kan kamu gak bolos sendirian. 
Doni : Nanti kalau kita dihukum kan bareng-bareng. Iya kan? 
Esti  : Ayolah Mia ikut.  
Andi, Doni : Iya yuk, please.  
Mia  : Aduh, gimana ya? 
Mia merasa bingung, satu sisi dia ingin ikut dengan teman-temannya tapi 
dia juga takut membolos. Sikap apa yang harusnya diambil oleh Mia? 
 
5. Diskusi 
Apa yang harus dilakukan oleh Mia? Bagaimana sikap dari masing-masing 
pemain? Baikkah apa yang dilakukan oleh para tokoh? Menurut kalian 
bagaimanakah seharusnya masing-masing pemain harus bersikap? 
 
6. Refleksi  
a. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti sesi ini? 
b. Manfaat apa saja yang kamu dapatkan setelah mengikuti sesi ini? 
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c. Apa kesan dan pesan kamu mengikuti sesi ini? 
























Perilaku asertif adalah perilaku antar individu yang selalu memikirkan 
dampak dari tindakannya sebelum melakukan suatu tindakan, dan berperilaku 
sesuai dengan apa yang dirasakannya namun dengan memperhatikan perasaan 
serta kepentingan individu lain. Perilaku asertif ini melibatkan aspek kejujuran 
serta keterbukaan pikiran dan perasaan. Dalam berperilaku asertif terdapat aspek 
keterbukaan diri. Keterbukaan diri adalah suatu bentuk komunikasi yang 
dilakukan secara sengaja dengan cara membagi pikiran dan informasi tentang 
dirinya sehingga menjadikan dirinya diketahui oleh orang lain. 
Dengan membuka diri kepada orang lain individu akan mampu 
mengungkapkan perasaan, keyakinan dan pemikiran secara terbuka. Individu yang 
membuka diri sesuai dengan aspek perilaku asertif yaitu bebas mengatakan 
tentang dirinya sendiri, melalui kata-kata dan tindakan, mengeluarkan pernyataan 
tentang apa yang dirasakan, dipikirkan, diinginkan, dan memahami apa yang 
seharusnya dilakukan. Individu yang asertif mampu mengungkapkan kepada diri 
sendiri dan orang lain tentang apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkannya. 
Individu yang mampu membuka diri juga dapat menerima keterbatasan-
keterbatasannya, yang berarti memahami bahwa dirinya tidak sempurna dan tidak 
merasa rendah diri dengan keterbatasan yang dimiliki. 
1. Tujuan  
Kegiatan ini ditujukan untuk membantu siswa berperilaku asertif. 
2. Waktu 
 30 menit 
3. Pengaturan ruang 
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Kursi-kursi diatur melingkar atau sesuai dengan tempat duduk. 
4. Alat dan Bahan 
Kertas dan alat tulis 
5. Prosedur 
a. Fasilitator membuka kegiatan dan memaparkan materi tentang asertivitas 
terutama mengenai keterbukaan diri. 
b. Bagikan kertas dan alat tulis. 
c. Masing-masing siswa diminta untuk melipat menjadi dua kertas yang sudah 
diberikan dan diberikan nama masing-masing siswa 
d. Kertas yang sudah dilipat diminta untuk digambar telapak tangan masing-
masing siswa. Baik telapak tangan kanan maupun kiri. Gambar telapak 
tangan kiri pada bagian bawah dan gambar tangan sebelah kanan berada di 
atas.  
e. Siswa diminta menuliskan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam gambar 
tangan sebelah kiri. Kemudian kertas dilipat agar gambar yang diisi oleh 
siswa sendiri berada pada bagian bawah dan gambar tangan sebelah kanan 
berada di atas.  
f. Pada gambar tangan sebelah kanan, kertas tersebut diputar beberapa 
hitungan secara acak dan dihentikan. diisi oleh teman yang lain mengenai 





Apa yang harus dilakukan siswa yang kursinya kosong? Bagaimana cara siswa 
menarik temannya untuk duduk dikursi yang kosong? Apa keterampilan yang 
dibutuhkan dalam permainan ini? Dorong siswa pentingnya memperhatikan 
ekspresi siswa yang duduk pada kursi.  
7. Refleksi  
e. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti sesi ini? 
f. Manfaat apa saja yang kamu dapatkan setelah mengikuti sesi ini? 
g. Apa kesan dan pesan kamu mengikuti sesi ini? 
h. Apa yang akan kamu lakukan setelah mengetahui dan memahami cara 
















  Masalah adalah suatu situasi dimana ada sesuatu yang diinginkan tetapi 
belum diketahui mendapatkannya (Stepelmen, 202:96). Dalam memecahkan 
masalah kita dapat menemukan berbagai cara. Apabila kita dengan cepat 
menemukan solusi dari permasalahan yang kita hadapi, maka tidak akan masalah. 
Tapi bagaimana jika tidak? Maka kita membutuhkan strategi dan usaha untuk 
memecahkan masalah yang kita hadapi. Salah satu cara yang bisa kita lakukan 
adalah dengan berfikir kreatif. Berpikir kreatif merupakan salah satu cara yang 
membuat seseorang akan mampu melihat persoalan dari banyak perspektif karena 
seorang pemikir kreatif akan menghasilkan lebih banyak alternatif untuk 
memecahkan masalah. Berfikir kreatif merupakan cara berpikir yang 
menghasilkan sesuatu yang baru dalam konsep, pengertian dan penemuan. 
1. Tujuan  
Kegiatan ini ditujukan untuk mengembangkan cara berfikir kreatif dalam 
memecahkan masalah. 
2. Waktu 
  30 menit 
3. Pengaturan ruang 
Kursi-kursi diatur melingkar atau duduk mengelompok. 
 
 
4. Alat dan Bahan 
Kertas dengan ukuran setengah A4 untuk setiap kelompok, beberapa cadangan 




a. Fasilitator membuka kegiatan dan memaparkan materi  
b. Berikan selembar kertas ukuran setengah A4 pada setiap kelompok peserta.  
c. Masing-masing kelompok peserta diminta untuk membuat sebuah lubang 
pada kertas tersebut dengan lubang yang cukup besar sehingga bisa 
melewati kepala terus ke bawah hingga kaki setiap peserta.  
d. Dalam membuat lubang ini, peserta hanya boleh memotong dengan gunting 
dan tidak diijinkan memakai lem atau perekat lain atau bahan apapun untuk 
menggabungkan kertas mereka dengan kertas peserta yang lain. Kertas 
tidak boleh rusak ketika lubangnya dilewati kepada dan tubuh peserta. 
6. Diskusi 
Apakah peserta telah dapat menyelesaikan pekerjaannya? Jika ada yang 
berhasil mintalah untuk menunjukkan pada peserta yang lain bagaimana cara 
melakukannya. Jika tidak ada satupun yang berhasil, minta siswa untuk 
menunjukkan metode-metode apa saja yang telah dicoba.  
7. Refleksi  
a. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti sesi ini? 
b. Manfaat apa saja yang kamu dapatkan setelah mengikuti sesi ini? 
c. Apa kesan dan pesan kamu mengikuti sesi ini? 






























Keterampilan berperilaku asertif merupakan kemampuan atau 
keterampilan seseorang untuk mengutarakan perasaan dan pendapatnya pada 
orang lain tanpa menyinggung perasaan lawan bicaranya. Biasanya orang yang 
bertingkah laku asertif dalam berbicara ia mengemukakan pendapat ataupun 
perasaannya dengan nada dan volume yang tegas; menempatkan dirinya sederajat 
dengan orang lain; mempunyai kepercayaan diri yang relatif mantap; serta ia tahu 
apa yang ia inginkan, bagaimana cara memperolehnya dan tanggung jawab apa 
yang ia harus ia tanggung atas tingkah lakunya.  
Individu yang asertif mampu menyuarakan pendapat, menyatakan 
ketidaksetujuan dan bersikap tegas, meskipun secara emosional sulit melakukan 
ini dan bahkan sekalipun kita harus mengorbankan sesuatu. Individu yang asertif 
mampu memiliki pemikiran yang positif. 
1. Tujuan  
Kegiatan ini ditujukan untuk membantu siswa berperilaku asertif.   
2. Waktu  
30-45 menit 
3. Pengaturan ruang 




Lina   : Eh Nay, kamu udah ngerjain PR belum? 
Naya  : PR yang mana Lin? 
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Lina  : IPA. Yang nanti abis istirahat kedua.  
Naya  : Oh udah kok.  
Lina  : Aku nyontek dong.  
Naya : Ummm gimana ya? Nanti kalau ketahuan guru kan aku takut   
  dimarahi  
Boni  : Eh ada apaan sih?  
Lina  : Ini lho Naya gak mau kasih aku contekan PR IPA.  
Boni  : Emang kenapa sih, Nay?  
Naya  : Aku takut. Nanti kalau bu Ida tau kan dimarahi kalau sama  
  PRnya. 
Boni  : Halah nggak apa-apa. Aku aja nyontek Rio kok. 
Lina  : Tuh kan.. Rio aja mau kok nyontekin Boni. Kok kamu gitu sih,  
  Nay? Katanya temen.  
Apa yang harus dilakukan oleh Naya? 
5. Diskusi 
Apa yang harus dilakukan oleh Naya? Bagaimana sikap dari masing-masing 
pemain? Baikkah apa yang dilakukan oleh para pemain? Menurut kalian 
bagaimanakah seharusnya masing-masing pemain harus bersikap? 
 
6. Refleksi  
a. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti sesi ini? 
b. Manfaat apa saja yang kamu dapatkan setelah mengikuti sesi ini? 
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c. Apa kesan dan pesan kamu mengikuti sesi ini? 
d. Apa yang akan kamu lakukan setelah mengetahui dan memahami 


























Lampiran 6. Hasil Observasi Siklus I 
Materi 1 
 
No. Item Observasi 
Kemunculan 
Keterangan 
Muncul Tidak Muncul 











Lima siswa sudah 
menunjukkan kontak 
mata dengan lawan 
bicara, meskipun belum 
semua siswa melakukan 
kontak mata dengan 
lawan bicaranya. Dan 














pesan meskipun siswa 
yang lain ekspresi wajah 
masih cenderung datar 
dan belum rileks. 











Jarak dengan teman yang 
lain masih terlalu jauh 
saat berbicara dengan 




d. Sikap badan : 




Lima siswa sudah 
terlihat tegak namun 
belum terlihat rileks. 
Sedangkan siswa yang 
lain masih belum terlihat 
rileks dalam berbicara 
dengan lawan bicaranya. 
e. Nada, modulasi, 
volume suara: 
i. Nada : nada 
suara tegas 
dan jelas. 














Nada suara siswa masih 
pelan dan tidak ada 
penekanan serta terlihat 
acuh terhadap teman. 
Volume dalam berbicara 
wajar meskipun ada 
beberapa siswa yang 
kurang jelas.  











Kondisi siswa yang 
terlihat lelah karena 
tindakan dilakukan pada 







Lampiran 6. Hasil Observasi Siklus I 
Materi 2 
 
No. Item Observasi 
Kemunculan 
Keterangan 
Muncul Tidak Muncul 















Kontak mata sudah 
terlihat meskipun 
delapan siswa masih 
belum aktif dalam 
melakukan kontak mata 
ketika berinteraksi 
dengan orang lain 
 
 




























Jarak dengan teman 
sudah cukup berdekatan 
meskipun masih terbatas  
d. Sikap badan : 




Sikap badan siswa 
sebagian besar masih 
belum terlihat rileks 










i. Nada : nada 
suara tegas 
dan jelas. 













 dan cukup jelas. Volume 
bicara meningkat 
meskipun penekanan 
bicara belum terlihat 
maksimal.  























Lampiran 6. Hasil Observasi Siklus I 
Materi 3 
 
No. Item Observasi 
Kemunculan 
Keterangan 
Muncul Tidak Muncul 





























Ekspresi wajah siswa 
sudah mulai terlihat 
rileks meskipun masih 
ada empat siswa yang 
terlihat pasif 















Jarak dengan teman yang 
lain sudah cukup dekat  
d. Sikap badan : 







Sikap tubuh siswa sudah 
banyak yang rileks 






Nada suara siswa sudah 
terdengar jelas dan sudah 
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j. Nada : nada 
suara tegas 
dan jelas. 














































Lampiran 6. Hasil Observasi Siklus I 
Materi 4 
 
No. Item Observasi 
Kemunculan 
Keterangan 
Muncul Tidak Muncul 

















Kontak mata sudah 















Ekspresi wajah siswa 
sudah terlihat sesuai 
dengan pesan yang 
disampaikan 















Jarak fisik antar siswa 
sudah baik 
d. Sikap badan : 






Sikap badan siswa sudah 
rileks 
e. Nada, modulasi, 
volume suara: 







Nada dan volume siswa 














































Lampiran 7. Hasil Observasi Siklus II 
Materi 5 
 
No. Item Observasi 
Kemunculan 
Keterangan 
Muncul Tidak Muncul 















siswa sudah menatap 















wajah yang sesuai. Siswa 
sudah memberikan 
respon terhadap orang 
lain. 














Jarak fisik siswa siswa 
sudah wajar  
d. Sikap badan : 







Siswa terlihat antuasias 





e. Nada, modulasi, 
volume suara: 
l. Nada : nada 
suara tegas 
dan jelas. 

















Nada suara siswa sudah 
jelas. Penekanan dan 
modulasi suara juga 
sudah baik dan wajar.  



























Lampiran 7. Hasil Observasi Siklus II 
Materi 6 
 
No. Item Observasi 
Kemunculan 
Keterangan 
Muncul Tidak Muncul 















Siswa sudah rileks dalam 
melakukan kontak mata 
dengan lawan bicaranya.  
 










Ekspresi wajah siswa 
sudah sesuai dan rileks. 















Jarak dengan teman yang 
lain sudah wajar dan 
terkontrol.  
d. Sikap badan : 






Sikap badan sudah tegak 
dan rileks 
e. Nada, modulasi, 
volume suara: 




Nada, modulasi, dan 
volume suara siswa 


























Siswa sudah mampu 
mengendalikan diri 


















Lampiran 7. Hasil Observasi Siklus II 
Materi 7 
 
No. Item Observasi 
Kemunculan 
Keterangan 
Muncul Tidak Muncul 
















Kontak mata sudah 
terlihat rileks dan sesuai 
















sudah sesuai dengan 
pesan yang disampaikan 
















Jarak fisik antar siswa 
sudah wajar dan baik  
d. Sikap badan : 








Sikap badan siswa sudah 
tegak dan rileks dengan 
lawan bicaranya. 






Volume suara sudah 
jelas dan tegas. 
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n. Nada : nada 
suara tegas 
dan jelas. 













 Penekanan dalam 
berbicara sudah wajar. 
Volume siswa saat 
menyampaikan pendapat 
dan berbicara juga sudah 
jelas dan wajar.  








Kegiatan sudah berjalan 














Lampiran 8. Hasil Wawancara Siklus I 




senang, sedih atau takut yang 
anda alami? 
Dengan menceritakan kepada teman.  
Bagaimana anda 
mengungkapkan ketidaksetujuan 
terhadap orang lain? 
 
Tergantung orangnya, jika saya 
menganggap dia baik saya akan 
mengungkapkan, jika saya tidak terlalu 
kenal saya akan diam saja karena takut 
menyakiti 
Apakah anda masih kesulitan 
dalam mengungkapkan pendapat 
anda kepada orang lain? 
 
Tergantung situasinya. Jika dengan 
orang yang tidak saya kenal agak 
kesulitan   
Bagaimana anda meminta 
bantuan terhadap orang lain? 
 
 
Dengan cara berbicara yang sopan. 
Jika teman anda berbeda 
pendapat dengan anda, 
bagaimana tanggapan anda? 
 
 
Diam saja dan menerima 
Ketika anda menginginkan 




Berusaha tapi jika tidak bisa ya sudah. 
Bagaimana anda menyikapi 
teman anda yang mengajak 
untuk melanggar peraturan 
sekolah? Atau melakukan 
sesuatu yang sebenarnya anda 
tidak inginkan? 
 
Menolaknya karena hal itu tidak baik  
Bagaimana anda menanggapi 












senang, sedih atau takut yang 
anda alami? 
 
Saya mengungkapkan perasaan dengan 




terhadap orang lain? 
 
Diam saja, takut menyakiti perasaan 
orang yang mempunyai pendapat. 
Apakah anda masih kesulitan 
dalam mengungkapkan pendapat 
anda kepada orang lain? 
 
Tidak.  
Bagaimana anda meminta 
bantuan terhadap orang lain? 
 
 
Berbicara baik-baik dan 
mengungkapkan bantuan yang 
dibutuhkan 
Jika teman anda berbeda 
pendapat dengan anda, 
bagaimana tanggapan anda? 
 
 
Menerimanya karena mungkin kita 
memang berbeda 
Ketika anda menginginkan 




Berusaha semaksimal mungkin. 
Bagaimana anda menyikapi 
teman anda yang mengajak 
untuk melanggar peraturan 
sekolah? Atau melakukan 
sesuatu yang sebenarnya anda 
tidak inginkan? 
 
Terkadang saya ikut karena tidak enak 
dengan teman. 
Bagaimana anda menanggapi 









Lampiran 8. Hasil Wawancara Siklus II 




senang, sedih atau takut yang 
anda alami? 
 
Menceritakan dengan wajar apa yang 
kita rasakan kepada orang lain supaya 
kita sama-sama mengerti.  
Bagaimana anda 
mengungkapkan ketidaksetujuan 
terhadap orang lain? 
 
Mengutarakan alasan yang tepat tetapi 
tetap sopan dan tidak menyinggung 
perasaan. 
Apakah anda masih kesulitan 
dalam mengungkapkan pendapat 
anda kepada orang lain? 
 
Tidak. Karena suatu pendapat harus 
dibagikan kepada orang lain supaya 
sama-sama dapat mengerti satu sama 
lain. 
Bagaimana anda meminta 
bantuan terhadap orang lain? 
 
 
Berbicara secara sopan dan baik-baik 
dan kalaupun tidak mau membantu 
tetap bersikap baik-baik dan tidak 
emosi. 
Jika teman anda berbeda 
pendapat dengan anda, 
bagaimana tanggapan anda? 
 
 
Terima saja. Karena kita harus 
menghargai pendapat orang lain. 
Ketika anda menginginkan 




Berusaha semaksimal mungkin serta 
berdoa. 
Bagaimana anda menyikapi 
teman anda yang mengajak 
untuk melanggar peraturan 
sekolah? Atau melakukan 




Menolak dengan baik-baik dan 
menjelaskan resikonya kepada mereka 
supaya mereka juga dapat berfikir 
kembali. 
Bagaimana anda menanggapi 




Tetap menerima dan meminta 
pendapatnya supaya kita dapat berubah 









senang, sedih atau takut yang 
anda alami? 
 
Dengan mengungkapkan apa yang 
rasakan kepada orang lain.  
Bagaimana anda 
mengungkapkan ketidaksetujuan 
terhadap orang lain? 
 
Mengungkapkan ketidaksetujuan saya 
namun dengan bahasa yang baik 
sehingga tidak menyakiti 
Apakah anda masih kesulitan 
dalam mengungkapkan pendapat 
anda kepada orang lain? 
 
Tidak. Karena suatu pendapat harus 
dibagikan kepada orang lain supaya 
sama-sama dapat mengerti satu sama 
lain. 
Bagaimana anda meminta 
bantuan terhadap orang lain? 
 
 
Mengung apkan ketidakmampuan saya 
sehingga orang tersebut mengerti dan 
mau membantu 
Jika teman anda berbeda 
pendapat dengan anda, 
bagaimana tanggapan anda? 
 
 
Biasa saja karena tidak semua orang 
sama pendapatnya. 
Ketika anda menginginkan 




Dengan berusaha dan berdoa 
Bagaimana anda menyikapi 
teman anda yang mengajak 
untuk melanggar peraturan 
sekolah? Atau melakukan 




Tidak mau ikut karena hal tersebut tidak 
baik dan akan merugikan. 
Bagaimana anda menanggapi 




Tidak apa-apa karena setiap orang 




Lampiran 10. Data Hasil Pre Test. 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 
1 2 1 3 2 1 2 2 3 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
2 2 2 3 1 4 3 1 1 1 3 1 2 1 3 1 1 3 1 2 2 2 2 1 1 3 2 1 3 2 2 1 2 2 2 3 1 3 2 2 3 1 
3 2 1 2 3 3 1 3 3 2 1 2 2 2 3 1 3 1 1 1 2 2 4 3 2 2 3 3 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 3 1 2 2 
4 1 1 2 1 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 4 1 1 4 3 2 2 3 3 3 1 3 1 1 3 1 2 1 
5 3 2 1 3 4 2 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 1 4 2 1 4 1 2 4 3 4 4 3 3 4 
6 1 3 1 2 1 2 2 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 4 2 3 2 4 3 4 3 1 4 2 3 2 3 4 
7 2 2 2 2 1 3 1 3 2 1 2 2 4 2 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 3 3 3 1 1 3 2 2 1 3 3 2 3 3 1 2 1 
8 2 1 2 2 3 1 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 1 3 1 2 1 1 2 2 1 2 1 3 1 
9 2 2 3 2 1 2 1 2 1 3 1 1 3 1 3 1 1 3 2 1 2 3 1 2 2 2 1 1 1 2 3 1 2 3 2 1 3 1 2 3 1 
10 2 3 1 1 1 1 1 2 3 3 2 3 3 2 1 1 3 2 1 2 1 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 4 1 4 2 2 3 4 4 4 2 
11 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 1 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 1 3 
12 1 3 2 2 1 1 2 2 1 3 3 3 1 3 1 3 1 4 2 3 1 1 3 1 2 2 1 1 2 2 2 3 1 1 2 1 2 1 3 3 1 
13 2 2 3 1 1 1 2 3 2 1 2 1 2 3 1 3 2 2 1 2 3 3 1 1 3 1 3 4 1 3 1 2 3 3 1 1 1 3 1 2 2 
14 3 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 1 3 3 3 1 3 3 2 4 1 4 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 
15 1 2 2 1 1 2 1 1 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 1 3 2 3 1 3 3 1 1 1 3 3 1 3 3 3 1 3 3 1 3 4 3 
16 2 1 4 1 2 3 2 3 1 3 1 3 2 4 3 3 3 1 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 1 2 2 3 2 1 3 
17 2 1 2 1 1 3 1 2 2 1 3 1 2 3 3 2 1 1 2 3 2 1 1 2 3 1 3 1 1 2 1 1 3 1 2 3 3 2 1 3 3 
18 3 2 3 1 3 1 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 1 3 1 2 1 1 3 3 1 3 1 3 3 2 3 1 1 1 3 3 
19 2 2 2 1 3 1 3 3 1 3 2 3 1 4 3 3 1 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 4 4 3 







Lampiran 11. Data Hasil Post Test I 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 
1 2 1 3 2 1 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 1 1 3 2 2 3 2 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
2 2 2 3 1 4 3 1 1 1 3 1 2 1 3 1 1 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 1 
3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 1 3 1 4 4 2 2 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 
4 1 1 2 1 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 4 1 1 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 
5 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
6 1 3 1 2 1 2 2 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 
7 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
8 2 1 2 2 3 1 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 1 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 
9 2 2 3 2 1 2 1 2 1 3 1 1 3 1 3 1 1 3 2 4 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 2 3 3 
10 2 3 1 1 1 1 1 2 3 3 2 3 3 2 1 1 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 
11 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
12 1 3 2 2 1 1 2 2 1 3 3 3 1 3 1 3 1 4 2 3 1 1 3 1 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 3 
13 2 2 3 3 1 3 2 3 2 1 2 1 2 3 1 3 2 2 1 2 3 3 1 3 3 3 3 4 1 3 1 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 
14 3 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 1 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
15 3 2 2 3 1 2 1 2 1 3 1 2 2 1 1 3 1 2 1 3 2 3 1 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 
16 2 1 4 1 2 3 2 3 1 3 1 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 
17 2 1 2 1 1 3 1 2 2 1 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
18 3 2 3 3 3 1 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 
19 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 







Lampiran 12. Data Hasil Post Test II 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 
1 2 1 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 1 4 3 2 2 3 4 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
2 2 2 3 1 4 3 1 1 1 3 1 4 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 1 
3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 1 4 4 2 2 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 2 2 
4 1 3 2 1 3 4 2 3 2 2 4 2 3 2 1 2 4 2 1 2 4 3 3 4 1 1 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 
5 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
6 4 3 3 2 1 2 4 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 
7 3 4 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
8 4 1 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 1 2 4 2 1 3 2 2 3 3 1 4 2 3 3 1 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 
9 4 4 3 4 3 2 1 2 1 3 1 3 3 1 3 1 3 3 2 4 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 2 3 3 
10 2 3 1 3 1 3 1 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 
11 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 
12 1 3 2 2 1 1 2 2 1 3 3 3 1 3 1 3 1 4 2 3 1 1 3 1 2 2 1 3 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 
13 2 2 3 3 1 3 2 3 2 1 2 1 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 4 3 1 2 3 3 2 3 
14 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 1 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
15 3 4 4 3 3 4 1 4 1 3 1 2 2 1 1 3 1 2 1 3 2 3 1 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 
16 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 1 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 
17 2 1 2 1 1 3 1 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 4 2 4 2 2 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 
18 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 4 4 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 
19 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 







Lampiran 14. Dokumentasi  
  
Gambar 1. Memulai Interaksi Sosial  
 
 







Gambar 3. Permainan Duduklah di Kursiku 
 
Gambar 4. Permainan Membuat Lubang 
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Lampiran 15. Surat Izin dan Surat Keterangan Penelitian
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